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S AUDARA dan saudari yang 
kami cintai, shalom\ Saat ini 
sedang beredar film "Ayat- 
ayat Cinta" atau disingkat saja AAC. 
Film karya sutradara muda bernama 
Hanung Bramantyo ini diadopsi dari 
novel berjudul sama. Film yang ka¬ 
tanya laris-manis tersebut bercerita 
tentang seorang mahasiswa Indo¬ 
nesia bernama Fahri yang sedang 
menuntut ilmu di Universitas Al- 
Azhar, Kairo, Mesir. 

Dalam film itu dikisahkan tentang 
hubungan akrab Fahri dengan Ma¬ 
ria, gadis Mesir yang beragama Kris¬ 
ten Koptik. Tanpa alasan yang ku¬ 
rang jelas, Maria jatuh cinta pada 
Fahri. Kemudian gara-gara Fahri me¬ 
nikah dengan perempuan lain, Ma¬ 
ria frustrasi hingga mengalami kece¬ 
lakaan. Selama beberapa hari ia ter¬ 
baring koma di rumah sakit. Untuk 
menyelamatkan jiwa Maria, istri 
Fahri "memaksa" suaminya itu meni¬ 
kahi Maria (poligami). Singkat ce¬ 
rita, Maria pun siuman dan sem¬ 
buh. Adegan selanjutnya bisa dite¬ 
bak, Maria dengan ikhlas, tanpa 


Ada Apa dengan “Ayat-ayat Cinta?” 


ada pengaruh pihak lain, "mengga¬ 
daikan" iman kristianinya demi pria 
yang dicintainya itu. Hanya bebe¬ 
rapa saat setelah "resmi" pindah 
agama, Maria meninggal karena sa¬ 
kit. Begitu sederhananya proses 
perpindahan keyakinan itu digam¬ 
barkan dalam film tersebut. 

Di tengah hubungan antar-aga- 
ma yang sering kurang harmonis 
dewasa ini, terutama di Indone¬ 
sia, diluncurkannya film AAC terse¬ 
but patut dipertanyakan. Apakah 
gerangan misi yang diemban oleh 
pihak pembuat film? Kalau memang 
hanya sekadar mewartakan kalau 
agama itu mengusung niat mulia, 
untuk apa ada adegan perpinda¬ 
han keyakinan—sesuatu hal yang 
sangat sensitif dalam kehidupan 
masyarakat yang majemuk. Kalau 
film itu ingin menyampaikan pesan 
bahwa pengikut agama itu bukan 
teroris, lalu kenapa diciptakan ade¬ 
gan perpindahan keyakinan yang 
berpotensi menyinggung atau 
melukai perasaan umat lain? 

Sajian kami di Laporan Utama edi- 





Picik 

AKU heran kok ada anak Tuhan 
yang berpikiran picik yang hanya 
mempersoalkan arti sebuah nama! 
Coba renungkan apa sih bedanya 
GOD, YAHWE ELOHIM atau Allah, 
semuanya nama dari satu oknum 
yang kita sembah yaitu BAPA pen- 
cipta langit dan bumi. Jadi, sudah¬ 
lah tak usah dijadikan konflik apala¬ 
gi mau diterbitkan lagi Alkitab baru. 

08999109xxx 

Adu domba 

APA sih yang diinginkan C. Mara- 
mis? Ingat musuh kita adalah 
kuasa-kuasa kegelapan bukan 
anak-anak Tuhan! Jangan beri ke¬ 
sempatan mereka mengadu dom- 
bakan kita. Stop sudah masalah 
penyebutan nama Allah! Semua 
esensinya sama yaitu pencipta 
langit dan bumi. 

0819.0848xxx 

Sungguh teganya... 

FILM "Ayat-ayat Cinta" yang 
mengebohkan itu ternyata biasa- 
biasa saja. Ide ceritanya pun sudah 
usang. Hanya saja, sebagai umat 
kristiani saya sungguh tidak habis 
pikir kok begitu tega dan beraninya 
mereka membuat karya sineas 
yang berpotensi melukai hati umat 
kristiani. Bayangkan, di akhir film, 
Maria yang adalah seorang penga¬ 
nut Kristen Koptik, dengan begitu 
sederhananya dibuat meninggal¬ 
kan imannya, lalu memeluk agama 
suaminya yang berpoligami. Tidak¬ 
kah para pembuat film itu memikir¬ 
kan bagaimana perasaan umat 
minoritas di negeri ini, yang untuk 
beribadah pun kerap dihalang- 
halangi? 

Melvina 

Rawabelong 

Jakarta Barat 

Jangan mentang-mentang 

SETELAH saya cermati, film AAC 


si ini, semoga membuat kita makin 
waspada atas makin gencarnya 
serangan terhadap kekristenan. 

Saudara pembaca... 

Dari tahun ke tahun, lulusan lem¬ 
baga-lembaga pendidikan—baik 
tingkat sekolah menengah mau¬ 
pun perguruan tinggi—cenderung 
meningkat. Kondisi ini jelas tidak 
sebanding dengan laju pertumbu¬ 
han kesempatan kerja, terutama 
jika perekonomian nasional sedang 
mengalami kelesuan. Apalagi 
selama satu dasawarsa ini negeri 
kita masih berkutat dalam krisis 
multidimensi. 

Dalam kondisi seperti ini, di mana 
tingkat pengangguran masih 
tinggi, kita sangat membutuhkan 
insan-insan berjiwa entrepreneur- 
ship. Banyaknya lulusan perguruan 
tinggi yang berjiwa entrepreneur- 
ship jelas menjadi salah satu solusi 
untuk mengatasi persoalan ini. 
Masalahnya, sarjana bermental en- 
trepreneurship, dalam arti kreatif 
dalam menciptakan peluang kerja 
bagi diri maupun orang lain, sangat 


mengusung misi mempromosikan 
nilai-nilai yang baik dalam agama. 
Itu bagus, tetapi kenapa untuk 
menyampaikan pesan itu pihak 
pembuat film harus "mengorban¬ 
kan" seorang tokoh bernama Maria 
yang tadinya menganut Kristen lalu 
pindah keyakinan menjadi muslim? 
Tidakkah Anda semua sadar hal 
seperti itu bisa melukai perasaan 
umat lain? 

Atau sebaliknya, jika saya bikin 
film yang mengisahkan perpinda¬ 
han seseorang dari agama tertentu 
menjadi pemeluk agama Kristen, 
bagaimana reaksi Anda? Sebaiknya 
marilah kita sama-sama mengga¬ 
lang kebersamaan dalam keberbe¬ 
daan dangan tidak sampai melukai 
perasaan pihak lain. Janganlah 
mentang-mentang merasa diri 
sebagai kelompok mayoritas maka 
kita bisa berbuat apa saja yang 
melukai pihak lain. 

Kita sebaiknya mencamkan kata- 
kata bijak ini: Jangan lakukan pada 
orang lain hal yang tak kau sukai 
dilakukan terhadapmu. 

Ha la S P 

Depok, Jawa Barat 

Tak Sudi Di-Fitna 

KETERLALUAN memang meneer 
(tuan) Geert Wilder, anggota 
parlemen Belanda, yang membuat 
film singkat berjudul "Fitna" dan 
menyebarkannya lewat situs inter¬ 
net. Pasalnya film yang durasinya 
cuma belasan menit, dan tidak jelas 
juntrungannya itu, ternyata telah 
melukai perasaan saudara kita 
umat muslim sedunia. Hal ini diketa¬ 
hui berdasarkan reaksi dan pernya¬ 
taan mereka di mana-mana. Seba¬ 
gai umat Tuhan, saya sangat priha¬ 
tin peristiwa ini. 

Namun saya juga patut berta¬ 
nya-tanya kenapa film AAC me¬ 
mainkan adegan perpindahan 
keyakinan seorang gadis Kristen 
(bernama Maria) menjadi muslim? 


langka di negeri ini. Maka bukan 
pemandangan aneh jika bursa 
kerja senantiasa disesaki oleh 
ribuan pencari kerja. Sudah meru¬ 
pakan kewajaran bila ada sarjana 
yang menganggur dalam waktu 
yang sangat lama. Memprihatinkan 
sekaligus menyedihkan. 

Hal seperti ini jelas tidak perlu 
terjadi jika yang bersangkutan bisa 
menciptakan peluang kerja minimal 
bagi dirinya sendiri. Maka setiap 
perguruan tinggi dituntut tidak ha¬ 
nya membekali ilmu bersifat teroritis 
kepada para mahasiswa, namun 
lebih mendesak lagi bila setiap 
mahasiswa dibekali ilmu entrepre- 
neurship ini. 

Lebih jauh lagi, kami mewawan- 
cari beberapa rektor perguruan 
tinggi swasta di Jakarta seputar 
pentingnya ditanamkan jiwa entre- 
preneurship bagi anak-anak didik¬ 
nya. Laporan Khusus tentang 
topik ini semoga mampu menggu¬ 
gah kita agar berjiwa entrepreneur- 
ship. Selamat berkarya. □ 


Apakah hal seperti ini tidak melukai 
perasaan umat Kristen? Tapi saya 
menghimbau kepada siapa saja 
agar tidak terpancing untuk mela¬ 
kukan reaksi protes yang berle¬ 
bihan atas film AAC ini. 

Sumargono 

Surabaya, Jawa Timur 

Hanung saja bisa marah 

FILM "Fitna" yang dinilai menya¬ 
kiti hati umat muslim, seperti 
diduga, telah menuai reaksi dari 
segenap penjuru dunia. Bahkan 
sutradara film AAC yang saat ini naik 
daun, Hanung Bramantyo, meng¬ 
aku merasa marah atas film terse¬ 
but. "Namun sebagai film propa¬ 
ganda, dia (Geert Wilder, si pem¬ 
buat film "Fitna"—Red), berhasil 
membuat orang bereaksi atas film¬ 
nya," kata Hanung, seperti dimuat 
di koran Sinar Harapan, edisi Selasa 
8 April 2008. 

Komentar Hanung memang wa¬ 
jar, tetapi apakah saat membuat 
film AAC yang berpotensi melukai 
perasaan umat Kristen itu, dia tidak 
punya perasaan yang sama? Seba¬ 
gai seorang seniman, Anda mesti¬ 
nya punya kepekaan lebih diban¬ 
ding orang biasa. 

E/isabeth 

C/pete, Jakarta 

Jangan asal berkarya 

SAYA telah menonton film AAC, 
dan ternyata tidak ada yang terlalu 
istimewa. Bila ada orang menangis 
hanya karena nonton film itu, saya 
kira itu hanya dengan tujuan men¬ 
cari simpati atau bahkan lebih luas 
lagi, ingin menebar pesona. Terle¬ 
pas dari adanya dugaan bahwa film 
itu mengemban sebuah misi terse- 
lubung, saya mengimbau umat 
agar tidak memperlihatkan reaksi 
yang berlebihan atas film itu. 

Namanya saja film atau cerita 
rekaan, bisa dibuat seperti apa saja 
tergantung selera si penulis cerita. 


Kalau sutradara atau penulisnya 
ingin gunung berpindah tempat 
misalnya, tentu gampang bagi dia 
menulis hal seperti itu dalam 
bukunya. Dalam kesempatan ini 
saya hanya ingin mengimbau siapa 
saja penulis cerita atau sutradara 
di kolong langit ini, agar memper¬ 
timbangkan juga perasaan orang 
lain dalam melahirkan sebuah karya. 
Jangan berkarya secara asal-asalan 
saja. Lihat tuh Geert Wilder, yang 
membuat film "Fitna", sekarang 
jiwanya terancam oleh banyak or¬ 
ang yang ternyata tidak terima 
dengan karyanya yang tidak 
bermutu itu. 

Frans Suhardin 

Tangerang, Banten 

Apa kata dunia?! 

APA lagi seh maunya orang-or¬ 
ang itu ingin mengganti nama Al¬ 
lah menjadi Yahweh? Apa kata 
dunia jika Kitab Suci kita yang 
sudah diterbitkan dalam berbagai 
bahasa itu harus direvisi gara-gara 
satu kata? Tuhan tetap Tuhan, de¬ 
ngan nama apa pun kita 
memanggil-Nya. 

0813-0045xxx 

Anjing menggonggong 

KASUS penistaan dan pelecehan 
terhadap agama seolah tidak 
pernah berakhir. Meski demikian, 
ada baiknya setiap pengikut agama 
yang merasa tersinggung karena 
merasa keyakinannya telah dihina, 
tidak perlu memperlihatkan emosi 
yang meluap-luap bahkan sampai 
melakukan perusakan atau pembu¬ 
nuhan terhadap pelaku pelecehan 
itu. Pepatah kuno berkata: anjing 
menggonggong kafilah tetap ber¬ 
lalu. Maka biarkan saja oknum-ok¬ 
num pengganggu keyakinan itu 
melampiaskan kebodohannya. 

0811-9063xxx 
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Laporan Utama 


Adakah Pelecehan Kekristenan 
dalam “Ayat-ayat Cinta?” 

Beberapa simbol Kristen tampil dalam film "Ayat-ayat Cinta". Tapi dalam versi bukunya, 

Bunda Maria ditampilkan sebagai juru dakwah Islam. Tergolong pelecehan? 


F ANTASTIS! Itulah kesan pai 
ing dominan atas sukses besar 
yang diraih film "Ayat-ayat 
Cinta" (AAC). Dalam kurun waktu 
sebulan, film garapan sutradara Ha- 
nung Bramantyo ini berhasil me¬ 
nyedot 3 juta lebih penonton. "Ini 
film paling laris sepanjang masa," 
kata kritikus film Eric Sasono. 

Yang menarik, film yang dianggap 
sangat kental warna Islam-nya dan 
dianggap sebagai sarana berdak¬ 
wah ini, ditonton cukup banyak 
pula warga non-muslim. Setelah 
menonton film yang diangkat dari 
novel dengan judul sama, karangan 
Habiburrahman el-Shirazy ini, kesan 
mereka pun bervariasi. 

Dea, misalnya melihat film ini 
sebagai sebuah suguhan yang me¬ 
narik. Wakil sekretaris komisi wanita 
pada sebuah organisasi, ini meno¬ 
lak anggapan bahwa film ini tidak 
fair terhadap kekristenan. "Justru 
film itu mempromosikan unsur po¬ 
sitif dari kekristenan, seperti kebai¬ 
kan Maria Girgis yang suka meno¬ 
long, yang selalu berempati pada 
orang yang membutuhkan perto¬ 
longan," urai Dea. Hanya, lanjut dia, 
di akhir cerita, dia memutuskan 
memilih Islam. 

Keputusan Maria untuk memilih 
Islam itulah, menurut beberapa 
anggota jemaat, dianggap sebagai 
puncak dari film itu. "Itu islamisasi 


terhadap penganut Kristen," kata 
Slamet, jemaat Gereja Tiberias 
yang juga telah menonton film ini. 

Melecehkan Kristen? 

Benarkah AAC telah melecehkan 
kekristenan? Me¬ 
nyaksikan film¬ 
nya, barangkali 
terlalu berlebi¬ 
han bila disim¬ 
pulkan bahwa 
AAC sedang me¬ 
lecehkan Kristen 
ketika Maria 
Girgis, seorang 
penganut Kris¬ 
ten Koptik itu 
memilih menjadi 
Islam. 

Memang, da¬ 
lam film AAC itu 
digambarkan, 

Maria sedang sakit berat. "Ajarilah 
aku shalat," ucap Maria kepada 
Fahri, "karena aku ingin shalat ber¬ 
sama kalian." Fahri dan Aisha digam¬ 
barkan terkejut luar biasa. Dan da¬ 
lam keadaan terbaring Maria shalat 
bersama Fahri dan Aisha, dan pe¬ 
rempuan Kristen itu pun meng¬ 
hembuskan nafas terakhirnya 
sebagai seorang muslimah. 

Pertanyaannya, mengapa Maria 
kemudian memilih Islam? Sebagai 
sebuah karya yang berpotensi 


multitafsir, tentu muncul berbagai 
alasan. Ada yang mengatakan hal 
itu sebagai bukti cintanya pada Fahri 
yang telah lebih dahulu memperis- 
trikan Aisha. Yang lain mengatakan 
bila pilihan itu merupakan akibat 


logis dari kebaikan-kebaikan yang 
dialaminya dari orang-orang Islam 
yang digambarkan dalam film itu, 
utamanya Fahri dan Aisya. 

"Itu merupakan ekspresi kese¬ 
tiaan sutradara pada buku yang 
menjadi acuannya," kata pegiat film 
Cacuk Wibisono. Menurut penulis 
cerita sinetron laris seperti "Tuyul 
dan Mbak Yul", "Flamboyan 128", 
"Catatan Si Boy" versi televisi dan 
beberapa naskah lainnya ini, film 
bukan sekadar karya seni, tapi juga 


merupakan pernyataan iman. Dalam 
film AAC ini, sang sutradara memang 
sedang menyatakan imannya. 

Melalui mulut Bunda Maryam 

Alasan mengapa Maria Girgis 
yang digam¬ 
barkan dalam 
film itu sebagai 
seorang kris¬ 
tiani yang taat 
itu akhirnya me¬ 
milih Islam, me¬ 
mang tidak di¬ 
tonjolkan se¬ 
cara jelas dalam 
film AAC itu. 
Tapi dalam no¬ 
vel AAC yang 
laris manis itu, 
jelas terlihat ala¬ 
san eksplisit 
mengapa Maria 
Girgis akhirnya memilih Islam. 

Pada halaman 400 dan seterus¬ 
nya yang menjadi bagian puncak 
sekaligus penutup novel setebal 
403 halaman itu, diceritakan pergu¬ 
mulan batin Maria Girgis dalam saat- 
saat terakhir hidupnya. Bila dalam 
lembar-lembar sebelumnya, penulis 
melakukan dakwah secara tidak 
langsung, lewat tindakan dan ke¬ 
saksian hidup, di halaman ini, penulis 
melakukan dakwah secara verbal. 

Kepada Maria Girgis yang Kristen 


Koptik taat itu diajarkan bahwa 
kunci untuk masuk sorga hanyalah 
melalui Nabi Muhammad. Sampai di 
situ, barangkali, masih wajar-wajar 
saja. Toh setiap kegiatan dakwah 
atau penyebaran agama, adalah 
untuk membuat orang yakin bah¬ 
wa hanya jalan yang ditawarkannya 
saja adalah jalan yang benar. Yang 
menjadi masalah, adalah bahwa 
yang menyampaikan pesan itu adalah 
Bunda Maryam yang oleh umat 
Kristen adalah ibu Yesus Kristus. 

"Memakai simbol suci agama lain 
untuk dakwah agama sendiri kan 
tidak boleh. Coba bayangkan seka¬ 
rang orang Kristen buat film. Lalu 
dalam film itu Nabi Muhammad 
menampakkan diri dan mengata¬ 
kan bahwa jalan ke sorga adalah 
melalui Yesus, apakah bukan pele¬ 
cehan itu?" tanya Bambang Noor- 
sena SH., MA., alumnus Dar Com- 
boni Institute Cairo, Mesir yang 
paham betul tentang kehidupan 
keberagamaan di Mesir. 

Terhadap penodaan ini, ia berha¬ 
rap agar umat Kristen tidak meng¬ 
ambil langkah-langkah yang me¬ 
ngaburkan watak Kristen sebagai 
agama yang cinta damai, tapi mela¬ 
lui jalan dialog dengan kepala dingin 
dan hati yang damai. "Kita harus 
menanggapinya secara santun, 
tetapi juga ilmiah," katanya. 

&Pau! Makugoru 
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Anda Pria yang ingin diberkati? atau 
Wanito yg ingin cakap dolom kehidupon 
sehori-hari? Pdt. Gilbert lumoindong I 

rindu untuk membagi berkat bagi J 

Anda kaum Pria dan Wonita dimana 
sajo Anda berada di Indonesia. 

Untuk Pria, 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 
Untuk Wanita, 
ketik REG HAWA kirim ke 2425 

Tuhon Yesus memberkati! 


Tani: Rp 1000/SMS (Telkomset. XI. Flexi. Mobile-8.3). Rp 1300 SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 
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Ketika Bunda Maryiam Jadi Juru Dakwah 

Dalam novel AAC, Bunda Maryam, ibu Nabi Isa menjadi juru dakwah. Bagaimana persis ceritanya? 


S ETELAH membaca surat 
Maryam, Maria Girgis 
membaca surat Thaha. Sam¬ 
pai ayat 99, dia berhenti karena 
Babur Rahman terbuka perlahan. 
Seorang perempuan yang luar 
biasa anggun dan sucinya keluar 
mendekati Maria dan berkata, "Aku 
Maryam. Yang baru saja kau sebut 
dalam ayat-ayat suci yang kau 
baca. Aku diutus oleh Allah untuk 
menemuimu. Dia mendengar haru 
biru tangismu. Apa maumu?" 

"Aku ingin masuk sorga, boleh¬ 
kah?" tanya Maria. "Boleh. Surga 
memang diperuntukkan bagi se¬ 
mua hambah-Nya. Tapi kau harus 
tahu kuncinya!" jawab Bunda Ma¬ 
ria. "Apa itu kuncinya?" tanya Maria 
Girgis lagi. "Nabi pilihan, Muham¬ 
mad SAW, telah mengajarkan-nya 
berulang-ulang. Apakah kau tidak 
mengetahuinya?" 

"Aku tidak mengikuti ajarannya!" 
kata Maria Girgis. "Itu salahmu," ja¬ 
wab Bunda Maryam. "Kau tidak 
akan mendapatkan kunci itu sela¬ 
ma kau tidak mau tunduk penuh 
ikhlas mengikuti ajaran Nabi yang 
paling dikasihi Allah ini. Aku 


sebenarnya datang untuk mem¬ 
beritahukan kepadamu kunci ma¬ 
suk surga. Tapi karena kau sudah 
menjaga jarak dengan Muhammad 
SAW, maka aku tidak diperkenan¬ 


kan untuk memberitahukannya 
kepadamu." 

Dikisahkan El Shirazy, Bunda 
Maryam lalu membalikkan badan 
dan hendak pergi. Setelah Maria 


Girgis meminta penuh harap agar 
kunci pintu surga diberikan, Bunda 
Maryam akhirnya luluh juga. "Maria 
dengarkanlah baik-baik! Nabi 
Muhammad SAW telah mengajar¬ 


kan kunci masuk surga. Dia ber¬ 
sabda, 'barangsiapa berwudhu 
dengan baik, kemudian mengucap¬ 
kan "Asyadu an !aa Haaha illallah wa 
asyhadu anna Muhammad abduhu 


wa rasu/uh (Aku bersaksi tiada 
Tuhan selain Allah dan aku bersaksi 
sesungguhnya Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya), maka 
akan dibukakan delapan pintu sur¬ 
ga untuknya dan dia boleh 
masuk yang mana ia suka," 
kata Bunda Maryam. 

Kemudian, Bunda Maryam 
melanjutkan, "Jika kau ingin 
masuk surga, lakukanlah apa 
yang diajarkan oleh Nabi 
pilihan Allah itu. Dia Nabi yang 
tidak pernah bohong. Dia Nabi 
yang semua ucapannya benar. 
Itulah kunci surga! Dan ingat 
Maria, kau harus melakukan¬ 
nya dengan penuh keimanan 
dalam hati, bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad 
utusan Allah. Tanpa keimanan 
itu, yang kau lakukan sia-sia. 
Sekarang pergilah untuk 
berwudhu. Dan cepat kembali 
kemari, aku akan menunggu¬ 
mu di sini. Kita nanti masuk bersa¬ 
ma. Aku akan membawamu ke 
surga Firdaus, tempat para anbiya, 
syuhada, sha/ihiin, dan orang-orang 
yang dimuliakan Tuhannya!" 


Juru dakwah 

Itulah kira-kira kutipan dari buku 
AAC halaman 400-401 yang me¬ 
nunjukkan bahwa Habiburrahman 
El Shirazy telah memakai mulut 
Bunda Maryam, ibunda Isa Almasih 
atau Yesus Kristus sebagai juru 
dakwah. 

Dari sisi tujuan dakwah, pema¬ 
kaian tokoh Bunda Maria sebagai 
tokoh yang mengajarkan bahwa 
Nabi Muhammad-lah, bukan Yesus 
Kristus, Putra-Nya, sebagai kunci 
masuk surga, tampaknya cukup 
efektif. Bayangkan, yang mengajar¬ 
kan itu adalah ibu dari Yesus, yang 
oleh orang Kristen yang disimbolkan 
dalam diri Maria Girgis, diyakini 
sebagai jalan, kebenaran dan hidup 
dan hanya melalui Dia sajalah or¬ 
ang dapat masuk dalam kerajaan 
Bapa. 

Tapi dari sisi keharmonisan hubu¬ 
ngan antaragama, pemakaian 
tokoh Bunda Maria sebagai sarana 
dakwah itu tentu menebarkan 
kegelisahan dalam diri umat 
kristiani. 

^Pau! Makugoru 



Bambang Noorsena SH, MA: 

“Itu Sudah Termasuk Penodaan Agama!” 


Di balik sambutan gempita atas 
sukses film "Ayat-ayat Cinta" 
(AAC), ada ganjalan besar bagi 
kerukunan beragama. "Memakai 
simbol-simbol suci agama lain 
untuk berdakwah, sungguh tidak 
fair" kata Bambang Noorsena 
SH, MA, alumnus Dar Comboni 
Institute Cairo, Mesir. 

Pengamat hubungan antar¬ 
agama ini menganggap film, 
terutama buku AAC sebagai 
bentuk penodaan terhadap 
agama, khususnya agama 
Kristen. Mengapa demikian? Ikuti 
percakapan bersama Ketua 
Umum Institute for Syriac Chris- 
tian Studies (ISCS) ini: 

A PA saja yang menjadi 
poin yang agak krusial 
dari film AAC ini dalam 
kaitan dengan kekristenan? 

Sebetulnya film ini background- 
nya memang novel cinta yang 
kemudian diangkat ke layar lebar 
menjadi film. Salah satu tokohnya 
digambarkan sebagai orang Kristen 
Koptik, orang Kristen di Mesir. Me¬ 
nurut saya ada beberapa gambaran 
dalam film itu yang tidak pantas 
untuk Kristen Koptik itu. 

Bisa Anda sebutkan contoh- 
contohnya? 

Pertama soal salib yang terbalik 
di tangan kiri Maria Girgis. Memang 
di dalam kebudayaan Kristen 
Koptik, salib itu merupakan simbol 
yang tak terpisahkan dari kehidu¬ 
pan mereka. Dari sejarahnya, me¬ 
reka memang terus dianiaya dalam 
masa pemerintahan Romawi, bah¬ 
kan pra-Kristen itu, sehingga tahun 
koptik itu sendiri disebut sebagai 
anno martiria, atau tahun kema- 
tian. Makanya mereka biasanya 
memakai kode salib kecil di tangan 
mereka. Di film itu, salib yang di 
tangan Maria Girgis itu dilukiskan 
terbalik. Itu mungkin tidak sengaja, 
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tapi bisa fatal. 

Yang kedua, cara berdoa orang 
Kristen Koptik dilukiskan dalam film 
itu adalah dengan melipat tangan. 
Itu keliru. Yang benar adalah me¬ 
nengadahkan tangan. Jadi film itu, 
tidak menggambarkan dengan 
sebenarnya Kristen Koptik. 

Yang ketiga, digambarkan bah¬ 
wa Maria Girgis yang Kristen Koptik 
itu tertarik dengan Al Quran karena 
Al Quran itu ditilawatkan atau dila¬ 
gukan dengan indah. Itu tidak 
mungkin, karena orang Kristen 
Koptik itu juga membaca Kitab Injil 
dengan cara yang sama dengan or¬ 
ang Islam. Injil pun ditilawatkan, 
atau dalam gereja Mesir disebut 
sebagai mulahan Injil 


Ada yang lain lagi? 

Yang keempat, ini yang 
paling parah, simbol suci aga¬ 
ma lain diperalat untuk dak¬ 
wah Islam. Memang itu tidak 
divisualisasikan dalam film, 
mungkin karena dianggap 
sensitif, tapi dalam karya 
novelnya ada. Di sana digam¬ 
barkan tokoh Maria Girgis 
bertemu dengan Bunda Ma¬ 
ria. Dia mengatakan bahwa 
dia ingin masuk sorga. Bunda 
Maria mengatakan, boleh 
saja karena sorga memang 
diperuntukkan bagi orang- 
orang yang mencintai Tu¬ 
han. Bunda Maria bertanya, 
kamu tahu kuncinya? Dijawab tidak 
tahu oleh Maria Girgis. Bunda Maria 
lalu memberikan kuncinya dengan 
mengutip hadits nabi Muhammad, 
disuruh sholat, kemudian mem¬ 
baca shahadat bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan Muhammad 
adalah rasulnya. Menurut saya, itu 
tidak fair. 

Mengapa Anda mengatakan 
itu tidak fair! 

Karena di satu pihak, beberapa 
pejabat negeri ini mengkritik film 
"Fitna". Bukankah AAC juga meru¬ 
pakan pelecehan simbol agama 


Kristen untuk kepentingan dakwah 
Islam? Kan tidak fair misalnya kalau 
orang Kristen bikin film, lalu tokoh 
suci agama Islam muncul di situ 
untuk dakwah agama Kristen. Saya 
kira itu tidak pas. 

Saya kira itu saja yang mungkin 
perlu dicermati, karena besarnya 
perhatian para tokoh nasional ter¬ 
hadap film ini termasuk Presiden 
yang menyempatkan diri nonton 
film ini. 

Referensinya kan adalah 
pada surat Maryam. Apakah 
Bunda Maryam yang dimak¬ 
sudkan adalah Bunda Maria 
yang adalah ibu Yesus? 


Ya memang. Yang dimaksud de¬ 
ngan Maryam dalam Al Quran itu 
adalah Maria ibu Yesus. 

Apakah bisa digolongkan 
sebagai penodaan atau pelece¬ 
han terhadap kekristenan? 

Saya kira itu sudah termasuk 
dalam penodaan agama. 

Alasannya? 

Memakai simbol suci agama lain 
untuk dakwah agama sendiri kan 
tidak boleh. Coba bayangkan seka¬ 
rang orang Kristen buat film. Lalu 
dalam film itu Nabi Muhammad 


menampakkan diri dan menga¬ 
takan bahwa jalan ke sorga adalah 
melalui Yesus, apakah bukan 
pelecehan itu? 

Ya kalau dia tidak mau, atau 
katakanlah, tidak ada agama lain 
dilecehkan, kenapa dia kemudian 
mengangkat simbol-simbol suci 
agama lain untuk kepentingan¬ 
nya? Itu kan sensitif sekali. 

Dalam film AAC itu digam¬ 
barkan bahwa Maria Girgis 
yang Kristen Koptik itu ba¬ 
nyak melakukan kebaikan, 
sangat empati terhadap kesu¬ 
litan orang lain. Bukankah itu 
justru mau mempromosikan 
kekristenan? 

Itu memang benar. Tapi 
kan ending dari film itu 
apa? Jelas subordinasi 
Kristen di bawah Islam. 
Tokoh Maria itu, sebaik 
apa pun, setinggi apa pun, 
jika tak ada Islam, tak ada 
artinya apa-apa. Jadi dia 
harus masuk Islam. 

AAC itu kan sebuah 
karya fiksi, walaupun 
dipakai sebagai sarana 
dakwah. Pantas kan ka 
lau diberikan reaksi 
keras? 

Kalau saya memang 
tidak. Jadi saya memper¬ 
tanyakan, mengapa karya 
lain yang merupakan fiksi pun 
disambut dengan tidak ramah. Itu 
kan memang fiksi tapi sudah 
menyangkut pelecehan terhadap 
agama lain. Saya tidak mengajak 
kita untuk mendemo secara fron¬ 
tal, tapi mengajak kita semua 
sebagai anak bangsa ini untuk 
sadar bahwa kita ini negara yang 
sangat majemuk. Jangan sampai 
kita melakukan hal-hal yang se¬ 
sungguhnya tidak pantas dilaku¬ 
kan. Kalau misalnya dia justru 
mengekspos bagaimana kebersa¬ 
maan Kristen-Islam di Timur Te¬ 
ngah, bagaimana mereka saling 


menghormati, itu luar biasa sekali. 

Bahwa ending-nya tokoh Maria 
itu harus masuk Islam, jelas adalah 
dakwah. Cobalah misalnya, kita 
mengambil kebaikan orang Muslim, 
kita mengagungkan karya-karya 
mereka yang besar, tapi ending- 
nya masuk Kristen dan dibaptis, 
bagaimana. Ini menurut saya 
merupakan wilayah yang sensitif. 

Jadi yang paling krusial itu 
adalah memakai mulut Bunda 
Maria untuk berdakwah? 

Ya. Saya kira itu yang paling 
krusial. Itu kan seolah-olah orang 
Kristen tidak bisa masuk sorga kalau 
tidak masuk Islam dulu. Dan boleh, 
serta silakan punya pendapat 
seperti itu, tapi mengapa tokoh 
Bunda Maria yang diangkat? Ke¬ 
napa bukan misalnya, seorang wali 
Islam sendiri yang menemui dia, itu 
kan lebih tidak menimbulkan gejo¬ 
lak. Jadi mungkin karena ini sangat 
sensitif maka dalam film itu, tidak 
divisualisasikan. Hanya di dalam 
novelnya saja. 

Anda mengatakan, lebih 
bagus kalau ditonjolkan reali¬ 
tas kebersamaan Kristen-Mus- 
lim di Timur Tengah. Apakah 
punya relevansinya dengan 
kita di Indonesia? 

Ya, paling tidak menjadi refe¬ 
rensi, bahwa kalau di negara Arab 
di mana menjadi pusat agama Is¬ 
lam sendiri tempat di mana Islam 
berkembang, juga di mana Kristen 
juga pusatnya di sana, bisa hidup 
rukun, kenapa di negara lain, tidak 
bisa. Mengapa di Indonesia yang 
jauh dari peristiwa itu tidak bisa. 

Banyak orang mengatakan 
bahwa novel itu memang 
novel dakwah? 

Ya jelas. Dakwah silakan, tapi 
jangan terlalu men-subordinasi 
keyakinan orang lain di bawah 
agamanya. 

*<Pau! Makugoru 
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Laporan Utama 


Dari Upaya Hukum Hingga Dialog Santun 

Bila dianggap sebagai penghinaan terhadap simbol-simbol suci Kristen, lalu bagaimana seharusnya reaksi yang wajar dari umat Kristen? 


A NTUSIASME masyarakat 
menyambut kehadiran buku 
dan film AAC sungguh di luar 
dugaan. Novel yang sebelumnya 
telah diangkat sebagai cerita ber¬ 
sambung di Harian Umum Repu- 
blika itu yang kemudian dilayar- 
lebarkan, sungguh menuai pujian 
dan dianjurkan untuk dibaca dan 
ditonton. 

Ketua PP Muhammadiyah Prof. 
Dr. Din Syamsuddin, Ketua M PR 
Hidayat Nur Wahid, merupakan 
sebagian dari tokoh nasional yang 
mengimbau masyarakat untuk 
menonton film ini. Mantan 
Presiden RI B.J Habibie berpen¬ 
dapat bahwa film ini dapat me¬ 
nunjukkan kepada dunia, wajah 
Islam yang sebenarnya. Bahkan, 
diberitakan bahwa ahli kedirgan¬ 
taraan ini sempat menangis ketika 
menonton film ini. 

Tak hanya Habibie yang mena¬ 
ngis. Bahkan Presiden RI Susilo 
Bambang Yudoyono pun diberita¬ 
kan menangis saat menonton film 
ini. "Saya berkali-kali harus me¬ 
nyeka air mata saya juga. Pesan¬ 
nya sampai, saya kira kita semua 


sepakat," kata Presiden yang sem¬ 
pat menonton film tersebut pada 
28 Maret 2008 itu bersama 
keluarga beserta beberapa 
menteri seperti Menteri PP 
Meuthia Hatta, Mensesneg Hatta 
Radjasa, Menbudpar Jero Wacik, 
Mendag Mari Pangestu dan Menko 
Kesra Aburizal Bakrie. 

Tapi tak semua masya¬ 
rakat Indonesia menyam¬ 
butnya dengan positif. 

Secara umum film ini dinilai 
telah mensubordinasi aga¬ 
ma lain di bawah Islam 
dan mensubordinasi wa¬ 
nita di bawah pria. Yang 
lain lagi, melihatnya seba¬ 
gai kampanye untuk 
melakukan poligami. 
Tanggapan kritis datang 
dari Bambang Noorsena 
SH, MA. Menurut dia, film 
dan novel AAC telah 
menggunakan simbol- 
simbol suci agama lain 
untuk sesuatu yang tidak 
pada tempatnya. Ia 
menyebut misalnya salib 
yang dilukiskan terbalik di 


lengan kiri Maria Girgis. Dan yang 
lebih parah lagi, Bunda Maryam, 
Ibu Isa Almasih, telah dijadikan 
sebagai juru dakwah yang 
meniadakan peran putranya 
sendiri Yesus Kristus sebagai jalan, 
kebenaran dan kehidupan. 


Peluang hukum 

Melihat adanya potensi pelece¬ 
han agama itu, banyak pihak lalu 
berikhtiar untuk melakukan upaya 
hukum atas buku AAC itu. Apalagi 
peluang untuk melakukan upaya 
hukum memang ada. Bila terbukti 
memang buku itu dianggap telah 
menodai agama tertentu, 
maka pengarangnya bisa 
dikenakan kurungan lima 
tahun penjara. 

Pasal 156a KUHP bisa 
diambil sebagai titik tolak: 
"Dipidana dengan pidana 
penjara selama-lamanya 5 
tahun barangsiapa dengan 
sengaja dimuka umum me¬ 
ngeluarkan perasaan atau 
melakukan perbuatan yang 
(a) pada pokoknya bersifat 
permusuhan, penyalah¬ 
gunaan atau penodaan suatu 
agama yang dianut di Indo¬ 
nesia, (b) dengan maksud 
supaya orang tidak meng¬ 
anut agama apapun juga 
yang bersendikan Ketuhanan 
yang Maha Esa." 
Masalahnya, apakah 


pemakaian simbol suci untuk tujuan 
yang sebaliknya dalam bentuk karya 
fiksi dapat digolongkan sebagai 
perbuatan melawan hukum? Bisa ya, 
bisa juga tidak. Yang jelas, film yang 
merupakan karya fiksi itu ditanggapi 
seolah sebuah kenyataan faktual. 

Dialog santun 

Memang, banyak kali pengala-man 
"merasa dilecehkan atau dinodai" 
dalam aspek keyakinan dirasa perkara 
yang sangat subyektif. Terhadap film 
Fitna misalnya, ada mayoritas umat 
Islam merasa tersakiti, tapi ada juga 
yang merasa biasa-biasa saja, hanya 
sebagai kerjaan orang gila yang 
mencari sensasi. Begitu pula dengan 
buku AAC ini. Banyak yang mengang¬ 
gapnya sebagai sesuatu yang wajar 
saja dan tidak tergolong pelecehan 
agama. 

Tapi karena antusiasme yang 
begitu besar, tanggapan balik me¬ 
mang harus diberikan. Bukan dengan 
demonstrasi besar-besaran. Tapi, 
seperti dituturkan Bambang 
Noorsena, dengan melakukan dialog 
yang santun tapi ilmiah. 

^Pau! Makugoru 



Demo melawan penghinaan agama 


Belajar dari Kesuksesan film AAC 

Mengapa film AAC mampu menyedot jutaan penonton dalam waktu relatif singkat? Apa pesan di balik kesuksesan AAC itu bagi para sineas kita? 



Remy SHado(kiri) dan Cacuk Wibisono 


T ERLEPAS dari isi cerita yang 
disampaikan - yang masih 
banyak menuai kontroversi 
-, kesuksesan film AAC meraup 
lebih dari tiga juta penonton dalam 
waktu kurang dari sebulan, tentu 
merupakan sebuah prestasi besar. 
Mengapa film garapan sutradara 
muda Hanung Bramantyo ini bisa 
meraih prestasi begitu besar? 

Menurut pegiat film sekaligus 
pemilik PH (Production House) 
Paradigma Visi Gratia Cacuk Wibi¬ 
sono, letak kesuksesan film yang 
dibintangi oleh antara lain Ferdie 
Nuril, Rianti Cartwrightdan Carissa 
Putri ini adalah pada ceritanya yang 
"mendarat" dan dengan pengga¬ 
rapan yang sangat baik. "Film AAC 
ini muncul pada saat yang tepat, 
pada saat orang merindukan akan 
hal-hal yang baik," katanya sem¬ 
bari menambahkan bila meski film- 
film horor masih memiliki penon¬ 
ton tersendiri, tapi pada umumnya 
orang sudah jenuh dengan hal-hal 
yang buruk. 

Selain karena kerinduan orang 
akan hal-hal yang baik, Cacuk meli¬ 
hat tema cerita AAC yaitu cinta, 
menjadi kekuatan lain dari film ini. 
"Tema cinta akan mengambil pe¬ 
nonton usia muda. Kelompok usia 
inilah yang terbukti telah menjadi 
penggerak utama dari kebang¬ 
kitan film Indonesia di beberapa 
tahun terakhir ini," tambah Cacuk. 

Jadi, lanjut Cacuk, sukses film 
AAC ini adalah kombinasi antara 
situasi yang tepat dimana ada ke¬ 
butuhan akan hal-hal yang "baik" 
dan bidikan pasar yang tepat yaitu 
anak muda. 

Meluruskan citra 

Daya tarik lain dari film ini, seperti 
dikemukakan kritikus film Eric 
Sasono adalah adanya sentimen 
(ghirah) Islam di dalam film AAC 
ini yang telah mendorong satu 
segmen besar dalam penonton 
Indonesia - umat Islam - untuk 
mendatangi bioskop. Mengutip 


koresponden BBC di Indonesia, 
Lucy Williamson, Eric mengatakan 
bahwa selain menggarap potensi 
konsumen terbesar itu tadi, film ini 
merupakan sebuah paduan antara 
tiga elemen penting di dalamnya 
yaitu kisah cinta, elemen nilai Is¬ 
lam dan gaya yang Americanized. 

Banyak orang juga melihat ke¬ 
kuatan film ini pada pesan yang 
ingin disampaikan, terutama seba¬ 
gai medium untuk meluruskan citra 
Islam. Seperti harapan Presiden RI 
Susilo Bambang Yudoyono, film 
AAC ini bisa meluruskan citra Islam 
yang selama ini sering disalah¬ 
artikan, terutama oleh bangsa 
Barat. "Saya berkali-kali harus me¬ 
nyeka air mata saya juga. Pesannya 
sampai, saya kira kita semua sepa¬ 
kat," kata Yudhoyono usai me¬ 
nyaksikan Ayat-ayat Cinta di Stu¬ 
dio XXI, EX Plaza Indonesia, Ja¬ 
karta, Jumat (28/3) malam. "Is¬ 
lam sering kali salah dimengerti oleh 
banyak pihak. Itu sebabnya tugas 
umat Islam adalah untuk mengata¬ 
kan kepada dunia bahwa Islam 
sebenarnya mengajarkan keda¬ 
maian, cinta dan harmoni," kata 
Presiden. 

Begitu kuatnya pesan pelurusan 
citra Islam dalam film ini sehingga 
Ustadz H. Abu Ridho menyebutkan 
novel AAC yang menjadi cikal bakal 
dari film AAC sebagai bukan seka¬ 
dar novel sastra dan novel cinta, 
tapi juga novel politik, novel bu¬ 
daya, novel reliji, novel fikih, novel 
etika, novel bahasa, dan novel 
dakwah. 

"Setelah saya membaca AAC 
saya menjadi tahu wujud toleransi 
beragama yang baik dan bijak, 
seperti yang dilakukan Fahri dan 
kawan-kawan. Saya juga menjadi 
tahu mengapa selain umat Nabi 
Muhammad, tidak bisa masuk 
surga," tulis Ilmawati, salah seorang 
pembaca buku AAC. Dari penga¬ 
kuan terakhir ini, tampak jelas 
betapa efektifnya buku ini menjadi 
sarana dakwah Islam. 


Pernyataan 
iman 

Menurut Ca¬ 
cuk Wibisono, 
film AAC bukan 
sekadar se¬ 
buah karya 
seni tapi se¬ 
buah pernya¬ 
taan iman, baik 
dari penulis 
buku maupun 
sutradaranya. 

"Bahwa kemu¬ 
dian dicerita¬ 
kan bahwa Ma¬ 
ria Girgis ber¬ 
pindah agama 
dari Kristen ke 
Muslim, menu¬ 
rut saya, itu 
lebih karena 
Hanung me¬ 
milih untuk se¬ 
tia kepada no¬ 
velnya," jelas 
Cacuk. Dalam kaitan itu, Cacuk ber¬ 
harap agar para sineas atau penulis 
Kristen tidak hanya melihat karya¬ 
nya melulu sebagai sebuah karya 
fiksi atau seni belaka, tapi sebagai 
suatu pernyataan iman. 

Dan ruang untuk melakukan itu 
sudah terbuka. Seperti telah dibuk¬ 
tikan oleh film AAC ini, ternyata 
masyarakat Indonesia merindukan 
untuk menyaksikan hal-hal yang 
baik, tontonan yang berarti. "Inilah 
saatnya kita untuk memberikan 
kepada masyarakat, apa yang baik 
menurut kita. Apalagi kita yakin 
bahwa kita memiliki hal-hal yang 
terbaik dalam hidup ini," katanya. 

Masalahnya, lanjut Cacuk, selalu 
masih berkutat pada cara 
penyampaiannya. Karena Indone¬ 
sia memang mayoritas penduduk¬ 
nya muslim, cara penuturan nilai- 
nilai Islam bisa dengan terbuka dan 
itu tidak akan menimbulkan peno¬ 
lakan. Tapi bagaimana dengan 
penyampaian nilai-nilai Kristiani 
dalam konteks masyarkatyang plu¬ 


ral dimana Kristen bukan menjadi 
bagian terbesarnya? "Kita tidak bisa 
mengemas dalam bentuk kotbah 
yang berapi-apai. Kita harus 
mengemasnya dengan lebih dalam 
lagi," tuturnya. 

Melalui sukses AAC ini, nyatalah 
bahwa hal-hal yang baik itu 
merupakan kerinduan semua or¬ 
ang. "Jadi Tuhan ingin kasih tahu 
kita semua, terutama yang ber¬ 
gerak dalam bidang seni. Jangan 
terlena untuk bikin fiksi dan cari 
uang. Orang membutuhkan hal-hal 
yang baik. Kita punya hal yang baik, 
bahkan hal yang terbaik kita punya. 
Mengapa takut untuk membuat 
film tentang hal yang terbaik?" 
tantang Cacuk. 

Tidak verbalistis 

Bagaimana memberikan pesan 
Kristen bagi publik plural dengan 
media film? Menurut Yapie Tamba- 
yon, penulis novel-novel bermutu 
seperti Cha Bau Kan, yang perlu 
disampaikan itu bukan ayat-ayat 


Kitab Suci tapi moral kristiani. 
"Sampai sekarang orang mengira 
bahwa membuat film Kristen itu ha¬ 
rus sarat dengan kutipan-kutipan 
Injil yang diverbalisasi dalam dialog. 
Itu membuat orang capek. Ja¬ 
ngankan orang bukan Kristen, or¬ 
ang Kristen saja pasti letih bila harus 
menonton acara seperti itu," kata 
seniman serba bisa yang lebih dike¬ 
nal dengan nama Remy Silado ini. 

Cara yang benar, kata dia, kita 
bertolak dari sebuah premis yang 
ada dalam Kitab Suci yang lalu 
diejawantahkan dalam tema dalam 
film. Tema itu tidak harus mem¬ 
punyai ikatan verbal dengan premis 
tadi seperti menghafal ayat. "Sine¬ 
tron yang baik mengejawantahkan 
tema biblis menjadi kehidupan 
sehari-hari," katanya sembari me¬ 
nyebut "Little House in The Prai- 
rer" garapan Billy Graham Crusad- 
ers atau "Keluarga Cemara" arahan 
Arswendo Atmowiloto sebagai 
contohnya. 

&Pau! Makugoru 
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Negara Gagal 


D ALAM Peringatan 99 Tahun 
Bung Sjahrir dan 60 Tahun 
Partai Sosialis Indonesia 
(PSI), yang digelar Badan Pekerja 
Pengaktifan Kembali PSI di Gedung 
Yayasan Lembaga Bantuan Hukum 
Indonesia (YLBHI) Jakarta, 30 Ma¬ 
ret lalu, pengamat politik Arbi Sanit 
mengatakan bahwa partai politik 
(parpol) merupakan lembaga yang 
paling bertanggung jawab atas be¬ 
ragam keterpurukan dan ketidak¬ 
teraturan dalam sistem bernegara 
saat ini. Pasalnya, parpol yang me¬ 
megang hak monopoli untuk ber¬ 
kuasa. Parpol juga yang membuat 
aturan bagaimana kekuasaan itu 
dibentuk dan penggunaannya. 

Indonesia negara gagal, menurut 
Arbi, karena tak bisa melayani ke¬ 
butuhan pokok rakyatnya. Negara 
tak bisa melindungi keka-yaan yang 
dimilikinya dari pencuri yang hilir- 
mudik di depan matanya. "Tidak 
bisa melindungi diri dari pencuri 
kayu di hutan, ikan di laut, dan 
korupsi yang bertebaran di depan 
mata," ujarnya. Keadaan ini adalah 
bukti kondisi parpol yang lebih bu¬ 
ruk dari kondisi negara. Parpol tak 
bisa melahirkan kekuasaan yang 
baik dan berpihak kepada rakyat. 
Ketidakmampuan parpol disebab¬ 
kan ketidakmampuannya melahir¬ 
kan kader yang berkualitas, punya 
integritas dan moral, serta punya 
visi kebangsaan. "Penyebab lain¬ 
nya, karena parpol tak punya ke¬ 
kuatan. Secerdas apa pun pemim¬ 
pin, jika tak didukung kekuatan 
partai yang kuat dan bisa berkuasa, 
tidak akan bisa memenangkan per¬ 
tempuran gagasan untuk menye¬ 
jahterakan rakyat/' ujarnya lagi. 
Benarkah? 

Sebelum menjawabnya, baiklah 
kita klarifikasi dulu apa yang dimak¬ 
sud dengan negara gagal. Meski 
masih terjadi perdebatan di antara 
para ahli tentang definisi negara 
gagal (fai/edStates), namun menu¬ 
rut Noam Chomsky (2006) dalam 
Fai/ed States: The Abuse of Power 
and the Assau/t on Democracy, 
setidaknya ada dua karakter utama 
atau dua kategori yang membuat 
negara tertentu dapat disebut se¬ 
bagai negara gagal. Pertama, ne¬ 
gara yang tidak memiliki kemauan 
atau kemampuan melindungi war¬ 
ga negara dari berbagai bentuk 
kekerasan, dan bahkan kehancu¬ 


ran. Negara tersebut tidak dapat 
menjamin hak-hak warga negara¬ 
nya, baik di tanah air sendiri mau¬ 
pun di luar negeri, dan tidak pula 
mampu menegakkan serta mem¬ 
pertahankan berfungsinya institusi- 
institusi demokrasi. 

Kedua, konsep negara gagal me¬ 
ngacu pada negara tertentu yang 
menganggap diri mereka berada di 
luar tatanan hukum, baik domestik 
dan internasional, yang membuat 
mereka bebas melakukan agresi 
dan kekerasan. Negara-negara se¬ 
perti ini tidak harus lemah dalam 
menegakkan institusi demokrasi, 
bahkan boleh jadi sa¬ 
ngat kuat secara mili¬ 
ter, dan karena itu se¬ 
ring bersikap agresif, 
sewenang-wenang, 
tiranik atau totalitar¬ 
ian. Menurut Chom¬ 
sky, negara-negara se¬ 
perti ini semestinyalah 
juga termasuk ke dalam 
kategori negara gagal, 
setidaknya menurut 
norma dan ukuran hu¬ 
kum internasional mo- 
deren dewasa ini. 

Berdasarkan itu, ne¬ 
gara mana saja yang 
bisa diajukan sebagai 
contoh kasus negara 
gagal? Afghanistan dan Irak nam¬ 
paknya sedang berjalan menuju 
negara gagal, karena keduanya 
seakan tak berdaya mencegah 
terjadinya kekerasan dan penghan¬ 
curan anak manusia serta perada¬ 
bannya di te-ngah kehadiran pasu¬ 
kan Amerika Serikat (AS) dan 
sekutunya. Tapi, sebelum kehadi¬ 
ran AS dan sekutunya pun, di kedua 
negara ini memang telah sering 
terjadi tragedi pemusnahan nyawa 
manusia. Ironisnya, para aktor 
penyulut tragedi tersebut justru 
para pemimpin mereka sendiri - 
sesama sebangsa dan senegara. 

Sebaliknya AS, negara adidaya 
yang arogan itu, juga bisa dikemu- 
kakan sebagai negara gagal dalam 
kategori kedua. Itulah yang ditulis 
Chomsky, yang selama ini dikenal 
sebagai salah seorang ilmuwan 
kritis di AS. "Jika seseorang melihat 
dirinya secara jujur di depan cer¬ 
min, maka kita tidak terlalu sulit 
menemukan karakter kedua failed 
States di tanah air kita sendiri." 


Sebab, AS sebagai kekuatan domi¬ 
nan dunia telah kerap menem¬ 
patkan pemerintahannya, terlebih 
sejak era Presiden Ronald Reagan 
(1981-1989) sebagai out/aw State. 
Dengan begitu, AS sebenarnya 
tidak hanya membahayakan dunia 
internasional, tapi juga warga 
negaranya sendiri. Sebab out/aw 
States, menurut filsuf politik dan 
moral terkemuka AS di abad ke- 
20, John Rawls, adalah negara-ne¬ 
gara yang menolak mematuhi /aw 
of peop/es yang mencakup juga 
komitmen untuk mengikuti perjan¬ 
jian dan kesepakatan internasio¬ 


nal. Out/aw States juga adalah 
negara yang dalam praktiknya 
menolak semua pihak berada da¬ 
lam posisi yang setara, di samping 
juga menolak prinsip penggunaan 
kekuatan selain untuk membela diri 
dan menghormati hak-hak asasi 
manusia (HAM). 

Begitulah AS, yang dijuluki seba¬ 
gai negara kampiun demokrasi itu, 
yang sejak era Reagan hingga Bush 
telah kerap menyebabkan keka¬ 
cauan politik internasional karena 
menolak untuk mematuhi berbagai 
norma, standar, dan ketentuan 
yang disepakati masyarakat inter¬ 
nasional, seperti Piagam HAM PBB, 
Konvensi-konvensi Jenewa, Proto¬ 
kol Kyoto, dan lainnya. Tapi, mung¬ 
kin justru dikarenakan AS merasa 
dirinya hebat dan makmur, maka 
sikap dan perilakunya secara politik 
menjadi agresif dan inter-vensionis- 
tik: sering memaksakan kehendak¬ 
nya sendiri, sering ikut-campur. 
Melalui sebentuk kalimat tanya, AS 
kerap berkata "you are either with 


us or against us7' kepada negara- 
negara lain. Tak perlu jawaban, ka¬ 
rena AS sebenarnya mengingin¬ 
kan negara-negara lain tak punya 
alternatif selain tunduk kepadanya. 

Itulah paradoksnya AS, negara 
yang digdaya sekaligus gagal. 
Bagaimana dengan Indonesia? 
Simaklah studi yang dilakukan 
World Economic Forum dan Uni¬ 
versitas Harvard di tahun 2002 ten¬ 
tang negara gagal, terkait ciri- 
cirinya dan akibat-akibatnya. Menu¬ 
rut hasil studi yang meliputi 59 ne¬ 
gara ini, termasuk Indonesia, karak¬ 
teristik negara gagal, antara lain 
adalah tingginya ang¬ 
ka kriminalitas dan 
kekerasan, korupsi 
yang merajalela, mis¬ 
kinnya opini publik, 
serta suasana ketidak¬ 
pastian yang tinggi. 
Negara gagal pada 
awalnya banyak dise¬ 
babkan oleh kegaga¬ 
lan ekonomi, yakni 
ketidakefisienan yang 
parah dalam meng¬ 
atur modal dan tena¬ 
ga kerja dan ketidak¬ 
mampuan melaku¬ 
kan distribusi/penga¬ 
daan pelayanan dan 
barang dasar bagi 
penduduk ekonomi lemah. Akibat 
selanjutnya adalah kemiskinan dan 
pengangguran yang berkepanjangan. 

Kemunduran ekonomi lazimnya 
juga sejalan dengan lemahnya 
supremasi hukum. Memang, boleh 
jadi kelemahan ini sudah ada sejak 
lama di negara tersebut. Namun, 
disertai dengan kemunduran eko¬ 
nomi, maka semakin sulitlah melak¬ 
sanakan penegakan hukum. Maka, 
mengacu pada tesis Seymour Mar¬ 
tin Lipset (1963) tentang kaitan 
demokrasi dan tingkat perekono¬ 
mian di suatu negara, tak heran 
jika demokratisasi Indonesia yang 
bergulir deras selama sedekade 
terakhir ini malah membuat banyak 
orang meragukan manfaatnya bagi 
dan di dalam kehidupan mereka. 
Termasuk negara gagalkah Indo¬ 
nesia kini, padahal di satu sisi 
semakin modern secara politik dan 
proses pembangunan pun terus 
berjalan? 

Kembali pada Arbi Sanit, dari 
perspektif politik, ia benar. Sebab, 



di dalam lembaga politiklah semua 
isu, kepentingan, bahkan tuntutan 
diproses hingga akhirnya menjadi 
kebijakan publik. Termasuk yang 
juga diproses di dalamnya adalah: 
pemilihan pejabat lembaga-lembaga 
negara dan penyusunan anggaran 
negara. Ketika pemerintah kemudian 
melaksanakan kebijakan publik 
tersebut, lembaga politik pulalah yang 
bekerja untuk mengontrolnya. 

Jadi jelas, peran lembaga politik 
sangatlah vital. Di dalamnya bekerja 
para politisi yang berasal dari parpol. 
Itu sebabnya, diakui atau tidak, se¬ 
tiap parpol berharap dapat men¬ 
jadi yang terbesar dan terkuat, 
agar dapat mendominasi setiap 
proses politik hingga pengawasan¬ 
nya di tingkat implementasi oleh 
pemerintah. 

Bahwa dalam melaksanakan 
tugas dan tanggungjawabnya itu 
setiap politisi betul-betul berorien¬ 
tasi kebaikan umum, itulah yang 
kerap menjadi keraguan kita. Arti¬ 
nya, jika orientasi seperti itu betul- 
betul dihayati oleh setiap politisi 
yang notabene adalah wakil rakyat, 
niscaya kita tak perlu risau perihal 
ada tidaknya parpol yang dominan 
di pentas politik. Sebab, bukankah 
apa pun yang dikontestasikan se¬ 
muanya bertujuan untuk kebaikan 
umum? Jadi, jika setelah sepuluh 
tahun reformasi bergulir, Indone¬ 
sia justru berjalan menuju negara 
gagal, adakah yang salah dan 
karenanya perlu direformasi ulang? 

Ada, bahkan banyak. Sebab, di 
satu sisi, reformasi yang sejati bu¬ 
kanlah reformed(te\ah direformasi) 
melainkan reforming (yang terus- 
menerus direformasi menuju ke¬ 
sempurnaan). Jadi, tak ada kata 
"final" untuk semua yang dipro¬ 
duksi manusia di dunia yang fana 
ini. Itu sebabnya, Kristen harus te¬ 
rus-menerus menyuarakan kritik 
dan koreksi kepada para politisi itu. 
Kristen juga harus terus-menerus 
berkontribusi dan berpartisipasi 
aktif di pelbagai sektor yang meno¬ 
pang berjalannya negara ini. Bukan¬ 
kah untuk itu Tuhan menempatkan 
kita di Indonesia? Jadi, jika kita tak 
merasa terpanggil untuk turut-ser- 
ta memperbaiki negara ini, mung¬ 
kin ada yang salah di dalam kekris- 
tenan kita. Mungkin kekristenan 
kita memang tidak reformis. 


-D'* 
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Manajemen Kita 




Harry Puspito 

(hpuspito@indosat.net.id) 


Self Management 


O RANG percaya adalah 
hamba Tuhan, seperti 
tertulis: Kristus adalah tuan 
dan kamu hamba-Nya (Kol 3: 24b). 
Namun di dunia dia mengerjakan 
tugas pelayanannya kepada manu¬ 
sia lain. Karena itu, mau tidak mau, 
seseorang adalah 'follower 1 atau 
anggota tim. Tidak ada seorang 
yang menjadi pemimpin di semua 
kelompok dia berada. Seorang pre¬ 
siden atau raja sekalipun, dia adalah 
seorang anggota jemaat, kalau dia 
seorang Kristen. 

Dari satu sumber, kita sudah pe- 
lajari ciri-ciri pengikut yang efektif 
adalah memiliki kekuatan dalam ma¬ 
najemen diri, komitmen, kom¬ 
peten dan fokus dan berani. (The 
Power of Followership, Robert E. 
Kelley (1992) - Anthony D'Souza 
(2001): Empowering Leadership). 
Pada kesempatan ini, penulis ber¬ 
maksud lebih mendalami satu ciri 
yang sangat penting yang harus 
dimiliki oleh seorang follower, yaitu 
manajemen diri. 

Wikipedia (ensiklopedia internet) 
menyatakan dalam bisnis, pendidi¬ 
kan dan psikologi self management 
menunjuk kepada cara-cara, ke- 
trampilan, dan strategi seseorang 
mengarahkan kegiatan-kegiatan¬ 
nya secara efektif untuk mencapai 
sasaran-sasaran, dan termasuk goal 
setting, perencanaan, penjadua- 
lan, memonitor tugas, evaluasi diri, 


intervensi diri, pengembangan diri, 
dsb. Secara lebih luas se/f-manage- 
ment bisa kita lihat sebagai bagian 
dari se/f-discip/ine (disiplin diri) yang 
oleh seorang penulis didefinisikan 
sebagai kemampuan untuk meng¬ 
atur perilaku seseorang berda¬ 
sarkan prinsip dan keputusan 
yang sehat daripada oleh doro¬ 
ngan, keinganan, tekanan atau 
kebiasaan sosial. 

Dalam bahasa Alkitab, disiplin 
diri bisa dirangkum dalam satu 
kata 'taat', taat kepada Tuhan 
dan firmanNya. Namun disiplin 
ini bisa diartikan secara lebih 
luas, tidak saja taat kepada pe¬ 
rintah Tuhan, tapi juga kepada 
aturan-aturan yang ditetapkan 
institusi-institusi dimana sese¬ 
orang menjadi bagian, dan bah¬ 
kan aturan-aturan yang dite¬ 
tapkan sendiri untuk dirinya. 
Bagaimana seseorang bisa me¬ 
miliki managemen diri yang 
baik. Kalau kita mau belajar dari 
Paulus (1 Kor 9:26-27), seorang 
rasul yang luar biasa dalam masa 
mula-mula gereja berdiri, kita bisa 
mendapatkan beberapa pokok 
berikut. 

Pertama, kita perlu memiliki 
strategi. 

Paulus mengumpamakan dirinya 
seorang atlit 'Isthmian Gamed - 
suatu lomba atletik yang dilaksana¬ 
kan setiap 5 tahun. Seorang atlit 


yang berhasil mempunyai tujuan 
yang jelas, yaitu meraih medali 
kemenangan. Pada jaman dulu, 
medali banyak diberikan kepada 
satu pemenang saja. Jaman seka¬ 
rang, medali diberikan kepada 


banyak 'pemenang': juara 1 hingga 
3, kadang lebih; juara harapan 1 
hingga 3, sering lebih. Untuk mem¬ 
persiapkan diri mengikuti lomba itu, 
biasanya seseorang akan berlatih 
paling tidak 10 bulan. Dia tidak saja 
harus melatih fisiknya tapi juga ha¬ 
rus mempelajari peraturan tentang 
lomba itu agar tidak mengalami 
diskualifikasi karena tidak taat aturan. 

Dengan tujuan yang jelas, maka 


seorang atlet yang Paulus pikirkan, 
akan membuat rencana bagai¬ 
mana dia akan menang. Apa sasa¬ 
ran-sasaran antara yang harus dia 
tetapkan dan bagaimana dia akan 
mencapai sasaran-sasaran itu? Jelas 
dia harus mencari pelatih, 
berlatih fisik dan ketrampi- 
lan lomba, mempelajari atu¬ 
ran-aturan lomba, menca¬ 
pai kondisi fisik yang opti¬ 
mal, dsb. Tujuan akhir ada¬ 
lah memenangkan lomba 
atau sukses. 

Tujuan yang jelas men¬ 
dorong seseorang mem¬ 
buat rencana-rencana un¬ 
tuk mencapainya. Rencana- 
rencana itu memungkinkan 
pencapaian tujuan. Menja¬ 
lani hidup dengan strategi 
seperti ini memungkinkan 
seseorang memiliki manaje¬ 
men diri dan bekerja-keras. 

Kedua, kerja keras. Da¬ 
lam semua bidang kita harus 
bekerja keras: kerohanian, kese¬ 
hatan, pembelajaran, keluarga, 
sosial, pekeijaan, keuangan, bah¬ 
kan rekreasi. Kita akan bekerja keras 
kalau memahami arti kerja bagi kita, 
yaitu panggilan Allah, bukan seka¬ 
dar mendapatkan uang. Namun 
self management tidak berarti 
seseorang bekerja berlebihan, 
karena dia harus me-manage ba¬ 
gian-bagian hidup lainnya, dengan 


waktu yang terbatas. 

Ketiga, membangun dan men¬ 
transformasi kebiasaan-kebiasaan 
baik. Mayoritas atau ada yang 
mengatakan 90% lebih dari hidup 
kita adalah kebiasaan, mulai dari jam 
bangun, apa yang dilakukan perta¬ 
ma, sarapan, keluar rumah, dan 
seterusnya hingga tidur kembali. 
Pertanyaannya apakah kebiasaan- 
kebiasaan kita efektif membawa 
sukses atau tidak? Kita harus me¬ 
ngubah kebiasaan-kebiasaan yang 
tidak bernilai membangun kebia¬ 
saan-kebiasaan baru yang efektif. 
Zig Ziglar (2006) menyebutkan 12 
kebiasaan yang perlu dibangun da¬ 
lam bukunya "Better than Good": 
kebiasaan untuk termotivasi, men¬ 
dengar, membaca, menebus 
waktu yang terbuang, melakukan 
yang terbaik sebisa mungkin, se¬ 
hat, beristirahat, disiplin diri, mem¬ 
berikan lebih dari seharusnya, ber¬ 
pikir yang murni dan menghindar 
yang tidak positif. 

Jika kita bisa me-manage diri, kita 
bisa bekerja secara efektif dalam 
time frameyang tersedia. Kita akan 
terus mengembangkan diri dalam 
kompetensi dibutuhkan tugas. Jika 
demikian jelas kita akan menjadi 
aset bagi perusahaan atau kelom¬ 
pok dimana kita menjadi bagian. 
Tuhan memberkati.□ 

*) Penulis adalah partner di TRISEWU 



GALERI CD 


Jiwa yang Menyembah 


A LBUM perdana Patrick Tumewu, kembali menambah /ist album rohani kita. Ada 10 
lagu kontemporer dengan suara basnya yang kental, berirama teduh mampu membuat 
kita menikmati pesan lagu yang dilantunkan. Bunyi saxophone, sentuhan piano/ 
keyboard, selalu mampu menyentuh relung hati yang terdalam, untuk merasakan indahnya 
lantunan nada, dalam resapan syair yang mengagungkan kebesaran Allah. 

Album bertema Moment of worship, ini adalah jiwa pada album ini. Seluruh lagu pada 
album ini, bernuansa tenang dengan syair-syair yang dalam tentang hubungan pribadi 
seseorang akan Allah yang adalah Sumber Pengagung itu. 



Ikutilah karya Julita 
Manik, mengisahkan 
kasih Tuhan yang 
memulihkan. Melalui 
Kasih Setia M u dan 
Indah pada Waktu¬ 
nya. Dilanjutkan 
Nanto Hastono, ten¬ 
tang Allah yang me¬ 
muaskan jiwa melalui 
Tiada Satu. Kemu¬ 
dian Jadikan Aku 
Bejana Mu, karya 
Alex Kembar. Kau 
Damai Sejahtera, 
karya Pdt. Erastus 
Sabdono. Kasih yang 
Sempurna, Merindu- 
kanMu, Kubersyukur, 
dan Sbab Kau Layak. 

Akhirnya selamat 
menikmati album per¬ 
dana Patrick Tume¬ 
wu, sambil mengisi 
waktu teduh Anda 
dalam menyembah 
DIA. Wajah Patrick, 
yang terlihat remaja 

namun berbeda dengan warna suara yang berubah, menjadi pria dewasa. Kedalaman lagu 
menyiratkan keseriusannya membawakan album worship ini. Selamat menikmati! ^rLidya 



memuji dan meng¬ 
agungkan Allah. Al¬ 
bum ini terdiri dari 2 
CD, dengan 16 lagu 
lama dan baru bagi 
Anda. Bernuansa 
nge-rockdan berapi- 
api dalam spirit anak 

muda. Album ini merupakan perjalanan konser yang panjang keliling dunia. Kepedulian 
akan kesatuan dan pemberitaan Injil, menjadikan semangat pada album ini. Seperti 
yang tertulis pada kafer album ini: With Hearts as One. 

Menarik dan layak dipakai menjadi berkat bagi banyak orang di seluruh dunia, Hillsong 
mampu menyentuh seluruh kalangan masyarakat dan dunia, tentang Allah yang mengasihi 
dan memberi keselamatan bagi manusia yang percaya pada-Nya. 

Selamat menikmati album ini, dan jadilah pemersatu dalam berbagai perbedaan untuk 
menyatakan kasih Allah yang menyelamatkan. 


lagu dan Musik 
Tampilkan Persatuan 


H illsong 

selalu 
dikenal 
dengan Hve musik¬ 
nya, paduan wor- 
shiper dalam jum¬ 
lah yang banyak. 
Memiliki ciri khas 
yang kental de¬ 
ngan kesatuan. 
Memiliki pengge¬ 
mar yang luas di 
seluruh dunia. Misi 
mereka akan pem¬ 
beritaan kasih Tu¬ 
han, melalui musik 
dan lagu, tetap 
konsisten dan 
mampu mempe¬ 
ngaruhi dunia. 

Kini melalui Uni¬ 
ted The I Heart 
Revolution, Hill¬ 
song menampilkan 
kesatuan untuk 


WITH HEARTS AS ONE 


&Lidya 
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: Moment of Worship 
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: Patrick Tumewu 


Produser Eksekutif 

: Pinkan Tumewu 


Distributor 
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: United The I Heart Revolution 
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sre/ormata| 


Madulima 


Menjangkau Jiwa yang Hilang 



Pdt Jos Lame! 


P EKABARAN Injil merupakan 
pelayanan yang tidak 
memandang latar belakang 
orang-orang yang dilayani. Entah 
itu pemulung, anak-anak jalanan, 
preman, orang-orang miskin, dan 
sebagainya. Keberadaan masya¬ 
rakat yang terpinggirkan inilah yang 
membuat Pdt. Jos Lamel, gembala 
senior Gereja Bethel Indonesia 
(GBI) Sungai Yordan, Roxy Mas, Ja¬ 
karta Pusat memulai pelayanannya 
yang disebut "Madulima" (Masya¬ 
rakat Peduli Sesama). 


Madulima memulai pelayanannya 
pada 1999, di antaranya melayani 
pemulung di Tanah Abang. "Para 
pemulung adalah komunitas yang 
layak diberikan perhatian dan kasih 
sayang. Kita dapat bergaul serta 
melakukan pendekatan antarper- 
sonal yang kemudian dapat ber¬ 
kembang ke persahabatan," kata 
Pdt. Jos kepada REFORMATA 
beberapa waktu lalu. 

Menurut Pdt. Jos, dengan me¬ 
ngerti dan memahami sisi-sisi kehi¬ 
dupan mereka, setidaknya mem¬ 


buat mereka lebih terbuka untuk 
menceritakan keluh kesahnya. 
Melalui pendekatan seperti ini, 
mereka pun tertarik untuk menge¬ 
tahui eksistensi pelayanan Madu¬ 
lima yang ditujukan untuk men¬ 
jangkau jiwa para pemulung di 
kawasan Dukuh Pinggir, Tanah 
Abang. 

"Puji Tuhan, banyak yang terta¬ 
rik untuk mengetahui, bahkan 
mendalami pelayanan Madulima. 
Meski demikian, ada pula yang 
menolak keberadaan kami. Tapi, itu 
semua kami bawa dalam doa. 
Karena kami memiliki visi dan misi, 
menjangkau jiwa yang hilang 
untuk mengenal Kristus," tambah 
Pdt. Jos. 

Pelayanan ini diawali dengan 
ibadah dalam bentuk kelompok sel 
(komsel). Setelah komsel berjalan, 
ternyata bukan hanya para pe¬ 
mulung saja yang mengikuti pela¬ 
yanan ini, tetapi juga anak-anak 
jalanan, gelandangan, waria dan 
pekerja seks komersial (PSK). 

Setelah komsel, kini Madulima 
lebih diarahkan lagi ke pelayanan 
Jemaat Rukun Keluarga (Jeruk) 
yang lama ibadahnya sekitar 2 jam. 
Ibadah Jeruk seperti komsel. Meski 
demikian, ada perbedaan antara 
ibadah komsel dengan Jeruk. Bagi 
jemaat yang ingin ikut terlibat 
dalam pelayanan, maka akan 


dilayani ke dalam komsel. Biasanya, 
jemaat komsel tidak mau diikat 
pada sebuah komitmen. Bagi je¬ 
maat yang ingin pertumbuhan ro¬ 
haninya semakin dalam, diarahkan 
ke dalam pelayanan Jeruk. 

Setelah mendengar firman Tu¬ 
han yang disampaikan lewat VCD, 
dilanjutkan pertanyaan, sharing, 
yang kemudian dibahas bersama 
jemaat. Jeruk digembalakan setiap 
hari selama 24 jam sesuai dengan 
jadwal masing-masing kelompok 
Jeruk. Misalnya, bagi kelompok Je¬ 
ruk yang ingin ibadah di pagi, siang, 
sore, atau malam hari, maka akan 
dilayani oleh penatua (pemimpin 
Jeruk) yang tinggal tidak jauh di 
sekitar rumah jemaat Jeruk ter¬ 
sebut. Satu kelompok Jeruk terdiri 
dari 7 orang. Bila lebih dari jumlah 
itu, maka kelompok Jeruk akan 
dibagi lagi sesuai jumlah yang telah 
ditentukan. 

Gotong royong 

Seperti diketahui, Jeruk adalah 
100 persen gereja otonom, yaitu 
jemaat rukun keluarga yang me¬ 
ngadakan kebaktian atau ibadah di 
wilayahnya masing-masing. Mereka 
dikelompokkan oleh satu wilayah 
tertentu. Jadi jemaat yang ikut 
kebaktian Jeruk tidak terkait 
dengan kebaktian di gereja. Pada 
ibadah Jeruk, jemaat atau keluarga 


diajarkan untuk saling bergotong- 
royong, menolong, memper¬ 
hatikan, dan bekerja sama untuk 
membantu anggotanya sendiri. 
Misalnya, bila ada anggota yang 
sedang kesulitan, mereka bekerja 
sama, untuk membantu. 

Dengan adanya Jeruk, maka 
pembinaan terhadap mereka akan 
lebih terarah dan semakin terta¬ 
nam lagi, karena mereka akan ter¬ 
bebani pula menjangkau jiwa sesa¬ 
ma. Dari beberapa Jeruk yang 
awalnya juga ada yang berasal dari 
komsel, kini sudah 162 Jeruk yang 
terbentuk dan tersebar di seluruh 
Jabodetabek. Visi dari Jeruk, bu¬ 
kan hanya membangun dan 
meningkatkan kehidupan rohani 
yang lebih baik, tetapi juga 
membangun kehidupan ekonomi 
jemaat sehingga jemaat yang 
tadinya miskin, dapat hidup lebih 
layak dengan menerapkan prinsip 
ekonomi Allah. 

GBI Sungai Yordan sangat 
memperhatikan kondisi jemaat 
komsel dan Jeruk. Di antaranya, 
gereja memberikan bantuan-ban¬ 
tuan dalam bidang kesehatan, iba¬ 
dah melalui CD. "Jika melakukan 
pelayanan, kami juga menyediakan 
nasi bungkus," ungkap Bineria 
Siregar, Staf Pelayanan Madulima 
menambahkan. 

esVinolia 


TK, SD PSKD1 Kwitang 

Kembangkan Kreativitas Siswa 


K AMIS (10/4), gedung 
sekolah Taman Kanak-kanak 
(TK) dan Sekolah Dasar 
(SD) PSKD 1 Kwitang, di Jalan 
Taman Kebon Sirih III/46, Jakarta 
Pusat, disesaki ratusan anak-anak 
TK dan SD dari berbagai sekolah. 
Di dalam halaman sekolah yang 
nyaman dan asri tersebut digelar 
turnamen futsal, dance, mewarnai, 
dan fashion show yang diikuti 
sepuluh TK dan delapan SD. 
Sorak-sorai penonton dan anak-anak 


yang bermain terdengar riuh sesekali. 
Suasana semakin semarak dengan 
kehadiran runner up Mama Mia, 
Margareth Siagian, dan artis sinetron 
Kenny Frizilia. Margareth merupakan 
siswi kelas tiga di SMA PSKD 3, Senen, 
Jakarta Pusat Sedangkan Kenny dari 
SMK PSKD I Kwitang. 

Menurut ketua panitia sekaligus 
Wakil Kepala Sekolah TK dan SD 
PSKD I Kwitang Angga Budi Nu- 
groho, S. Pd, alasan diselengga¬ 
rakannya perlombaan ini sebagai 



Margareth (kanan) dan pimpinan sekolah 


upaya mengembangkan kreativitas 
anak demi mendorong semangat 
belajarnya. "Di sekolah PSKD ini 
tidak hanya memfokuskan diri pada 
mengembangan pendidikan formal 
saja tetapi juga kreativitas. Dengan 


siswa memiliki kreativitas maka pola 
berpikir mereka dalam pendidikan 
formal pasti akan cepat," kata 
Angga. 

Hal senada disampaikan Kepala 
Sekolah TK dan SD PSKD I Kwi¬ 
tang Minetha Andrini Mohede, S. 
Pak. Menurut dia, konsentrasi PS¬ 
KD tidak saja monoton di bidang 
akademik saja namun bidang eks¬ 
trakurikuler dianggap penting 
mengingat bidang ini membantu 
membangkitkan minat murid bela¬ 
jar dan berkreativitas. 

Sekolah Kristen PSKD tidak saja 
dikenal luas sebagai sekolah ung- 
gulan yang berhasil mencetak anak- 
anak berkualitas dan berkarakter, 


— Liputan 

tapi turut andil mengharumkan na¬ 
ma bangsa dalam beragam event 
mancanegara. Hal yang patut dia¬ 
presiasi, meski unggul dalam bidang 
pendidikan dan ekstrakurikuler, sekolah 
swasta ini dapat dinikmati oleh kala¬ 
ngan keluarga ekonomi pas-pasan ka¬ 
rena biaya pendidikannya yang sangat 
terjangkau. 

Selain ilmu, sekolah ini aktif mem¬ 
bekali kerohanian para murid guna 
membentengi mereka dari pe¬ 
ngaruh pergaulan buruk seperti 
penyalahgunaan narkoba dan per¬ 
gaulan bebas. Yang lebih meng¬ 
gembirakan, setiap lulusan PSKD 
menoreh masa depan cerah. 

^Herbert Aritonang 



Wapres Jusuf Kalla mengatakan 
Indonesia merupakan salah satu ne¬ 
gara yang sangat boros dalam meng¬ 
gunakan energi, khususnya bahan 
bakar minyak (BBM). Kalla menjelas¬ 
kan, dalam setiap satu liter minyak 
tanah yang dibeli masyarakat, negara 
membayar subsidi sebesar Rp 6.500. 
Menurut dia, ongkos produksi atau 
nilai ekonomis minyak tanah sebesar 
Rp 8.500. Namun pemerintah hanya 
menjualnya sebesar Rp 2000. "Selama 
ini negara membayar subsidi sebesar 
Rp 45 triliun per tahun," katanya. 

Bang Repot: Tapi Pak Wapres, 
bukan berarti subsidi bagi rakyat 
kecil harus dicabut kan? Justru 
yang perlu diefisiensikan adalah 
para pejabat negara yang suka me¬ 
makai anggaran negara untuk pro¬ 
gram (proyek) yang nggak jelas atau 
yang untuk memperkaya diri sendiri. 
Termasuk para koruptor dan mere¬ 
ka yang bawa lari uang negara ke 
luar negeri, ditangkepin dong Pak. 

Kenaikan tunjangan sebesar 300 
-persen untuk hakim di jajaran 


Mahkamah Agung (MA) berdasarkan 
Perpres No. 19 Tahun 2008 tentang 
Kinerja Hakim dan Pegawai di Ling¬ 
kungan MA dan Badan Peradilan di 
Bawahnya dinilai tak akan menjamin 
terciptanya peradilan bersih atau 
perbaikan kinerja MA. Pemberian 
tunjangan itu seharusnya dikaitkan 
dengan perbaikan kinerja MA dalam 
pemenuhan rasa keadilan, peman¬ 
faatan, dan kepastian hukum. 

Bang Repot: Mestinya sih, ke¬ 
naikan tunjangan diberikan jika 
mereka sudah menunjukkan kinerja 
yang bagus. Paling tidak hal itu 
bisa dibuktikan melalui kasus-kasus 
besar yang ditangani selama ini. 
Misalnya kasus korupsi, kasus yang 
melibatkan orang kuat, dan yang 
sejenisnya. Nggak adil ya..... 

Komite Indonesia Bangkit (KIB) 
menilai program penanggulangan 
kemiskinan pemerintah tidak efektif. 
Hal itu dibuktikan dengan maraknya 
pemberitaan di media massa tentang 
jatuhnya korban hingga meninggal 
dunia akibat kelaparan dan kemis¬ 
kinan. Itu membuktikan bahwa di sisi 
lain tampaknya pemerintah tetap abai 
dan tidak menganggap persoalan itu 
sebagai hal serius yang harus segera 
dituntaskan. 


Bang Repot: Pemerintah boleh 
saja mengklaim berhasil menurunkan 
angka kemiskinan. Namun fakta 
yang terlihat di lapangan justru 
sebaliknya. Pengangguran dan 
kemiskinan semakin bertambah. 
Padahal, dalam tiga tahun terakhir, 
anggaran anti kemiskinan telah naik 
2,8 kali lipat. Begitupun jumlah 
penderita gizi buruk di berbagai 
daerah yang semakin bertambah. 

Upaya hukum untuk mengembalikan 
uang negara dari keluarga mantan 
Presiden Soeharto (alm) berakhir sia- 
sia. Dalam sidang 27 Maret lalu, PN 
Jakarta Selatan membebaskan lima 
ahli waris Soeharto dari segala keru¬ 
gian negara dalam kasus korupsi dana 
Yayasan Supersemar. Mereka adalah 
S i t i Hardiyanti Rukmana (Tutut), 
Sigit Harjojudanto, Bambang Trihat- 
modjo, Siti Hediati Hariyadi (Titiek), 
dan Siti Hutami Endang Adiningsih 
(Mamiek). Sedangkan Tommy Soe¬ 
harto menolak menjadi ahli waris 
dalam kasus Supersemar. 

Bang Repot: Terbukti, keluarga 
Cendana memang masih kuat. 
Sampai-sampai hukum pun tak 
mampu menyentuh mereka. Heran¬ 
nya, yang divonis harus bertang- 
gungjawab kok malah pengurus 


yayasan. Padahal, dana yayasan 
banyak dipakai untuk perusahaan 
putera-puteri Cendana. 

Dicekal tidak boleh tampil di wila¬ 
yah Kotamadya Tangerang karena 
dianggap seronok dan tidak sopan, 
penyanyi dangdut Dewi Persik dika¬ 
barkan bakal menggugat Walikota 
Tangerang, H Wahidin Halim. Namun 
yang terjadi kemudian, bukannya 
gentar, pihak Walikota justru menya¬ 
takan siap menghadapi gugatan man¬ 
tan istri artis Syaiful Djamil itu. 

Bang Repot: Lagian kalau nyanyi 
nggak usah deh bergaya pake 
goyangan maut kayak gitu. Jual 
suara atuh, bukan jual bodi. Tapi 
sebaliknya, pejabat pemerintah pun 
lebih baik ngurusin rakyat yang 
menderita karena miskin, membe¬ 
rantas korupsi birokrasi, dan urusan 
penting lain yang masih banyak. 

Kepergian camat dan pejabat di 
Pemkab Tangerang ke Bangkok, 27- 
31 Maret lalu, dinilai sebagai bentuk 
krisis moral. Anggota Komisi A DPRD 
Kabupaten Tangerang Sultoni me¬ 
ngatakan, krisis moral telah menimpa 
pejabat di Kabupaten Tangerang. 
Seharusnya para camat itu malu 
dengan belum maksimalnya pelaya¬ 


nan yang diberikan kepada masyara¬ 
kat, bukannya jalan-jalan ke Bang¬ 
kok. Terlebih, lanjutnya, baru-baru 
ini Pemkab Tangerang telah mengam¬ 
bil beras miskin ke Bulog. 

Bang Repot: Nah, kan, terbukti 
bahwa pejabat di Tangerang 
memang lebih suka ngurusin yang 
nggak-nggak. Memangnya ngapain 
sih ke Bangkok? Cari itu ya.... 

Transparansi Publik Nasional 
(TPN) mengajukan gugatan c/ass ac- 
tion kepada Pemprov DKI Jakarta 
Rp 21,8 triliun. Gugatan ini menyusul 
terjadinya kerusakan jalan di 
Jakarta yang mengakibatkan keru¬ 
gian materiil dan immateriil dari 
pengguna kendaraan bermotor roda 
dan roda empat. 

Bang Repot: Ahlinya mannaaa 
sih? Kok, lama bener bertindak 
untuk memperbaiki jalan-jalan 
yang rusak parah dan berlubang- 
lubang. Nunggu lubangnya jalan- 
jalan ya... 

KPK menilai Dephuk dan HAM se¬ 
bagai instansi pemerintah yang mem¬ 
beri pelayanan publik paling buruk. 

Bang Repot: Wah, itu namanya 
mengingkari diri sendiri -- hukum 
dan HAM. 
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Peluang 




ha ini. Berkat uang tabungan yang 
selama ini dikumpulkan dari gaji 
suaminya, kini ia berhasil membuka 
bisnis yang lumayan maju. 

"Saya ini tipe orang yang hati- 
hati dalam mengeluarkan uang. 
Uang yang keluar bagi saya harus 
jelas pengalokasiannya. Kebiasaan 
seperti ini mengajarkan kita agar 
hidup teratur dan tidak mengham¬ 
bur-hamburkan uang. Apalagi bila 
kita membangun usaha dari nol, 
setiap dana yang keluar harus jelas 
pengalokasiannya. Sehingga usaha 
kita tidak merugi," katanya. 

Dengan kerja keras, bisnis kos¬ 
metik yang dia mulai sejak 2004 
itu pun berjalan sukses. Pelang¬ 
gannya dari berbagai kalangan dan 
berbagai penjuru. Ibu-ibu pejabat, 
hingga para mahasiswi yang se¬ 
nang memelihara kecantikan wajah 
dan kemolekan tubuh, sering 
mangkal di tokonya. 

Sempat ditolak 

Kendati demikian, tidak berarti 
perjalanan usahanya itu mulus- 
mulus saja. Pasalnya, keberadaan 
kiosnya sempat ditolak sesama pe¬ 
dagang di sekitar kiosnya. Terang 
saja, di sana ia berdagang kosmetik 
dan aksesoris kecantikan. Semen¬ 
tara, pedagang di sana umumnya 
menjual pakaian. "Tapi saya mem¬ 
berikan pengertian kepada me¬ 
reka, bahwa saya juga sama 
dengan mereka, yaitu berdagang. 
Apalagi saya sudah diberi wewe¬ 
nang oleh pengelola ITC Cipulir 
untuk membuka usaha jenis apa 
pun di sana," demikian Lamria. 

Lamria juga berusaha membaur 
dan mengenal karakter para peda¬ 
gang di sana. Ini dilakukan karena 
ingin menjalin hubungan komuni¬ 
kasi yang baik dengan mereka. 
"Melalui pendekatan inilah, kini saya 
diterima dengan baik oleh mereka," 
ungkap istri Lamtarida Sinambela 
ini, dengan tenang. 

Diakuinya, ada kiat-kiat khusus 
untuk menjalankan bisnis dengan 
baik. Di samping harus rajin melihat 
situasi barang, seperti produk apa 
saja yang sedang diminati masya¬ 
rakat, ia juga tekun melakukan sur¬ 
vei pasar di lapangan dan melihat 
iklan-iklan di televisi dan di berbagai 
media cetak, sehingga dapat dike¬ 
tahui, barang-barang kosmetik, 
dan aksesoris apa saja yang sedang 
dibutuhkan masyarakat. Yang pal¬ 
ing penting, harga jual barang 
jangan terlalu mahal, dalam arti, le¬ 
bih baik untung kecil, asalkan pe¬ 
langgan mau terus datang berbe¬ 
lanja ke tokonya. 

Saat ini, jemaat HKBP Sudirman 
ini sudah memiliki 4 karyawan tetap 
dan 5 SPG sa/es promotion giri 
(SPG) yang telah menemaninya 
memajukan usaha kosmetik dan 
aksesoris tersebut. 

j&Vinolia 


Lamria Pasaribu, Pebisnis Kosmetik 

Harga Jual 

Jangan Terlalu Mahal 


D UNIA bisnis, bagi Lamria 
Pasaribu, sudah tidak asing 
lagi. Pasalnya keluarganya 
berlatar belakang bisnis. Selain itu, 
sewaktu suaminya masih aktif 
sebagai anggota TNI, Lamria ter¬ 
gabung dalam organisasi persatuan 
istri tentara, Persit Chandra Kirana. 
Di organisasi itu, Lamria sering men¬ 
dapat didikan tentang bagaimana 
menjadi istri yang mandiri, mema¬ 
hami dunia bisnis dengan baik, dan 
sebagainya. 

Maka tak heran, sebelum suami¬ 


nya pensiun pertengahan tahun 
2004 lalu, Lamria sudah membuat 
ancang-ancang untuk membuka 
usaha bisnis kosmetik, yang me¬ 
mang dia sukai sejak lama. Usaha 
ini pun mendapat dukungan suami 
dan keluarga. 

"Dukungan suami dan keluarga, 
ditambah didikan sewaktu di Persit 
Chandra Kirana, membuat saya se¬ 
makin termotivasi untuk membuka 
bisnis sesuai yang saya inginkan," 
cetus perempuan bertubuh tinggi 
ini. Modal awal usaha sebesar Rp 


80 juta diambil dari tabungan ke¬ 
luarga yang dia sisihkan selama ini. 

"Dengan modal pengetahuan 
bisnis selama ini, saya memutuskan 
membeli sebuah kios di ITC Cipulir 
lantai dasar 2A dan IB sebanyak 2 
kios," kata Lamria menceritakan asal 
muasal bisnisnya itu kepada REFOR- 
MATA yang menemuinya di salah 
satu kiosnya, beberapa waktu lalu. 

Seiring dengan waktu, usaha 
kosmetik perempuan kelahiran 
Pematang Siantar, Sumatera Utara, 
10 September 1956 ini, berjalan 


dengan lancar. Lalu, ia 
membeli lagi kios di 
lantai 3 No. 64 dan 67 
ITC Cipulir. Bahkan, ba¬ 
ru-baru ini ia membeli 
kios lagi di wilayah CBD 
Ciledug, sebanyak 2 
kios di lantai 3 dan 2 
kios lantai dasar. 

Ibu tiga anak ini me- 
nambahkan bahwa 
kegemarannya menyisihkan uang 
untuk ditabung sejak dulu, sangat 
mendukung dalam membuka usa¬ 


‘ ^ucucui/ /nema/iy tetofelfteAe/ya .. 


SCRIPTURA 


SCI ENTIA 


SERV1TAS 




SANCTITAS 


PENDAFTARAN MAHASISWA BARU 

SEMESTER GANJIL 2008-2009 

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG membuka 
pendaftaran mahasiswa baru untuk semester ganjil 2008-2009 

Program Studi bagi calon mahasiswa yang terpanggil untuk melayani purnawaktu 

1. Diploma Teologi (Setara Diploma III) 

Program ini dapat diikuti oleh para lulusan SMA/sederajat 

2. Strata 1 : Program ini dapat diikuti oleh para lulusan SMA/sederajat 

a. Sarjana Teologi/ S.Th. Jurusan Teologi/ Kependetaan 

b. Sarjana Teologi/S.Th. Jurusan Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

3. Strata 2 : 

a. Magister Divinitas/M.Div. ( Program ini dapat diikuti oleh mereka yang 
telah memiliki gelar strata 1 umum atau teologi) 

b. Magister Teologi/M.Th. Jurusan Teologi Pastoral (Program ini dapat diikuti oleh 
mereka yang telah memiliki gelar S.Th. atau M.Div. dan melayani minimal 2 tahun) 

Terbuka juga pendaftaran Program Sertifikat Teologi (non-gelar) 
bagi warga gereja yang ingin mendalami Teologi Kristen 


Pendaftaran: 

Biaya formulir pendaftaran dan ujian masuk Rp. 150.000,- 

1. Gelombang 1 ditutup tanggal 25 April 2008 
Ujian masuk dan wawancara : 12-13 Mei 2008 
Wawancara khusus program M. Th. tanggal 19 Mei 2008 

2. Gelombang 2 ditutup tanggal 27 Juni 2008 
Ujian masuk dan wawancara : 7-8 Juli 2008 
Wawancara khusus program M. Th. tanggal 14 Juli 2008 


Informasi: 

Sekretariat Admisi 
SEKOLAH TINGGI TEOLOGI 
AMANATAGUNG 

Jl. Kedoya Raya No. 18 

Jakarta 11520 

•Telp. (021) 583 57684-88 

Fax. (021)581 9375 

Email: amanatagung@cbn.net.id 

Website: www.sttaa.org 


REFORMATA 
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Nelson Simanjuntak, Program Manager Pengkajian “Perludem” 

Penyelenggara Pemilu 2009 Belum Siap 


B ILA tidak ada aral melintang, 
kita akan melaksanakan 
pesta demokrasi atau pemili¬ 
han umum (pemilu) pada 5 April 
2009 nanti. Jika dihitung dari seka¬ 
rang, maka itu berarti kurang dari 
365 hari lagi. Waktu yang tergo¬ 
long singkat untuk mempersiapkan 
pemilu yang diikuti ratusan juta 
penduduk di wilayah yang sangat 
luas. Bagaimana kesiapan para 
penyelenggara pemilu dalam hal ini 
Komisi Pemilihan Umum (KPU), 
Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) 
dan sederetan peraturan yang 
menyertainya? 

Nelson Simanjuntak, Program 
Manager Pengkajian Perludem 
(Perhimpunan untuk Pemilu dan 
Demokrasi), justru berpendapat 
kalau penyelenggara belum siap. 
Ketidaksiapan itu, salah satunya, 
tampak dari belum dilantiknya 
Bawaslu. Apakah yang harus diper¬ 
hatikan oleh para penyelenggara 
pemilu? Berikut petikan wawan¬ 
cara dengan pria kelahiran Simar- 
gala, Sumatera Utara, Januari 
1964, yang juga jemaat Huria Kris¬ 
ten Batak Protestan (HKBP) ini. 

Pemilu tinggal beberapa 
bulan lagi, tapi KPU tampaknya 
belum siap. Tanggapan Anda? 

Ketidaksiapan itu memang 
tampak tatkala memasuki tahapan, 
di mana semestinya struktur KPU, 
peraturan-peraturan, sudah siap. 
Kini, Sekretariat Jenderal KPU 
hingga ke tingkat provinsi, kabupa¬ 
ten, dan kota, juga belum ram¬ 
pung. Badan Pengawas Pemilu 
(Bawaslu) pun seharusnya sudah 
siap. Jadi, sebelum memasuki taha¬ 
pan pertama, yakni pendataan 
penduduk dan pendaftaran, yang 


telah dilaksanakan 5 April 2008 silam, 
Bawaslu mesti sudah dilantik. Tapi 
nyatanya Bawaslu terlambat dilantik. 

Lalu? 

Dari sisi penyelenggara, seperti 
termaktub dalam UU No. 22/2007 
tentang Penyelenggaraan Pemilu 
pun, ada perubahan. Di mana 
yang tadinya terdapat 11 biro di 
sekjen pusat disederhanakan 
menjadi 7 biro. Juga, soal angga¬ 
ran. Anggaran pemilu tahun 
2009 itu masih dalam tahapan 
penggodokan di DPR. Padahal, 
supaya penyelenggaraan pemilu 
bisa berjalan dengan baik, mesti¬ 
nya anggaran itu harus sudah 
siap. Minimal, sudah diketahui 
berapa anggaran yang sudah 
disetujui. Jangan sampai pemilu 
nanti mengalami kendala karena 
persoalan anggaran. 

Terkait dengan pilkada 
yang bersamaan dengan 
pemilu nanti, kendala apa 
yang akan dihadapi KPU? 

Bagi daerah yang sedang 
melakukan pilkada, tentunya, hal 
ini merupakan kendala. Karena 
KPU Daerah akan berkonsentrasi 
penuh terhadap pilkada. Pada 
tahapan pemilu pertama, yakni 
pemilihan wakil-wakil rakyat, juga 
ada pilkada yang sedang berlang¬ 
sung. Tapi saya mendengar dari 
KPU Pusat, bahwa mereka akan 
menambah personil di masing- 
masing daerah. Jika ini semua 
dijalankan dengan baik maka bisa 
saja masalah itu akan teratasi. 

Intevensi KPU Pusat dalam 
penyelesaian konflik pilkada di 
daerah? 


Menurut UU No.22 tahun 2007, 
Pilkada, bisa dikatakan, merupakan 
rejim pemilu, bukan lagi rejim 
pemerintah. Artinya, KPU di ting¬ 
kat pusat itu berwenang untuk 
mengupayakan hal-hal terkait 
penyelenggaraan pilkada itu. Di sini 
yang sering terjadi ketidaktegasan. 
Pun, jika KPUD tidak sanggup me¬ 
nangani pilkada di daerah, maka 



KPU Pusat tidak bisa melakukan 
semacam pengambilalihan. Tugas 
KPU Pusat lebih bersifat supervisi 
saja. Dalam UU No.22 tahun 2007 
juga disebutkan, bukan KPU pusat 
yang mengambil alih jika ada KPUD 
yang tidak mampu menjalankan 
pemilu. Yang mengambil alih itu, 
sebetulnya, sekretariatnya. Dalam 
hal ini, tetap berada di bawah 
supervisi KPU Pusat. 

Masalahnya jika diambil alih 


KPU Pusat? 

Ini berarti menambahkan beban 
baru di pundak KPU Pusat di te¬ 
ngah-tengah kesibukannya meng¬ 
urusi pemilu. Seperti yang terjadi 
pada kasus pilkada di Maluku Utara. 
Dengan diambilalihnya permasa¬ 
lahan itu, bukannya segera selesai 
malah justru kini merembet ke ma¬ 
na-mana. Dan nasibnya masih 
belum jelas hingga kini. Antara 
Depdagri dengan DPRD terlihat 
saling lempar. Jadi pengam- 
bialihan itu sendiri, sebetulnya, 
tidak efektif. Dan secara psi¬ 
kologi politik itu sebenarnya 
tidak baik. 

Bagaimana Anda menilai 
profil Bawaslu yang baru 
terpilih? 

Kelima anggota Bawaslu yang 
baru terpilih agar terus berupaya 
keras guna meningkatkan kapa¬ 
sitasnya dan menjalin kerja sama 
dengan berbagai pihak. Teru¬ 
tama jalin hubungan dengan 
masyarakat sipil dan NGO (or- 
nop). Memang, ada juga ang¬ 
gota Bawaslu tersebut mantan 
ketua panitia pengawas pemilu 
di Jawa Tengah. Bisa dibilang, 
dia cukup baik dalam mengelola 
panwas di tingkatan provinsi pada 
Pemilu 2004 lalu. Juga, ada salah 
satu anggota Bawaslu itu yang 
pernah terlibat di Jaringan Masya¬ 
rakat Pemantau Pemilu (Jamppi). 
Dan dalam pengawasan nanti, 
struktur itu akan dinamis. Di situ 
mereka harus betul-betul mem¬ 
buka diri dan siap bekerja keras. 

Bagaimana tanggung jawab 
Bawaslu saat ini dibandingkan 
Panwaslu Pemilu 2004? 


Posisi Bawaslu kini sangat kuat 
dibandingkan sebelumnya. Teru¬ 
tama, terkait hak atau wewenang 
mereka untuk merekomendasikan 
penghentian sementara anggota 
penyelenggara pemilu yaitu 
anggota KPU. Misalnya, pelangga¬ 
ran dengan cara menghalang- 
halangi dalam setiap tahapan 
pemilu. Jika ternyata banyak ang¬ 
gota KPU yang diberhentikan 
maka ini sebuah tanda bahwa 
kredibilitas KPU menurun. Dan 
otomatis hasil pemilu nanti akan 
dianggap cacat pula. Jadi penga¬ 
wasan itu dilakukan dalam rangka 
terselenggaranya pemilu yang 
demokratis. Bukan semata-mata 
mengawasi, akan tetapi bagai¬ 
mana mereka mampu mengantisi¬ 
pasi agar kesalahan-kesalahan itu 
tidak terjadi. 

Panwas Pemilu 2004 ada 9 
orang. Kini Bawaslu hanya 5 
orang. Apakah Anda optimis 
dengan jumlah yang semakin 
menciut ini? 

Saya pikir tergantung bagaimana 
mereka mengorganisir. Pesimitis itu 
akan sirna manakala mereka 
mampu mengorganisir, terutama, 
kalangan masyarakat sipil untuk 
mengawasi proses pemilu. Me¬ 
mang, jika mengandalkan penga¬ 
wasan dari Bawaslu itu tidaklah 
cukup. Karena itu, mereka mesti 
dapat bekerja sama dengan pers 
juga. Jika pers turut mengawasi 
maka para peserta pemilu akan 
sangat takut melakukan pelang¬ 
garan. Apalagi bila kasus pelang¬ 
garan itu sempat di -blow u p di 
media massa. 

jts Victor R. Ambarita 


Konsultasi Kesehatan 



Bersama 
dr. Stephanie Pangau, MPH 


Gagal Ginjal, 

Jangan Makan Buah Segar 


Dok, saya laki-laki (58), sudah pensiun. Sejak 2 minggu lalu, keluarga 
atau kenalan, ada saja yang memberi komentar atau bertanya apakah 
saya sakit. Malah ada yang mengatakan kalau saya sakit ginjal karena kata 
mereka saya pucat, wajah dan kaki saya bengkak seperti orang sakit 
ginjal. Saya jadi khawatir karena beberapa hari belakangan ini urine saya 
berwarna agak merah, berbusa dan tidak sebanyak dan sesering biasanya. 
Selain itu nafas saya juga baunya agak aneh. Sekarang saya tidak ada 
nafsu makan, sering mual dan sakit kepala sehingga badan terasa cepat 
lelah, tidak ada tenaga, suka sesak nafas juga. Istri saya sudah mendorong 
saya untuk memeriksakan diri ke dokter tapi saya pikir saya coba beristirahat 
saja dulu dalam beberapa hari, siapa tahu bisa sembuh. 

1) Adakah kemungkinan saya sakit ginjal? 2) Apa penyebab sakit ginjal? 

3) Adakah hubungannya dengan saya sering mengkonsumsi obat-obat 
dari warung (sudah bertahun-tahun) terutama obat-obat penghilang rasa 
sakit kepala, pegal-linu serta jamu yang dijual bebas dan murah harganya? 

4) Bagaimana cara mendeteksi penyakit ginjal sedini mungkin? 5) Bolehkan 
penderita sakit ginjal makan buah-buahan? Saya suka sekali buah. 6) 
Mengapa wajah dan kaki saya bahkan pergelangan tangan saya terlihat 
bengkak? Bagaimana mengobati penyakit ginjal? 

Anthony 

Senen, Jakarta Pusat 


f^APAK Anthony, saya sangat 
F^prihatin, jangan-jangan Anda 
L^sedang mengalami proses 
penyakit gagal ginjal, karena gejala- 
gejala yang Anda ceritakan sangat 
mendukung hal tersebut. Saya me¬ 
nganjurkan agar Bapak segera me¬ 
meriksakan diri ke dokter. Karena 
kemungkinan proses penyakit ini 
sudah berlangsung lama, hanya 
Bapak tidak sadari karena umumnya 


penderita gagal ginjal baru bisa 
merasakan kelainanan kalau fungsi 
ginjalnya menurun sampai sekitar 
25% atau lebih, karena memang 
umumnya gagal ginjal bisa berlang¬ 
sung bertahap dan selama berta¬ 
hun-tahun. Itulah sebabnya, rata- 
rata pasien baru ke dokter setelah 
penyakit dalam tahap akhir. 

Penyakit gagal ginjal adalah suatu 
stadium akhir dari penyakit ginjal 


kronis yang berbahaya sekali. Jadi 
sekali lagi yang harus Anda lakukan 
sekarang adalah segera ke dokter 
keluarga yang selanjutnya akan me¬ 
rujuk Anda ke dokter spesialis ginjal 
untuk dilakukan beberapa peme¬ 
riksaan penting sebagai penunjang 
diagnosis dan untuk menentukan 
terapi atau pengobatannya. 

Peradangan di ginjal merupakan 
penyebab yang paling sering seba¬ 
gai penyebab gagal ginjal. Perada¬ 
ngan pada ginjal atau dalam istilah 
kedokteran glomerulonefritis, se¬ 
ring terjadi karena macam-macam 
penyebab. Di antaranya adanya 
infeksi pada anggota tubuh yang 
lain, misalnya infeksi saluran ken¬ 
cing (ISK), infeksi di gigi, infeksi di 
kulit bahkan bisa juga terjadi pera¬ 
dangan karena suka meminum 
obat berlebihan tanpa konsultasi 
ke dokter terlebih dahulu (seperti 
pada kasus Anda) dengan misalnya 
minum obat-obat pegal linu, obat 
rematik, nyeri kepala juga jamu- 
jamuan dll sehingga kemungkinan 
besar memang ada hubungan an¬ 
tara penyakit Anda sekarang de¬ 
ngan seringnya dan lamanya Anda 
mengkonsumsi obat-obatan terse¬ 
but dengan dosis yang mungkin 


tidak sesuai dengan anjuran dokter. 

Peradangan pada ginjal, bila tidak 
cepat ditangani dengan baik, bisa 
lebih berbahaya yaitu gagal ginjal 
akut. Misalnya oleh karena alergi 
terhadap suatu obat, keracunan, 
trauma, kehilangan banyak darah 
atau cairan tubuh, batu ginjal atau 
saluran kencing, kelainan ginjal ba¬ 
waan (misalnya polycystic kidney), 
dll. Dan tidak kalah banyaknya bisa 
disebabkan oleh penyakit-penyakit 
kronis seperti DM (Diabtetes Melli- 
tus), hipertensi, asam urat dan 
obesitas. 

Deteksi dini peyakit ginjal atau 
gagal ginjal terutama dengan rajin 
memeriksakan diri antara lain berat 
badan, tekanan darah, pemerik¬ 
saan gula darah, air seni dan terus 
menjaganya supaya tetap berada 
pada batas-batas normal. Harus 
hati-hati jika ditemukan adanya 
protein, sel atau silinder, lekosit 
dan reduksi positif di dalam urine. 

Menurut guru besar divisi ginjal— 
hipertensi dari Departemen Ilmu 
Penyakit Dalam FK-UI/RSCM Prof. 
DR. dr. Endang Susalit, SpPD. KGH, 
sebaiknya penderita gagal ginjal 
jangan memakan buah segar kare¬ 
na kadar kalium yang cukup tinggi 


di dalamnya. Karena pada gagal 
ginjal, ginjal tidak bisa mengeluar¬ 
kan kalium sehingga kadar kalium 
dalam darah bisa meningkat tinggi, 
hal ini dapat membahayakan tubuh 
sebab bisa menyebabkan jantung 
berhenti. Namun tidak usah kha¬ 
watir karena penderita gagal ginjal 
bisa makan buah yang diolah de¬ 
ngan cara merebus atau mengu¬ 
kusnya terlebih dahulu. 

Bengkak-bengkak pada wajah 
maupun kaki ataupun sering juga 
pada pergelangan tangan adalah 
oleh karena terjadinya kebocoran 
protein dalam urine. Bila proteinuria 
(kebocoran protein dalam urine) 
menghebat akan timbul sembab di 
seluruh tubuh. 

Pengobatan gagal ginjal bisa be¬ 
rupa cuci darah dengan proses he- 
modialisa atau dengan transplantasi 
ginjal sebagai terapi pengganti 
yang tujuannya untuk menopang 
fungsi ginjal pasien yang tersisa 
sangat minim yang tidak akan cu¬ 
kup untuk menjalankan kegiatan 
sehari-hari. 

Demikianlah jawaban-jawaban 
yang bisa kami berikan, kiranya 
bermanfaat. □ 
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Sekilas tentang 

Pdt. Mangapul Sagala, D.Th 

(www.mangapulsagala.com) 


IksKlusivisme 


P ADA edisi sebelumnya, kita 
telah membicarakan dua 
macam pandangan yang 
berhubungan dengan ajaran 
keselamatan, yaitu Pluralisme dan 
Ink/usivisme. Kini, kita akan 
membahas pandangan yang 
ketiga, yaitu Eksklusivisme. 
Pandangan ini menegaskan bahwa 
Yesus adalah satu-satunya jalan 
untuk menerima keselamatan. 
Eksklusivisme atau disebut juga 
dengan Partikularisme, dibagi ke 
dalam dua kelompok. 

Pertama adalah partikularisme 
"terbatas" atau restrictive particu- 
/arist. R. Douglas Geivett dan W. 
Gary Philips yang mewakili kelom¬ 
pok ini berpendapat adanya keha¬ 
rusan pengakuan pribadi kepada 
Yesus. Karena itu, setiap orang 
harus percaya dan menerima 
Yesus secara eksplisit agar 
diselamatkan. Jadi, kita melihat 
dua hal penting di sini. Pertama 
pengakuan bahwa Yesuslah satu- 
satunya jalan keselamatan. Kedua, 
perlunya pengakuan pribadi secara 
eksplisit, yaitu percaya dan 
menerima Yesus. Ini berarti 
menyangkali kemungkinan se¬ 
seorang dapat diselamatkan tan¬ 
pa pengakuan secara sadar dan 
eksplisit kepada Yesus satu-satu¬ 
nya juru selamatnya. 

Kedua adalah partikularisme 
tidak terbatas atau nonrestrictive 
particu/arist. Ronald Nash, Alister 
McGrath yang menganut panda¬ 
ngan ini percaya bahwa Yesus ada¬ 
lah satu-satunya jalan menuju 
keselamatan. Kelompok ini juga 
melihat pentingnya pengakuan 
pribadi yang secara eksplisit diberi¬ 
kan kepada Yesus. Namun demi¬ 
kian, kelompok ini tidak membatasi 
{nonrestrictive) keselamatan 
hanya terjadi karena pemberitaan 
Injil. Mereka melihat kemungkinan 
adanya keselamatan di luar 
pemberitaan Injil, di mana hal itu 
tergantung kepada rahmat dan 
kasih setia Allah. Sebagai contoh, 
Alister. E. McGrath seorang dari 
kelompok partikularist mene¬ 
gaskan keyakinannya bahwa 
mereka yang berespons dengan 
percaya kepada pemberitaan Injil 
akan diselamat-kan. Namun, 


setelah menegaskan keya¬ 
kinannya tersebut, kemudian 
McGrath menegaskan: "IVe can- 
notdraw the conc/usion from this, 
however, that only those who 
thus respond will be saved'K Dia 
berpendapat bahwa wahyu Allah 
tidak dapat dibatasi kepada usaha 
manusia, seperti khotbah, tetapi 
melampaui itu. Karena itu, dia me¬ 
nantang orang-orang kelompok 
Eksklusif Terbatas untuk bersedia 
mengalami kejutan-kejutan, yaitu 
ketika kelak dalam kerajaan surga 
ada orang yang dianggapnya tidak 
selamat, ternyata juga turut di 
sana. 2 

Kelihatannya, ajaran eksklusivis¬ 
me tersebut cukup meyakinkan 
banyak orang. Karena itu, banyak 
orang -sadar atau tidak- meng¬ 
anut pandangan yang demikian. 
Namun ada juga yang menolak 
pandangan itu secara tegas dan 
menganut Pluralisme atau 
Ink/usivisme. 

Keberatan dan jawaban 

Sebagaimana disebut di atas, 
sebagian orang menolak panda¬ 
ngan eksklusivisme. Ada banyak 
faktor yang menyebabkan. Kita 
akan mendiskusikan tiga hal di 
bawah ini. 

Pertama dan terutama adalah 
masalah otoritas Alkitab. Ada 

kelompok yang tidak menerima 
pengajaran Alkitab sebagai satu- 
satunya sumber otoritas. 2 Dengan 
demikian, menolak apa yang 
pernah diserukan tokoh-tokoh 
reformasi: So/a Scriptura. Dengan 
perkataan lain, mereka meno¬ 
lak konsep Alkitab sebagai kanon, 
standar pengukur untuk doktrin 
dan moral. Sehubungan dengan 
itu, kelompok ini akan mengejek 
kelompok eksklusif (khususnya 
eksklusif "terbatas") dengan istilah 
"bib/io/ate/’ atau penyembah- 
penyembah Alkitab. Menurut me¬ 
reka, Allah lebih tinggi dari pada 
Alkitab, maka tidak seharusnya 
Alkitab diperlakukan demikian. 
Tidak heran, jika orang-orang 
seperti John Hick, James Barr, 
Knitter, dll menolak pengajaran 
eksklusivisme tersebut. Mereka 
juga menolak penegasan- 
penegasan Alkitab lainnya yang 


mereka anggap bertentangan 
dengan rasio dan filsafat mereka. 

Namun demikian, menarik sekali 
memperhatikan komentar Prof. 
Donald Bloesch terhadap sikap Tu¬ 
han Yesus, khususnya dalam 
kaitannya dengan Alkitab 
(Perjanjian Lama). Bloesch 
menegaskan: " The abso/ute au- 
thority o f faith, the Hving Christ 
Himse/f, has so bound Himse/f to 
the Sacred Scripture"A (Kristus 
yang hidup itu sendiri, yaitu 
penguasa mutlak iman itu telah 
begitu menundukkan diri-Nya ke¬ 
pada Kitab Suci). 

Kedua, masalah penafsiran. 
Ada kelompok yang menolak satu 
ajaran yang jelas berdasarkan 
Alkitab, karena menurut mereka, 
hal itu disebabkan oleh kesalahan 
metode membaca Alkitab. Karena 
itu, kelompok tersebut mengata¬ 
kan bahwa Alkitab sebenarnya 
tidak boleh dilihat sebagai buku 
yang menyatakan konsep-konsep 
kebenaran. Menurut mereka, Al¬ 
lah itu tidak terbatas, karena itu 
gereja tidak akan mungkin 
membatasi Allah ke dalam bahasa 
tulisan. Alkitab harus dilihat sebagai 
respon manusia di zamannya 
terhadap pergumulan mereka 
dengan Sang Pencipta. Sedang¬ 
kan kita sendiri di zaman kita ini 
memiliki pergumulan sendiri. 

Meresponi pandangan tersebut 
di atas, penganut eksklusivisme 
menegaskan persetujuannya bah¬ 
wa Allah memang tidak terbatas. 
Namun, sebagaimana penegasan 
Bloesch di atas, Allah yang tidak 
terbatas itu telah berkenan me¬ 
wahyukan diri dan kebenaran-Nya 
melalui media tertulis yang terba¬ 
tas tersebut. Dengan mengatakan 
demikian, kelompok eksklusivisme 
mengakui bahwa Alkitab bukanlah 
satu-satunya cara Allah untuk 
menyatakan diri. Karena Alkitab 
sendiri menegaskan bahwa klimaks 
dari penyataan diri Allah adalah 
melalui Yesus (Ibr. 1:1-2). 

Ketiga, masalah kemajemu¬ 
kan. Alasan lain yang membuat 
orang sulit menerima pandangan 
eksklusivisme adalah kenyataan 
bahwa kita hidup dalam masyara¬ 
kat majemuk dengan berbagai 
macam agama dan kepercayaan. 


Hal itulah yang secara jelas kita 
lihat dalam edisi sebelumnya, yaitu 
pengalaman John Hick, penganjur 
kuat pluralisme. Masalah kemaje¬ 
mukan itu juga yang pernah 
disinggung oleh ahli missi, Leslie 
Newbigin dalam bukunya, The 
Gospe/ in a Pluralist Society i s 

Sehubungan dengan panda¬ 
ngan tersebut, yang menjadi 
pertanyaan penting adalah apakah 
karena kita tinggal di masyarakat 
majemuk, lantas kita harus menye¬ 
suaikan atau mengubah berita Injil 
tersebut dengan kondisi sekitar? 
Untuk menjawabnya, penganut 
eksklusivisme menegaskan bahwa 
sebenarnya Injil itu sendiri muncul 
dalam matrix Judaisme dan ber¬ 
kembang di era Hellenist. 6 Hal 
yang sama disimpulkan oleh Leslie 
New-begin dalam bukunya 
tersebut di atas. 2 

Jadi, masalah kemajemukan itu 
sebenarnya bukan hal baru bagi 
Injil. Namun demikian, hal yang 
sangat penting diamati secara 
seksama adalah, apakah dengan 
demikian penulis-penulis Alkitab 
mengubah isi pemberitaan 
mereka dan menghilangkan unsur 
eksklusivisme Injil dan Yesus 
Kristus? 

Kenyataannya tidaklah demi¬ 
kian. Sebaliknya, dalam Alkitab, 
baik Perjanjian Lama maupun Per¬ 
janjian Baru, kita melihat dengan 
jelas berita-berita yang bersifat 
eksklusivisme tersebut. Sebagai 
contoh, dalam masyarakat maje¬ 
muk yang dihadapi oleh komunitas 


S ECARA histografi, Indonesia 
merupakan wilayah 
langganan gempa bumi dan 
tsunami. Bencana gempa dan tsu¬ 
nami yang terakhir terjadi di Aceh 
dan Nias, serta Yogyakarta dan se¬ 
bagian Jawa Tengah telah menim¬ 
bulkan banyak korban jiwa, korban 
luka-luka dan kehilangan tempat 
tinggal. 

"Berbagai daerah di Indonesia 
merupakan titik rawan bencana, 
terutama gempa bumi, tsunami, 
banjir, dan letusan gunung berapi," 
ucap Dra. Nr. Endang Banon, S. 
Kep., di depan ratusan perawat 
Kristen se-Indonesia dalam semi¬ 
nar bertema "Peran Perawat dalam 
Penanganan Krisis Kesehatan 
Akibat Bencana" yang diselengga¬ 
rakan Persatuan Perawat Kristen 
Indonesia atau Perwakin di ruang 
utama Rumah Sakit Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (RS PGI) 
Cikini, Jalan Raden Saleh, Jakarta 
Pusat, Jumat (28/3). 

Menurut Endang, wilayah Indo- 


Yohanes, kita dapat membaca 
penegasan dalam Injil Yohanes 
yang bersifat eksklusif: "Akulah 
jalan dan kebenaran dan hidup. 
Tidak ada seorang pun yang 
datang kepada Bapa, kalau tidak 
melalui Aku" (Yoh.l4:6). De¬ 
mikian juga, di dalam ke¬ 
majemukan yang dihadapi Petrus, 
kita juga mendengar seruannya 
yang sangat terkenal itu: "Dan 
keselamatan tidak ada di dalam 
siapa pun juga selain di dalam Dia, 
sebab di bawah kolong langit ini 
tidak ada nama lain yang diberikan 
kepada manusia yang olehnya 
kita dapat diselamatkan" (Kis. 
4:12).- 

1 Alister. E. McGrath in Dennis 
L. Okholm, Timothy R. Philips 
(eds), Four Views on Sa/vation in 
a P/ura/istic World {Grand Rapids, 
Mi: Zondervan, 1996), 178. 

2 Ibid. 

2 Untuk lebih jelasnya dapat 
membaca buku saya, Mangapul 
Sagala: Superioritas dan Keistime¬ 
waan Alkitab. 3 rd edition (Jakarta: 
Perkantas, 2003). 

4 Donald G. Bloesch, Essentia/s 
of Evangelical Theology, vol.l 
(San Fransisco: Harper & Row, 
1978), 63. 

2 Leslie Newbigin, The Gospe/ 
in a Pluralist Society. Grand Rap¬ 
ids: Eerdmans, 1989), 1. 

6 Lihat Alister. E. McGrath, in 
Four Views, 153. 

Z Leslie Newbigin, The Gos¬ 
pe I, 1. 


nesia berada dalam lempeng Eura- 
sia, lempeng Indo-Australia, dan 
lempeng Pasifik yang sewaktu- 
waktu dapat bergeser dan patah 
menimbulkan gempa bumi. Selain 
itu, Indonesia juga bersada di jalur 
The Pasific Ring ofFire atau cincin 
api pasifik dalam jaula rangkaian 
gunung api aktif di dunia. 

Berdasarkan hal tersebut, tutur 
Endang, perawat sebagai salah 
satu praktisi kesehatan mempunyai 
peran penting dalam mengantisi¬ 
pasi maupun mengatasi kondisi 
bencana, khususnya masalah kese¬ 
hatan yang terjadi pascabencana. 
Dengan demikian, "Korban dan 
dampak yang tidak diinginkan 
dapat diminimalkan," ungkapnya. 

Ditambahkan Endang, perawat 
sebagai bagian dari tenaga kese¬ 
hatan yang turut serta dalam pe¬ 
nanggulangan bencana harus mem¬ 
punyai ketrampilan khusus untuk 
membantu individu, keluarga, dan 
masyarakat dalam mengatasi krisis. 

^Herbert Aritonang 


STT Cipanas 

Sekolah Tinggi Teologi 

Terakreditasi ATESEA, Diakui Depag RJ, Anggota PERSETIA 

Penerimaan Mahasiswa Baru 2008 

Menyelenggarakan Program Studi 

1. Sarjana Teologi (STh) 

2. Magister Ministri dan Divinitas (MMin & MDiv)* 

3. Magister Teologi (MTh) 

4. Doktor Ministri (DMin) 

* Di kampus Cipanas (Juli & Januari) dan Jakarta (Jumat & Sabtu) 

Ujian Masuk: 

Program STh (Gel. 1: 24-25 Juni / Gel. 11: 8-9 Juli / Gel. III: 22-23 Juli) 
Informasi Pendaftaran: 

Maria (0263-512916; 0815-86374833) Dewi (0263-512916: 0818-736454) Liliani (021-6334546 ext. 112:0813-82907562) 


Liputan 


Perwakin 

Perawat Haras 
TrampH Saat Krisis 


■H 


REFORMATA 




















PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

April ‘08 

20 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

27 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 


01 

- 

Pdt. Mangapul Sagala 


04 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

Mei ‘08 

11 

- 

Pdt. Hilda Pelawi 


18 

Pdt Christono Santoso 

Pdt Christono Santoso 


25 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 




PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 


KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

03-Apr-08 PDT. AMOS HOSEA 
10-Apr-08 PDT. JE AWONDATU 
17-Apr-08 PDT. GM MUTU 
24-Apr-08 PDT. AGUS LUTAN 

01-May-08 KEBAKTIAN DI LIBURKAN 
(KENAIKAN TUHAN YESUS) 
08-May-08 PDT. JE AWONDATU 
15-May-08 PDT. TOHAP SIHOTANG 
22-May-08 PDT. UCU TERAHADI 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021J 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
31. Salemba Raya 24B, 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 
Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus’ 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

13 April 08 

07.30 

Pdt Bubby Ticoalu 

Kebak^Umiml(Marxiari>lrxbnesia) 

10.00 

Pdt Bubby Ticoalu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

20 April 08 

07.30 

Pdt Paulus Kurnia 

Kebak^Unxml(Mandbn>lndonesia) 

10.00 

Pdt Paulus Kurnia 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

27 April 08 

07.30 

Pdt Hasan Sutanto 

Keb 0 kfenUrruril(Ma^ 

10.00 

Pdt Hasan Sutanto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

04 Mei 08 

07.30 

Pdt Benny Solihin 

Kebak^Unxml(Marcian>lndonesia) 

10.00 

Pdt Benny Solihin 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl 19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal Waktu Pembicara Keterangan 



Pkl 07.30 

Pdt. Tohap Sihotang 

Ibadah Khusus HUT 

UD April 

Pkl 17.00 

Pdt Jesse Lantang 

GIA Pegangsaan 

13 April 

Pkl 07.30 

PdtDaniel Rudy 

Ibadah Raya & 

Pkl 18.00 

PdtGunawan Hartono 

Perjamuan Kudus 

20 April 

Pkl 07.30 

Pdt Markus T. Suryanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Dwi Handoyo 

27 April 

Pkl 07.30 

Pdt. Jarot Wijanarko 

Thadah Rava 

Pkl 18.00 

Dr. Elisabeth Subrata 



2008 Year of Harvest 



Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

I Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (s&erarg MAKRO) Telp.(021) Telp. (021)92758863 Fax (021)45851910 



KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

APRIL 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

06 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT.YOPPI HATTU 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

13 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JULI US GO 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

20 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. BAMBANG SUBOWO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

27 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU JEAAAAT ANTIOKHIA 

Persekutuan Oikumene 
Setiap Hari Rabu, Pkl 12.00-13.00 WIB 

16 April 2008, Pembicara: Bp. Handojo 

Antiokhia Ladies Fellowship 
Setiap Hari Kamis, Pkl 11.00-13.00 WIB 

17 April 2008, Pembicara: Pdt. Erwin Nuh Tantero 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu, Pkl 18.00-20.00 WIB 

19 April 2008, Pembicara: Ibu Lingkan 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.3, Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 
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Yeremia Dimpudus 

Sabet Seabreg Penghargaan Nyanyi 


> Heartline Center 
DUET SERVICES 



’ U — 

deartfine ' 

ccntcr 


Untuk informasi atau pemesanan, hubuna 
Stevie ( 59494223 ) / Putn (93114705 ) 


J Permata San No. 1000. Vla Permata. Uppo Kaiawaa 


Telp (021)58494223 | Fa*. (021) 58491228 


M ENYANYI merupakan 
sumber inspirasi dan 
kebahagiaan bagi saya, se¬ 
hingga menjalani hidup hari demi hari 
terasa lebih mudah," begitu dikata¬ 
kan Yeremia Azarya Dimpudus de¬ 
ngan bangga. Betapa tidak, me¬ 
nyanyi menjadi bakat yang kini mem¬ 
buatnya semakin eksisdi blantika seni 
suara, khususnya di Batu, Jawa Timur, 
tempat kelahirannya. 

Tak heran, bila remaja yang kini 
duduk di bangku kelas 3 SMA Ne¬ 
geri 1 Batu ini, sering mendapat¬ 
kan kesempatan untuk bernyanyi 
dan membaca puisi. Sebut saja, 
ia pernah bernyanyi dan membaca 
puisi di depan Menteri Dalam 
Negeri pada malam perayaan Na¬ 
tal Depdagri, 2007 lalu. 

Selain itu, ia juga pernah ber¬ 
nyanyi di depan Menteri Kebuda¬ 
yaan dan Pariwisata pada Festival 
lagu Pop Daerah se-Indonesia 
2007. Bahkan, saat ini ia diberi ke¬ 
sempatan untuk bernyanyi pada 
acara gubernuran di Gedung Ne¬ 
gara Grahadi, Surabaya, di antara¬ 
nya saat menyambut kedatangan 
Perdana Menteri Australia, dan ja¬ 
muan makan malam untuk Ketua 
MPR Republik Rakyat China, dan 
penyambutan Menteri Dalam Negeri. 

Diakuinya, untuk menjadi seorang 
yang berprestasi di bidang seni suara 
memang susah-susah gampang. 
Tapi, ia percaya, jika kita rajin berlatih, 
maka kemampuan kita semakin 
terasah. Terlebih, bila mencintai apa 


yang kita lakukan. "Saya tuh bang¬ 
ga banget dengan apa yang saya 
raih sekarang, jadi pernah bosen 
deh berlatih nyanyi," katanya riang. 

Ada pun beberapa penghar¬ 



gaan dan piala yang sudah pernah 
disabetnya pada perlombaan me¬ 
nyanyi, di antaranya, juara 1 pada 
lomba nyanyi tunggal hari anak 
nasional, Jawa Timur 2001, juara 
2 pada lomba pop singer Ikatan 
Dokter Indonesia Jawa Timur 
2004, juara 1 pada Story Telling 
Competition, Malang Raya 2003, 
juara 1 pada Speech Contest Java 


and Bali 2007, juara 1 pada siswa 
berprestasi/siswa teladan Jawa 
Timur 2004, juara 1 pada East Java 
Schools Debating Champion- 
ship(EJSDC) 2006, Jawa Timur, 
juara 1 pada Octofinalist Indo- 
nesian School Debating Cham- 
pionship Nasional 2006, juara 1 
pada lomba menyanyi lagu roha¬ 
ni Suara Muda Bermazmur yang 
diselenggarakan Vicky Sianipar, 
Jawa Timur 2005, juara 1 pada 
10 Finalis Suara Muda Bermaz¬ 
mur 2005, Nasional, Jakarta, dan 
masih banyak lagi. 

Melihat kemampuannya me¬ 
nyanyi, teman-temannya pun 
ikut berbangga, bahkan turut 
mendukung bakat dan prestasi¬ 
nya ini. Satu di antara pendapat 
teman-teman mengenai remaja 
kelahiran 14 Juni 1990, Batu ini, 
"I'm just lucky to have them in 
my /ife, artinya, temen-temen 
ngedukung banget aku, meski¬ 
pun kadang aku nyebe/in, soal¬ 
nya aku tuh moody banget," 
ungkapnya. 

Dalam usianya yang menginjak 
dewasa, jemaat GPIB Margomulyo, 
Batu ini, memiliki cita-cita menjadi 
psikolog. Untuk itu, ia tak berhenti 
belajar semaksimal mungkin untuk 
mempertahankan nilai-nilainya di 
sekolah. Apalagi, ia harus membagi 
waktu antara waktu belajar, me¬ 
ngikuti eskul basket, dan English Club, 
di sekolah dan lomba menyanyi yang 
kerap diikutinya. j&Vinotia 



aasaioni 



Rev. Dr. Paul B. Chang (Singapore) 



> dan Aala Top* «ramu yang dibawakan batWur Madi Sakral. Madi G»r»|at»<. Cm Panembahan 


Ipangaaaian taflkmg panyambadan modarrv manga^r dan marancang aphkaai yang aannbang ankara panggunaan 
hymn» tradialonal dan mu tik madani) dan Juga mamlmpln kabaktlankapaktlan Mini Panglnjila» 



E v. Ester Gunawan Nasrani, MA.MM. (Jakarta) 




Pdt Juswantori Ichwan, S.tnf., M.Th. (Semarang) 


LMdr 1 Jakarta. 7 l«au \W. IMngand and tap* i 



Slnod» OKI. komlal lltargl «Inoda OKI. dan anggota Badan Pakar)» Majalls Slnoda OKI. 


Rabu, 25 Juni 2008 
jam 19.30 

KONSER PEMBUKAAN 
“VICTORY IN JESUS” 

Arr. Tom Fettke 

VOICEOFJOY 
Choir & Orchestra 

Conductor: 
HOMER HOSEA 



Kamis, 26 Juni 2008 
jam 19.30 


KONSER KREATIF 


Jum’at, 27 Juni 2008 
jam 19.30 



Pdt. Martin Ehris (Jakarta) 

ldlrM.laaM.11 Karat IMS 
Pamarhd Batang Taknefegl dan MMBmaMa 
BI TaMk Elattro dan laksWi Tinggi taclogl Clpa*a» 
—«MP- gatar Maaaar M DMdyfltOH) 


KONSER PENUTUPAN 
“The Majesty & Glory” 

Arr. Tom Fettke 


PS Gabungan & 
Voice ofJoy Orkestra 


Drs. Agastya Rama Listya, MSM. (Salatiga) 


Conductor: 
Rev. Dr. Paul B. Chang 



Keterangan lebih lanjut hubungi Sekretariat: 021*5656325,0816 1890 183, 


Diselenggarakan oleh: 


Annivarsary cm *»» « 


Natan 0812 9373 839, JohanSin 0811128 454, Suryadi 0811147198, Toga 0813 8669 0059 S/iolfc 
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IAI Melanggar Hukum? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat. Dalam edisi 80 tabloid 
REFORMATA, diberitakan tentang Lembaga Alkitab Indonesia (LAI) 
dimejahijaukan pengikut Yahweh. Menurut kuasa hukum penggugat, 
LAI selaku penerbit yang mencetak Alkitab dalam bahasa Indonesia 
dianggap melakukan perbuatan melawan hukum karena telah salah 
mengartikan nama Tuhan dari teks asli sebenarnya yang berbahasa 
Ibrani. Diberitakan juga bahwa menurut kuasa hukum tergugat, 
ternyata kuasa hukum penggugat tidak memiliki ijin sebagai advokat. 

Yang ingin saya tanyakan adalah bagaimana Bapak Pengasuh 
melihat gugatan ini secara hukum? Apa kekuatan dan kelemahan 


gugatan penggugat tersebut? 
Lydia -Jakarta 

S DR. Lydia yang 
terkasih.Hukum secara 
sempit dapat diartikan 
sebagai peraturan yang meng¬ 
atur bagaimana seseorang bersi¬ 
kap terhadap yang lain dan me¬ 
maksa supaya bertindak sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 
Dengan demikian hukum bertu¬ 
juan mengatur perilaku dan tata 
tertib dalam hidup bermasyarakat. 

Hukum dapat digolongkan men¬ 
jadi 2 (dua) yaitu: (a). Hukum 
Publik (Hukum yang mengatur 
hubungan antara Pemerintah de¬ 
ngan seseorang); (b). Hukum Pri¬ 
vat (Hukum yang mengatur hubu¬ 
ngan antara seseorang dengan 
orang lain). Hukum Privat terdiri 
dari: (a). Hukum Privat Materiil 
(Hukum yang mengatur hak dan 
kewajiban seseorang terhadap 


yang lain); dan (b). Hukum Privat 
Formal (Hukum yang mengatur 
bagaimana cara mempertahankan 
Hukum Privat Material dengan ban¬ 
tuan Hakim, atau dalam bahasa 
sehari-hari disebut Hukum Acara 
Perdata). 

Berdasarkan uraian tersebut di 
atas, maka dapat diketahui bahwa 
gugatan Penggugat adalah terma¬ 
suk dalam Hukum Privat. Dalam sis¬ 
tem hukum di Indonesia, siapa pun 
dia yang menjadi subyek hukum, 
baik orang ( persoon ) maupun ba¬ 
dan hukum ( rechtpersoon ) berhak 
untuk mempertahankan haknya 
melalui jalur hukum (Pengadilan) 
yang tentunya dengan mengin¬ 
dahkan Hukum Acara Perdata yang 
berlaku. 

Apabila benar sinyalemen yang 
menyatakan bahwa Kuasa Hukum 



Penggugat tidak memiliki ijin advo¬ 
kat sebagaimana yang diisyaratkan 
dalam Pasal 31 UU No. 18 
tahun 2003 tentang Advokat, ma¬ 
ka hal itu tidak saja dapat me¬ 
nyebabkan gugatan Penggugat 
dinyatakan tidak dapat diterima 
oleh Hakim yang memeriksa, 
melainkan juga Kuasa Hukum 
Penggugat dapat dipidana 
penjara paling lama 5 (lima) 
tahun dan denda paling ba¬ 
nyak Rp 50.000.000,- (lima 
puluh juta rupiah), karena 
dengan sengaja telah menja¬ 
lankan pekerjaan profesi ad¬ 
vokat dan bertindak seolah- 
olah sebagai advokat, tetapi 
bukan advokat. 

Dasar gugatan Penggugat 
adalah perbuatan melanggar 
hukum ( onrechtmatige daad) 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
1365 BW. Apa sebenarnya yang 
dimaksud dengan perbuatan mela¬ 
wan hukum. Perbuatan melanggar 
hukum adalah perbuatan yang 
tidak hanya langsung melanggar 
hukum, melainkan juga perbuatan 
yang secara langsung melanggar 
peraturan lain daripada hukum 
yaitu peraturan di lapangan kesusi¬ 
laan, keagamaan, dan sopan san¬ 
tun, demikian dengan pengertian 
sifat dari perbuatan melanggar hu¬ 
kum tersebut mengakibatkan 
kegoncangan dalam neraca kese¬ 


imbangan dari masyarakat dan 
tergantung dari nilai hebatnya 
goncangan itu, apakah peraturan 
hukum menuntut supaya gonca¬ 
ngan itu, meskipun secara lang¬ 
sung hanya mengenai perkosaan 
peraturan-peraturan kesusilaan. 


keagamaan atau sopan santun, ha¬ 
rus dicegah sekeras seperti mence¬ 
gah suatu perbuatan yang 
langsung melanggar hukum 
(Dr. R. Wirjono Prodjodikoro, SH, 
Perbuatan Melanggar Hukum, Pe¬ 
nerbit Sumur Bandung, 1976). 

Dengan demikian apabila benar 
Tergugat dianggap telah melaku¬ 
kan perbuatan melanggar hukum 
karena telah salah mengartikan dari 
teks asli sebenarnya yang berba¬ 
hasa Ibrani, Israel, quadnon, maka 
Hakim tentunya akan melihat 
apakah sifat perbuatan melanggar 
hukum dimaksud telah mengaki¬ 


batkan kegoncangan dalam neraca 
keseimbangan dari masyarakat. 
Menarik untuk dicermati Laporan 
Utama REFORMATA Edisi 80 terse¬ 
but, yang menuliskan: "kesepian 
sidang siang, 25 Maret itu, ba¬ 
rangkali menggambarkan sepinya 
tanggapan umat Kristiani 
atas perkara yang digelar". 

Kekuatan dan kelemahan 
dari gugatan Penggugat 
adalah sangat ditentukan 
kepada isi surat gugatannya 
itu sendiri yang berisi penje¬ 
lasan adanya hubungan 
hukum antara kedua belah 
pihak yang menjadi dasar 
gugatan ( fundamentum 
petendi) dan penegasan 
apa yang dimohonkan su¬ 
paya diputus dan diperin¬ 
tahkan ( petitum ). Kepiawaian 
Kuasa Hukum Tergugat di dalam 
mengajukan bantahan/tangkisan dan 
mungkin disertai dengan gugatan 
balasan (Gugatan Rekonpensi) ber¬ 
peran sangat besar di dalam rangka 
meyakinkan hakim untuk mengambil 
keputusan menolak atau menyata¬ 
kan tidak dapat diterimanya gugatan 
Penggugat tersebut. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. □ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



Cengeng 


F ILM "Ayat-ayat Cinta" yang 
mulai dirilis bulan lalu benar- 
benar fenomenal. Film karya 
sutradara Hanung Bramantyo ini, 
hingga awal bulan ini (April 2008) 
telah mencatatkan beberapa re¬ 
kor yang bisa dikatakan fantastis. 
Salah satunya adalah sebagai film 
buatan anak negeri yang paling 
laris sepanjang masa. Belum genap 
satu bulan masa peredarannya, 
film ini telah ditonton oleh lebih 
dari tiga juta penonton. Kabarnya 
film ini bakal ditayangkan di luar 
negeri, dan diikutkan ke ajang 
Cannes Film Festival di Perancis. 
Tapi fenomena yang lebih meng¬ 
harukan adalah ketika banyak 
penonton yang menangis ketika 
menyaksikan film yang diadopsi dari 
novel yang juga berjudul "Ayat- 
ayat Cinta", karangan Habiburrah- 
man El Shirazy ini. Mereka mena¬ 
ngis karena merasa bahwa pesan 
luhur yang disampaikan lewat film 
itu sangat menyentuh kalbu. 

Soal tangisan ini menjadi lebih 
serius karena Presiden SBY pun 
tak kuasa menahan gejolak emosi¬ 
nya saat menonton film ini bersa¬ 
ma sejumlah menteri dan pejabat 
tinggi. "Saya sampai berkali-kali 
mengusap air mata karena merasa 
terharu," demikian pengakuan Pre¬ 
siden SBY usai menyaksikan film 
itu. Tapi dua perempuan yang tu¬ 
rut dalam rombongan Presiden— 
Ibu Ani, istri Pak SBY, dan Marie 
Elka Pangestu, menteri perdaga¬ 



ngan—tidak diberitakan apakah 
turut menangis juga. Padahal, 
katanya, kaum perempuan lebih 
sensitif, lebih mudah trenyuh dan 
meneteskan air mata. 

Sementara Wakil Presiden Jusuf 
Kalla yang telah lebih dahulu 
menyaksikan film ini sehari 
sebelumnya, tidak melon¬ 
tarkan statement tentang 
apakah dia juga ber¬ 
urai air mata saking 
terharu. Bahkan 
sebagaimana biasa, 
beliau tampak ce¬ 
ngengesan sekeluar f! 
dari bioskop sambil me¬ 
lontarkan pujian atas film 
tersebut. 

Tangisan atau tetesan air 
mata bisa ditafsirkan dengan 
beragam makna. Secara 
umum tangisan adalah 
ungkapan rasa sedih. 

Namun bisa juga ka¬ 
rena rasa bahagia, 
haru, dongkol, menye¬ 
sal, stres, dan sebagai- 
nya. Melihat orang mena¬ 
ngis, ada kalanya kita juga bisa 
meneteskan air mata, seolah ikut 
terhanyut dalam kesedihan serta 
kepiluan orang tersebut. Untuk 
menarik simpati, orang-orang yang 
pandai bersandiwara sering me¬ 
manfaatkan tetesan air matanya. 
Laki-laki yang ingin disebut berhati 
mulia, umumnya fasih mengatakan 
bahwa dirinya paling tidak tahan 


jika melihat wanita menangis. 
Tetapi ada baiknya kaum laki-laki 
jangan terlalu gampang menangis, 
apalagi di depan banyak orang, ka¬ 
rena bisa dianggap cengeng, 
lemah, atau malah dikatakan banci! 
Anak kecil yang suka 
menangis lazim disebut 
cengeng. Orang yang 
mudah patah sema¬ 
ngat dan menyerah 
dalam menghadapi 


suatu masalah pun sering diledek 
sebagai bermental cengeng. Ba¬ 
nyak orang mudah terharu bahkan 
sampai menitikkan air mata melihat 
orang lain menangis sedih. Ini tidak 
bagus juga, sebab bisa saja orang 
yang kita hadapi itu adalah penipu 
ulung yang pintar berakting, pura- 
pura menangis sesenggukan sam¬ 
pai akhirnya uang atau harta benda 


kita terkuras olehnya. 

Di masyarakat kita ada istilah air 
mata buaya. Menantu yang punya 
sifat durhaka paling piawai mene¬ 
teskan air mata buaya ini. Saat 
mertuanya sedang sekarat me¬ 
nyongsong maut, dia terlihat me¬ 
ratap pilu, padahal dalam hatinya 
dia justru menyanyikan 
lagu "Sorak-sorak ber- 
gembira..." Ada 
pula orang aneh 
yang tidak mene¬ 
teskan air mata 
setitik pun saat 
neneknya mening¬ 
gal dunia. Dia justru 
meraung-raung se¬ 
waktu burung peli¬ 
haraannya—yang 
katanya pernah 
ditawar orang 
kaya untuk ditu¬ 
kar dengan satu 
unit mobil Avan- 
za—mendadak mati 
terserang virus flu 
burung atau avian 
influenza. 

Di negeri yang memiliki banyak 
sumber mata air ini, air mata me¬ 
mang banyak ragamnya, salah 
satunya lagi adalah air mata politik. 
Penggunanya, siapa lagi kalau bu¬ 
kan orang-orang yang sedang 
mengemban kepentingan berbau 
politik. Dengan demikian, sudahlah 
pasti kalau air mata sejenis ini 
sangat jauh dari ketulusan. Istilah 


kasarnya, air mata politik sarat de¬ 
ngan akal bulus. Maka, jangan 
cepat terbuai jika ada pejabat, 
calon pejabat, atau politikus mene¬ 
teskan air mata di depan para pe¬ 
ngungsi yang menjadi korban 
bencana. Entah sudah berapa "li¬ 
ter" air mata yang tertumpah untuk 
korban lumpur panas di Sidoarjo, 
dan para pengungsi di daerah ben¬ 
cana lain, namun kondisi sebagian 
besar mereka masih tetap 
memprihatinkan. 

Terlepas dari segala kelebihan 
dan kekurangannya, film "Ayat-ayat 
Cinta" telah sukses meraup uang 
penonton sekaligus menguras air 
mata rakyat Indonesia. Kita pantas 
terharu karena film ini dinilai berhasil 
menyampaikan pesan bahwa aga¬ 
ma itu mengajarkan toleransi, kesa¬ 
baran, kebaikan, ketulusan, dan 
seabreg hal positif lainnya. Namun 
janganlah pesan-pesan mulia dalam 
film itu hanya bisa kita tangisi. Lebih 
penting justru bila kita mampu 
menerapkannya, mempraktekkan- 
nya dalam kehidupan warga masya¬ 
rakat yang pluralistik. 

Maka mulai saat ini, jangan lagi 
ada kekerasan dalam kehidupan 
antarumat beragama. Jangan ada 
lagi kelompok yang gemar me¬ 
ngusik keberadaan tempat ibadah 
umat lain dengan alasan apa pun. 
Mari buktikan kalau tangisan kita 
saat menonton film "Ayat-ayat 
Cinta" bukan air mata buaya.□ 
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Pdt. Bigman Sirait 



Konsultasi Teologi 


Perempuan Hanya 
“Ban Serep”? 


PAK Pendeta, terima kasih atas jawaban atas pertanyaan saya sebelumnya. Karena saya merasa 
belum puas, jadi saya ingin bertanya lagi. Mungkin setelah ini kita akhiri saja, karena tidak mungkin 
menuntaskan diskusi hanya lewat tanya-jawab di ruang yang terbatas ini. 

Pertama, kata "penolong" dalam Alkitab tidak selalu menunjuk pada perempuan. Lihat misalnya: 
"Jiwa kita menanti-nantikan TUHAN. Dialah penolong (EZER) kita dan perisai kita!" (Mzm 33: 20); 
"Tidak ada yang seperti Allah, hai Yesyurun. Ia berkendaraan melintasi langit sebagai penolongmu 
(EZER) dan dalam kejayaan-Nya melintasi awan-awan" (UI 33:26). 

Ada puluhan kata EZER lain di Alkitab yang dipakai hanya untuk Allah dan Hawa. Ketika dipakai untuk 
manusia, maka dipakailah kata lain. Dengan demikian, bynature, perempuan adalah pemimpin atas 
laki-laki. Sebaliknya, mengatakan laki-laki adalah pemimpin atas perempuan karena perempuan adalah 
penolong laki-laki sama dengan mengatakan manusia adalah pemimpin atas Allah karena Allah adalah 
penolong manusia. 

Kedua, Bapak mengatakan Debora menjadi Hakim karena laki-laki (Barak) pada waktu itu "pengecut". 
Jadi, kalau laki-laki "pengecut", maka perempuan yang jadi pemimpin? Kalau begitu, maka perempuan 
sama saja dengan "ban serep'? Sebelumnya, ada Musa yang enggan maju berperang. Tapi saat itu 
Tuhan bisa memaksa Musa. Kenapa Tuhan tidak memaksa Barak? 

Ketiga, langsung saja Pak Pendeta. Apa pendapat Bapak tentang gereja-gereja yang memberi peluang 
bagi perempuan menjadi pendeta, bahkan menjadi ketua sinode? Mereka tidak alkitabiah? Terima 
kasih. Tuhan memberkati pelayanan Bapak. 

Lukas Setiawan 

Surabaya 



S DR. Lukas yang dikasihi 
Tuhan, terimakasih atas 
pertanyaan lanjutan tentang 
kepemimpinan wanita ini. Sebuah 
pengkritisan yang perlu, agar ke¬ 
dalaman Alkitab tampak ke permu¬ 
kaan. Pertama : Mari kita mulai de¬ 
ngan kata "Ezer" yang disebut ada 
puluhan kata dalam Alkitab. Tepat¬ 
nya pemakaian kata ini ada 21 kali 
dalam Perjanjian Lama (PL). Kata 
"Ezer" berasal dari akar kata -Z-R 
(Ibrani tidak mengenal huruf hi¬ 
dup), yang berarti: menyelamat¬ 
kan atau menolong, dan juga akar 
kata G-Z-R, yang berarti: menjadi 
kuat/kekuatan atau kuasa. Di 
kemudian hari kedua akar kata ini 
dipakai tidak lagi dibedakan, dan 
dipakai bergantian dengan kata 
Ezer. Terjemahan dalam bahasa In¬ 
donesia penolong atau pertolongan, 
mengandung makna; menolong, 
menyelamatkan, kekuatan atau 
kuasa, tergantung pemakaiannya. Ini 
umum dalam bahasa Ibrani, tapi tidak 
dalam bahasa Indonesia. 

Kata yang sama ketika dipakai 
untuk Allah atau manusia (Hawa) 
tentu saja memiliki kualifikasi yang 
berbeda (karena Allah dan manusia 


memang berbeda). Misalnya kata 
menyesallah Allah (yang maha¬ 
tahu), tidaklah sama dengan me¬ 
nyesallah manusia (yang tidak 
mahatahu/terbatas). Begitu juga 
penggambaran tangan, telinga, 
mata, Allah (yang Roh), sudah 
pasti tidak sama dengan manusia 
(yang jasmani). Mengatakan laki- 
laki adalah pemimpin bagi perem¬ 
puan (karena perempuan peno¬ 
long bagi laki-laki), sama dengan 
mengatakan manusia pemimpin 
bagi Allah, menurut hemat saya 
kesimpulan ini terlalu prematur. 
Sama juga, mengatakan bynature 
perempuan adalah pemimpin bagi 
laki-laki sangat membahayakan 
(karena perempuan penolong 
sama dengan Allah juga peno¬ 
long), karena itu bisa juga berarti, 
by naturer, perempuan sama de¬ 
ngan Allah, atau paling tidak, 
perempuan adalah Allah bagi laki- 
laki. Kata perempuan penolong 
tidak bisa dipararelkan dengan Al¬ 
lah sebagai penolong. 

Mari kita cermati Alkitab baik-baik. 

1). Kej 2: 18, Tidak hanya me¬ 
nyebut penolong, tetapi juga uku¬ 
rannya, yaitu yang sepadan de¬ 


ngan dia (Ezer Kenegdo). Lihat ja¬ 
waban sebelumnya (sama, seha- 
kekat, sebagai manusia, namun 
berbeda peran sebagai laki-laki dan 
perempuan). Karena laki-laki tidak 
baik seorang diri, itu sebab dicipta- 
kanlah perempuan, untuk mereka 
bersatu, saling melengkapi, dan 
bukan saling meniadakan. Dan, 
Adam menyebut perempuan seba¬ 
gai "tulang dari tulangku dan da¬ 
ging dari dagingku" (Kej 2: 22-23). 
Betapa satunya, sama nilainya, 
walaupun berbeda perannya laki- 
laki dan perempuan. Ingat, laki-laki 
lebih dulu diciptakan baru perem¬ 
puan, bukan sebaliknya. Dan dalam 
Peijanjian Baru (PB) hal itu diingat¬ 
kan kembali oleh Rasul Paulus 
(band 1 Kor 11: 8-12). 

2) . Dalam hirarki rumah tangga, 
jelas dikatakan, "Hai perempuan 
tunduklah pada suamimu", karena 
suami adalah kepala atas istri, sama 
seperti Kristus adalah kepala atas 
jemat. Namun jangan dilupakan, 
"Hai suami kasihilah istrimu sebagai¬ 
mana Kristus telah mengasihi je¬ 
maat" (lihat, Efesus 5:22-28). 

3) . Ingat laki-laki kepala/pe¬ 
mimpin bukan karena lebih tinggi, 



dan perempuan penolong bukan 
karena lebih rendah, tapi keduanya 
memainkan peran yang berbeda 
namun sama mulianya, untuk men¬ 
capai tujuan menjadi satu. 

4). Jadi jelas, Alkitab tidak 
memberi indikasi sama sekali bahwa 
by nature perempuan adalah 
pemimpin bagi laki-laki. Tapi ingat 
juga, ini bukan perebutan posisi, 
karena Tuhan telah membuat pe¬ 
ran itu sejak awal. Kejatuhan .ma¬ 
nusia ke dalam dosa, inilah yang 
merusak keunikan relasi laki-laki dan 
perempuan, sehingga terjadi tarik- 
menarik posisi. 

Yang kedua : Barak takut, De¬ 
bora maju, maka perempuan sama 
saja dengan "ban serap". Tentu sa¬ 
ja perempuan bukan "ban serep", 
itu terlalu tendensius. Ingat, pe¬ 
rempuan seorang penolong! Jika 
laki-laki memble maka perempuan 
bisa maju menolong menyelesaikan 
tugas laki-laki. Bukan "ban serap", 
karena "ban serap" tidak berguna 
sampai ban utama tidak terpakai. 
Perempuan terus memainkan pe¬ 
rannya sebagai penolong, bersama 
laki-laki, dan bertambah sebagai 


pemimpin, jika laki- 
laki tak memadai. 
Sementara soal Mu¬ 
sa, saya bisa menje¬ 
laskan, bahwa Musa 
dipanggil memang 
sendirian, tidak ada 
orang Israel yang 
lain di tempat pela¬ 
rian Musa. Beda de¬ 
ngan Barak, di sana 
ada Debora sang na- 
biah. Barak tidak 
mau, itu sebabnya 
Debora yang maju. 
Jadi, kurang pas 
mempertanyakan 
kenapa Allah tidak 
memaksa Barak. 
Tapi yang lebih jelas 
lagi, Allah pilih Yakub 
bukan Esau, apakah 
kita perlu protes? 
Tidak juga kan 
(band Roma 9: 12- 
18). Allah memaksa 
Musa, tidak Barak, 
apakah tidak sah? 

Yang ketiga: Pendapat saya 
tentang gereja yang memberi 
peluang wanita menjadi pendeta 
atau ketua sinode, jelas ada dalam 
jawaban sebelumnya tentang 
kepemimpinan wanita. Menyebut 
tidak alkitabiah soal kepemimpinan 
perempuan, saya kira terlalu me¬ 
nyederhanakan persoalan, dan 
tidak mau mengerti konteks gereja 
tersebut. Ingat, di Alkitab ada 
perempuan yang dipakai menjadi 
pemimpin (lihat, Debora). Namun 
juga ingat, seharusnya laki-laki 
maksimal menjalankan perannya se¬ 
bagai pemimpin. Perlu diskusi lebih 
lanjut soal argumentasi gereja yang 
bersangkutan. Sama dengan pen¬ 
dapat Sdr. Lukas, saya juga tidak akan 
mengatakan tidak alkitabiah, tapi perlu 
penemuan maksud sesungguhnya. 

Akhirnya, saya percaya penjela¬ 
san ini cukup tuntas, namun saya 
juga menyadari bahwa prasuposisi 
yang sudah terbentuk, memang 
tak mudah mengubahnya. Selamat 
mengkaji kepemimpinan perem¬ 
puan, Sdr-ku Lukas, yang terkasih, 
di Surabaya. Tuhan memberkati.□ 


Mengharap Agama 
Jadi Penyejuk Masyarakat 


Liputan 


A GAR agama-agama bisa 
menjadi faktor penyejuk 
dalam masyarakat, maka 
agama-agama harus mengede¬ 
pankan seruan kenabiannya dalam 
rangka menegakkan keadilan dan 
kesejahteraan. "Tanpa keadilan 
dan kesejahteraan, tidak ada keda¬ 
maian yang sejati," kata romo 
Benny Susetyo Pr, Sekretaris Komisi 
Hubungan Antar Agama dan Ke¬ 
percayaan KWI dalam acara diskusi 
publik bertajuk "Damai Dalam 
Kemajemukan". 

Selain romo Benny, diskusi publik 
yang diprakarsai oleh Forum Komu¬ 
nikasi Kristiani Jakarta dan CWS 
(Church World Service) ini meng¬ 


hadirkan perwakilan dari setiap 
agama dan kepercayaan yang ada 
di Indonesia, antara lain Pdt. 

Ruth Wangkai Awondatu 
mewakili Kristen Protestan, 

Rip Tock mewakili Kong Hu 
Chu, Dr. R. Surya Widya, 
Ketua Umum PP Majelis Aga¬ 
ma Budha Theravada Indone¬ 
sia, romo P. Lake mewakili Or- 
thodox dan Dr. I. Made Gede 
Erata MA dari Hindu. Semen¬ 
tara Dr. Budhy Munawar Rach- 
man yang mewakili agama Is¬ 
lam, tak hadir dalam diskusi 
yang dihadiri oleh lebih dari 700 
peserta ini. 

Mengutip Ensiklik Pacem in Terris 


dari Paus Beato Yohanes XXIII, 
romo Benny menyebut empat 



Sebagian pemberi masukan diskusi. 
tiang penyangga perdamaian yaitu 
kebenaran, keadilan, cintakasih 
dan kebebasan. "Tanpa keempat 


unsur itu, perdamaian yang sejati 
tidak akan tercipta," tuturnya. 
Sementara Pdt. Ruth 
Awondatu menekankan pen¬ 
tingnya peran agama dalam 
pembangunan perdamaian 
atau peace building. "Dengan 
pendekatan peace building, 
diharapkan akar-akar konflik 
yang telah memicu konflik 
horizontal maupun vertical 
dapat diatasi dengan melibat¬ 
kan semua pihak dan secara 
bersama-sama dan sinergis 
mengupayakan transformasi 
menyeluruh dalam masyarakat," 
katanya. Ia juga menegaskan bah¬ 
wa kesaksian Kristen adalah 


kesaksian bagi perdamaian dan 
bersama-sama dengan penganut 
agama lainnya menolak kekerasan 
dan berbagai bentuk ketidakadilan. 

Bertolak dari kesadaran bahwa 
sejarah seringkali menyimpan luka- 
luka kemanusiaan yang disebabkan 
oleh konflik bernuansa agama, 
maka Rip Tock meminta seluruh 
umat beragama untuk memaafkan 
sejarah. "Hendaklah kita membiar¬ 
kan kaum Budish menjadi Budhis 
yang sejati. Kaum Kristen menjadi 
Kristen yang sejati. Jangan kita 
memaksa orang lain masuk ke 
agama kita dengan cara proselitis- 
me yang dangkal," kata Rip Tock. 

Diskusi ini, menurut Ketua FKKJ 
Thefilus Bela MA, digelar untuk 
mempromosikan pentingnya ke¬ 
bersamaan dalam mewujudnyata- 
kan damai dalam kehidupan sehari- 
hari. Diskusi dimoderatori oleh Van- 
da Lengkong dan Gustav Dupe. 

*rPaul 
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selalu dimonyong-monyongin ke 
depan, semakin membuatnya me¬ 
miliki ciri khas tersendiri. Malah seka¬ 
rang banyak orang sudah bisa me¬ 
nirukan gaya Cinta Laura berbicara. 
Entah ini memang logat CL [Cinta 
Laura), artinya tak disengaja dan 
memang sudah gayanya, atau 
memang disengaja, tapi inilah Cinta 
Laura. 

Sebetulnya, logat bahasa yang 
kebule-bulean ala CL ini banyak 
yang nyindir. Ada yang bilang, CL 
sok kebule-buleanlah, ada yang 
bilang gak bisa berbahasa Indone¬ 
sia yang baiklah, bahkan ada juga 
yang bilang, kalau suatu waktu 
bertemu CL, jangan lupa sedia pa¬ 
yung sebelum hujan (air liur CL 
yang kapan saja bisa muncrat sana- 
sini), duh lucu sekali yah. 

Dari beberapa tanggapan me¬ 
ngenai logat bicara CL ini, tentu 
saja memberi kesan bahwa bahasa 
Indonesia layak dilestarikan sebagai 
bahasa kesatuan dan persatuan 
bangsa. Untuk itu, para bule Indo 
yang mangkal di Indonesia, seti¬ 
daknya mengikuti les bahasa Indo¬ 
nesia atau banyak berkomunikasi 
dengan masyarakat di sekitarnya. 

Misalnya Miranda, siswi kelas 2 
SMU di Jakarta Selatan, saat dite¬ 
mui REFORMATA di sekolahnya,, 
mengatakan, bagaimanapun, saat 
ini CL berada di Indonesia, negara 
yang notabene menjunjung tinggi 
bahasa Indonesia pemersatu 
bangsa. Apalagi, CL nggak sepe¬ 
nuhnya berwarga negara asing 


karena kenyataannya, mamanya CL 
berwarga negara Indonesia. 
Setidaknya, CL menghargai bahasa 
di mana ia berdomsili. "CL jangan 
berlebihanlah. Toh, di saat mela¬ 
koni aktingnya di sinetron, ia bisa 
kok dengan fasih berbahasa Indo¬ 
nesia yang baik dan benar. Jadinya, 
saya berpikir, aksen CL terkesan 
dibuat-buat," katanya menyeringai. 

Hal senada dilontarkan David, 
siswa kelas 3 SMU negeri di Len- 
teng Agung, Jakarta Selatan. Dia 
mengatakan, memang sampai saat 
ini belum ada gosip miring yang 
nyanter pada dara kelahiran 17 
Agustus 1993 ini. Yang ada hanya 
ejekan-ejekan mengenai gaya dan 
pengucapan bahasa Indonesianya 
yang kebule-bulean. Uniknya, ada 
ring tone yang sudah banyak pula 
digunakan sebagai NSP di HP 
dengan lirik, "mana ujyan, nggak 
ada ojyek, becyek..'.'. Tidak heran, 
bila banyak anak muda atau artis 
Indonesia lainnya yang meniru 
gaya bicara CL. 

Nyindir, kalau bahasa Indonesia¬ 
nya rada aneh. Namanya juga 
besar di lingkungan yang jarang 
menggunakan bahasa Indonesia. 
Dara manis ini, memulai kariernya 
di dunia infotainment Indonesia 
sebagai finalis Top Model 2006. 
Setelah menjadi finalis, CL men¬ 
dapatkan tawaran main sinetron 
"Cinderella" (Apakah Cinta Hanya 
Mimpi?) produksi MD Entertain- 
ment. Tapi Cinta harus lebih dahulu 
melatih bahasa Indonesianya 


melalui kursus 4 bulan. Ditambah 
lagi, karena usianya yang masih 
belia, dia harus mengasah aktingnya 
lewat kursus akting. 

Pendapat berbeda disampaikan 
Grace, karyawati swasta di Jakarta, 
mengatakan, mungkin saja CL tidak 
bermaksud bergaya bicara sok 
kebule-bulean. "Saya rasa, ia juga 
berusaha mempelajari gaya bicara 
ala Indonesia. Bisa jadi, memang 
proses pembelajarannya untuk 
berbicara Indonesia yang baik dan 
benar agak lama karena faktor 
kesibukan gadis ini yang begitu 
padat. Lagipula, ngapain sih 
mengurusi atau menggosipi urusan 
orang lain. Toh, CL pun tidak begitu 
tertarik bila privasinya diumbar- 
umbar," ungkapnya sambil menyu¬ 
dahi pembicaraan. 

So, teman-teman, sebagai 
penerus bangsa Indonesia yang kita 
cintai ini, layak untuk bertangga hati 
memiliki bahasa yang baik dan benar. 
Apalagi, bahasa Indonesia dipakai di 
seluruh daerah di Indonesia. Tak 
heran, bila bahasa yang kita cintai 
ini dihormati sebagai pemersatu 
bangsa. Untuk teman-teman yang 
punya sahabat atau kerabat bule, 
sewajarnya kita membantu mereka 
untuk mengajarkan mereka 
berbahasa Indonesia yang benar 
tanpa mengejek atau menyin¬ 
dirnya. ^Vino/ia 


O H, my God... udah ujhan, 
bechek, gak ada ojhek... 
Caphe deh... Rasanya, 
kalimat ini sudah tidak asing lagi ter¬ 
dengar di telinga khalayak, khusus¬ 
nya di kalangan anak muda 


dan para artis Indonesia. Kalimat 
ini dicetuskan oleh artis muda, Cin¬ 
ta Laura Kiehl. 

Gaya ngomong gadis kelahiran 
Quakenbruck, Jerman, ini memang 
terkesan lucu dan geli saat 
terdengar di telinga. Bagai¬ 
mana tidak, bahasa Ing¬ 
grisnya yang belepo- 
tan, dan bibir yang 
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Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan. 

(Emily Dickinson) 


imbarua 


suara pemb aruan 


Suara Pembaruan 


B ISA bermain di sinetron, 
sudah lama diidam-idamkan 
Christian Nino. Untuk ini ia 
rela bolak-balik Yogyakarta - Jakarta 
demi mengasah bakatnya di bidang 
seni peran. Saat itu dia bahkan 
harus memilih antara karir dan pacar 
yang telah mendampinginya 
selama 7 tahun. Pasalnya, sang 
pacar tidak menginginkan pria 
berkulit putih ini menjadi pemain 
sinetron. Soalnya, menurut sang 
pacar, seseorang yang bekerja di 
dunia hiburan, kurang menjanjikan 
masa depan yang cerah. 

Akhirnya dengan berat hari, 
pemuda yang hobi menyanyi ini 
memutuskan hubungan dengan 
cewek tersebut, demi karir. 
Apalagi, menjadi artis merupakan 
cita-citanya sedari kecil. Makanya, 
di kala melakoni pekerjaan 
tersebut, pria yang sering disapa 
Nino ini selalu bersyukur kepada 
Tuhan karena cita-citanya 
terkabul. 

Tentang keberadaannya di jagad 
hiburan, Nino mengisahkan, 
awalnya dia mendapat tawaran dari 
Rudy Salam, aktor kawakan yang 
juga adik kandung Roy Marten. 
"Saat pertama kali bertemu Om 
Rudy, sekitar akhir tahun 2003 lalu, 
saya langsung disarankan untuk 
mengirimkan CV ke sebuah pro- 
duction house (rumah produksi)," 
kenang pria yang biasa dipanggil 
Nino ini. Dia beruntung, tidak lama 
setelah mengirimkan CV, dia 
mendapat panggilan cast/ng main 


sinetron di Jakarta. 

Sampai kini dia telah bermain di 
beberapa sinetron, seperti Three 
Angel, Fatima yang ditayangkan di 
TPI. Ada pun iklan yang sudah 
dilakoninya, di antaranya, Vinolia 
Splash Cologne, Pertamina Fastron, 
Kartu AS. Kini, Nino ingin 
konsentrasi merambah karir 
sebagai presenter di televisi 
swasta. 

Dia mengakui, untuk meraih karir 
seperti sekarang ini, tidaklah 
mudah. Banyak tantangan yang 
mesti dihadapinya. Misalnya, ia 
harus sering bolak-balik Jakarta- 
Yogyakarta untuk mengikuti cast- 
ing berkali-kali pada beberapa pro- 
duction house. Dia juga sering 
menerima kritikan dari sutradara. 
Namun itu semua dilaluinya dengan 
tenang dan suka cita. Tentu, 
kritikan itu membuatnya lebih tegar 
dan terasah menjalani pekerjaan 
itu. Apalagi, pekerjaan yang 
ditekuninya ini merupakan cita-cita 
sedari kecil. Dia tidak merasa letih 
meski pekerjaan itu menguras 
tenaga dan pikiran. 

Dukungan keluarga merupakan 
modal utama bagi pria kelahiran 
Malang, Jawa Timur 7 Desember 
1984 ini. Ia menerima dukungan 
dari kedua orang tuanya yang setia 
menemani di kala suka maupun 
duka. Dukungan ini memotivasinya 
semakin lebih baik dan percaya diri 
melakoni pekerjaannya. 

Di sela kesibukannya meniti karir 
sebagai pemain sinetron, ada satu 


hal yang membuat jemaat 
Gereja Bethani Kelapa 
Gading, Jakarta Utara ini 
selalu bersuka cita. 
Pasalnya, ia dipercaya 
oleh gembala sidang 
gereja untuk menjadi 
worship leader. "Sekali 
waktu, saya dipercaya untuk 
memimpin pujian di gereja. 
Betapa suka citanya saya," kata 
Nino. 

Tapi ia mendengar informasi dari 
beberapa jemaat bahwa gembala 
sidang yang bertugas saat itu 
terkenal disiplin dan keras. 
Apalagi mengenai lagu pujian, 
ia benar-benar 

mengutamakan 
penyembahan dan 

penyertaan Roh Kudus. Jadi, 
worship leader harus 
menguasai lagu pujian yang 
mengiringinya. Ini 

dilakukannya, agar jemaat 
menikmati prosesi ibadah 
dengan khusuk dan damai 
sejahtera. "Puji Tuhan, 
gembala sidang merasa puas. 
Ibadah pun berjalan dengan 
suskes," kata alumnus teknik 
industri Universitas Katolik 
Atma Jaya, Yogyakarta ini. 

&Vinolia 
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Entrepreneurship, 
Dapatkah DialarkanP 


Jonathan L. Parapak 


*EORANG perempuan langsung 
mpatdari kendaraan umum 
begitu kondektur memberi 
isyarat boleh turun. Setelah menginjak 
tanah, perempuan itu langsung 
melangkah tergopoh-gopoh menuju 
lokasi Pekan Raya Jakarta (PRJ) yang 
jauhnya sekitar satu kilometer dari situ. 

Saat itu matahari belum 
memancarkan sinar panasnya, 
atau tepatnya masih sekitar pukul 
07.00 WIB. Perempuan yang 
mengenakan blazer dan rok 
sebatas lutut itu menenteng map 
berisi berkas-berkas. Ternyata, 
perempuan itu tidak sendirian. 
Dalam arti beberapa pria berpa¬ 
kaian rapi, bagaikan karyawan 
kantoran, tampak berjalan cepat 


di sekitar Kema¬ 
yoran, Jakarta 
Pusat itu. Pagi 
hari itu menjadi 
lebih ramai di¬ 
banding hari- 
hari biasanya. 
Sementara ane¬ 
ka kendaraan 
bermotor seper¬ 
ti mobil dan mo¬ 
tor mulai me¬ 
madati tempat 
parkir. 

Ada apa? Hari 
itu, di kawasan 
PRJ, memang 
sedang berlang¬ 
sung pameran 
bursa kerja. Dalam waktu yang 
tidak lama, ribuan orang sudah 
memenuhi lokasi itu. Dan orang- 
orang muda berpakaian rapi itu 
sebagian besar adalah pencari 
kerja. Antusiasme para pencari 
kerja itu memang mengagumkan, 
karena harus sabar antri menunggu 
giliran untuk mendaftarkan diri. 

Dalam beberapa tahun terakhir, 
fenomena seperti ini sebenarnya 
sudah biasa terjadi di hampir 
seluruh kota di Tanah Air. Hampir 
setiap tahun ada saja pameran 
bursa kerja dan dipenuhi ribuan 
pencari kerja. Sebaliknya, 
fenomena di mana ribuan orang 
berlomba-lomba untuk ber¬ 
wirausaha ( entrepreneurship) 


bahkan belum pernah terjadi. 

Mahasiswa, selaku kaum 
intelektual yang sedang menuntut 
ilmu, diharapkan tampil sebagai or¬ 
ang-orang berjiwa entrepreneur¬ 
ship. Namun sayang, sepertinya 
mempersiapkan diri menjadi 
pencipta lapangan kerja, belum 
terpatri di sanubari para mahasiswa 
kita. Bahkan bisa dibilang mereka 
masih gagap dalam ber-entrepre¬ 
neurship. Hal ini tampak pada 
fenomena membanjirnya lulusan 
perguruan tinggi pada setiap bursa 
kerja. 

Menumbuhkan entrepreneurship 

Menurut Tony Antonio dan 
Theresia Rosma Dewi, dalam 
tulisannya di sebuah website, en¬ 
trepreneurship merupakan salah 
satu solusi mengurangi tingkat 
pengangguran. Bahwa kemajuan 
suatu bangsa tidak dapat 
dipisahkan dari perkembangan 
perekonomiannya. Perkembangan 
ekonomi ini dapat dimotori oleh 
kegiatan pembangunan oleh 
pemerintah atau pun peran serta 
swasta. 

Di beberapa negara, lanjut 
mereka, peran swasta semakin 
besar. Peran ini tidak harus dalam 
bentuk perusahaan multinasional. 
Akan tetapi dalam bentuk usaha 
kecil menengah yang tumbuh 
subur seiring dengan tumbuhnya 
semangat entrepreneurship. 


Entrepreneurship, kemudian, 
merupakan suatu solusi dalam 
pembangunan perekonomian, 
lantaran para entrepreneur 
tersebut piawai dalam melihat 
peluang dan kesempatan tanpa 
menunggu fasilitas. Mereka dapat 
bertumbuh dalam skala kecil, 
menengah bahkan sampai 
internasional. 

Kegiatan entrepreneurship ini 
juga mencakup berbagai bidang, 
mulai dari makanan daerah sampai 
yang berbasis teknologi tinggi. 
Pertanyaannya adalah bagaimana 
menghasilkan para entrepreneur 
baru di negeri ini. Dapatkah entre¬ 
preneurship diajarkan? Jika 
mungkin, bagaimana cara 
mengajarkannya? Sebagian orang 
berpendapat bahwa entrepre¬ 
neurship tidak dapat dibentuk 
tetapi merupakan bawaan sejak 
lahir. Sebagian lagi percaya bahwa 
dengan metode yang tepat en¬ 
trepreneurship dapat dipersiapkan. 

Tony dan Theresia melanjutkan, 
ada beberapa hal yang mesti 
dilakukan, khususnya bagi kalangan 
mahasiswa. Pertama, pemben¬ 
tukan pola pikir mahasiswa. 
Mahasiswa perlu dibekali dengan 
pemahaman-pemahaman tentang 
entrepreneurship. Pengetahuan 
tentang entrepreneurship ini 
diberikan dengan cara sedemikian 
rupa, sehingga tidak hanya 
berbentuk teori. Tetapi harus 


disertai dengan latihan-latihan 
lapangan yang sesuai. Kedua, 
adalah membangun semangat en¬ 
trepreneurship. Semangat ini harus 
tercipta dari dalam diri mahasiswa 
sendiri. 

Keterlibatan dalam proyek- 
proyek awal entrepreneurship dan 
pertemuan-pertemuan dengan 
para entrepreneur lapangan akan 
membentuk semangat dan cita- 
cita menjadi entrepreneur dalam 
diri mahasiswa. Selain itu, pe¬ 
ngembangan ketrampilan seorang 
entrepreneur harus diperhatikan. 
Keterampilan-keterampilan sosial 
seperti kepemimpinan, komunikasi, 
sell/ng idea menjadi sangat sentral 
bagi seorang entrepreneur. 

Pengetahuan dan jiwa entrepre¬ 
neur yang tidak didukung oleh 
ketrampilan yang memadai akan 
melumpuhkan potensi si (calon) 
entrepreneur itu sendiri. Misi 
selanjutnya adalah membukakan 
kepada para peserta didik akan 
riwayat hidup para entrepreneur, 
baik mereka yang berhasil maupun 
yang belum. Tujuannya, agar para 
calon entrepreneur itu dapat 
belajar langsung dari orang 
pertama, bagaimana merintis suatu 
entrepreneurship dan hal-hal apa 
saja yang dapat merintangi 
kemajuan suatu proyek entrepre¬ 
neurship. 

jes Victor R. Ambarita/dbs 


Mahasiswa Gagap 
intrepreneurship? 



Bernard S. M. Hutabarat 


E NTTREPRENEURSHIPm&tim 
arti penting bagi kalangan 
perguruan tinggi (PT). 
Menurut Ir. Jonathan L. Parapak, 
M.Eng Sc. rektor Universitas Pelita 
Harapan (UPH) Tangerang, Ban¬ 
ten, entrepreneurship bagi PT 
dapat diartikan sebagai kreativitas, 
pengembangan sesuatu yang baru 
dengan melakukan penelitian dan 
menciptakan sesuatu yang baru. 
Namun dia tidak melihat bahwa 
kampusnya melulu sebagai bisnis, 
tetapi sebagai arena pelayanan. 

Sementara itu, dr. Bernard S.M. 
Hutabarat, PAK, rektor Universitas 
Kristen Indonesia (UKI) Jakarta, 
memandang bahwa entrepreneur¬ 
ship adalah kemampuan mengem¬ 
bangkan usaha kemandirian dalam 
lapangan kerja, melalui pengem¬ 
bangan aplikasi ilmu pengetahuan. 
Dengan entrepreneurship civitas 
akademika mempunyai kemam¬ 
puan membuka usaha secara 
mandiri, tidak harus menjadi 
pegawai/pekerja. Entrepreneur¬ 
ship memungkinkan seseorang 
mengembangkan kewiraswastaan 
dan kewirausahaan. 

Sedangkan Rektor Ukrida, Dr. Pdt. 
Aristarchus,B.A., M.Th mengang¬ 
gap bahwa entrepreneurship bagi 
PT itu mesti jadi acuan. Yakni 
bagaimana menanamkan jiwa dan 


mewujudnyatakan wirausaha itu 
sendiri, sehingga tidak sekadar teori. 

Hal senada juga diungkapkan 
oleh Rektor Universitas Taruma- 
nagara (Untar), Jakarta,Prof. Dr. Ir 
Dali S. Naga, MMSI. Dia mema¬ 
parkan bahwa bagi kalangan PT, 
entrepreneurship berarti bukan 
hanya mempersiapkan mahasiswa 
menjadi pekerja handal di dunia 
kerja. Namun juga mempersiapkan 
mereka untuk siap menjadi 
enterpreneur sukses. Artinya 
mereka juga mampu menciptakan 
pekerjaan yang pada gilirannya 
akan memberikan kontribusi pada 
negara dalam rangka mengurangi 
tingkat pengangguran 

Gagap 

Timbul pertanyaan, apakah 
kalangan mahasiswa gagap dalam 
hal entrepreneuship ? Jonathan 
Parapak berpendapat bahwa 
mahasiswa PT tidak gagap. Kini inti 
persoalan pergumulan pendidikan 
Indonesia, di seluruh bidang, 
terletak pada masih minimnya 
kreativitas-kreativitas baru muncul. 
Sebab itu, lanjut dia, sistem 
pendidikan bangsa ini harus terus 
diperbaiki sehingga kreativitas 
anak-anak didik dapat bertumbuh 
dan berkembang. Sehingga men¬ 
dorong kemungkinan-kemung¬ 


kinan entrepreneurship itu terjadi. 
Dia mencontohkan pemunculan 
kreativitas baru di kampusnya 
dengan mengadakan kegiatan 
save drive campaign. Menurut dia 
kegiatan itu merupakan bagian dari 
entrepreneurship juga. Dengan 
kreativitas para mahasiswa, mobil 
rongsokan yang dipakai kegiatan 
itu disulap menjadi panggung 
untuk main band. 

Nah, ini merupakan kreativitas 
ternyata menghasilkan nilai-nilai 
yang berguna bagi para pengen¬ 
dara mobil khususnya. Jadi, 
manfaat dari entrepreneurship itu 
tidak semata-mata keuntungan 
materi. Pun dia tidak setuju, jika 
kemudian, entrepreneurship 
dikaitkan dengan sesuatu yan baru 
dan memiliki nilai tambah. 

Sedangkan Aristarchus berpen¬ 
dapat bahwa dirinya tidak 
menutup mata jika mahasiswa 
mengalami gagap entrepreneur¬ 
ship. Hal ini, ungkap dia, 
dikarenakan oleh faktor budaya. 
Menurut dia, seseorang yang 
memiliki jiwa entrepreneurship itu 
harus memiliki rasa percaya diri, 
mandiri. Pun, dia mesti terbiasa 
dalam mengungkapkan penda¬ 
patnya. Terlebih lagi dalam 
keluarga. Bagaimana mungkin 
anak-anak memiliki kepercayaan 


diri, jika pola orang tua mengasuh 
anak-anak, sedikit-sedikit menya¬ 
lahkan si anak. Padahal, wirausaha 
itu dimulai dari rasa percaya diri dan 
inisiatif yang notabene harus sudah 
bertumbuh di jiwa seseorang 
ketika masih anak-anak. Pun, kultur 
ini masih banyak membuat orang 
muda tidak bebas. Karena apa-apa 
harus menuruti kemauan orang 
tua. Sehingga muncul anggapan 
bahwa anak yang baik itu adalah 
yang menurut kepada orang tua. 
Padahal belum tentu. 

Ditambah lagi masih banyak pola 


pikir mahasiswa yang jika 
mereka lulus nanti ingin 
jadi pegawai. Bayangkan 
saja, misalnya, jika 
mahasiswa seni rupa 
ketika kuliah dia harus 
menyingkirkan krea¬ 
tivitas yang ada pada 
dirinya karena tujuan 
mengejar nilai A dengan 
mengikuti pola penga¬ 
jaran yang sudah baku. 
Padahal dalam dunia seni 
itu, kreativitas adalah hal 
yang utama. Jadi, me¬ 
nurut dia, jiwa wirausaha 
para mahasiswa itu mun¬ 
cul manakala mereka 
menghasilkan kreativitas 
yang baru. Dan kuliah, 
lanjut dia, hanya 
menambah daya pikir 
agar terus berkembang. 

Lain halnya dengan 
Dali S. Naga. Dia melihat 
bahwa pada umumnya, 
mahasiswa Untar tidak 
gagap dalam hal entre¬ 
preneur. Sebab, umum¬ 
nya, mereka adalah 
putra-putri pengusaha 
yang dalam kesehariannya telah 
mengenal entrepreneurship. 
Ditambah lagi dengan memperoleh 
pendidikan entrepreneurship di 
Untar. Dengan demikian entrepre¬ 
neurship bukanlah hal yang asing 
bagi mereka. 

Sementara itu, Bernard berpen¬ 
dapat bahwa gagap mahasiswa itu 
harus diakui lantaran entrepre¬ 
neurship belum merata secara for¬ 
mal menjadi bagian dari kurikulum 
inti sebagian besar program studi. 
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Laporan Khusus 


A DA yang berpendapat 
bahwa entrepreneurship 
tidak dapat dibentuk, 
tetapi merupakan bawaan sejak 
lahir. Ada juga yang percaya bahwa 
dengan metode yang tepat, er 7 - 
trepreneurship dapat dipersiapkan. 

Terkait adanya anggapan itu, Dali 
S. Naga, menguraikan bahwa ada 
dua pendapat yang berseberang- 
an. Ini merupakan perdebatan 
pada tahun 1980-an. Vesper 
(1982), Clark et al (1984), Kantor 
(1988), Saee (1996), & Henry et 
al (2003) adalah yang mengatakan 
bahwa entrepreneurship dapat 
diajarkan, atau paling tidak banyak 
aspek dari entrepreneurship dapat 
diajarkan. Miller (1987), misalnya, 
memisahkan aspek-aspek yang 
dapat dipelajari dan yang tidak. 
Semisalnya entrepreneuriaicharac- 
teristics seperti seifconfidence dan 
persistence menurutnya tidak 
dapat diajarkan di bangku sekolah. 
Namun seiring teknik pengajaran 
yang semakin baik, karekateristik 
demikian dapat ditumbuhkan/ 
diperkuat di bangku sekolah. 
Boussouasa & Deakin (1998), 
misalnya, menekankan pengguna¬ 
an pengalaman untuk mem¬ 
peroleh karakteristik demikian. 
Perguruan tinggi dapat mendesain 
program pelatihan atau penga¬ 
jaran entrepreneurship yang 
melibatkan aspek eksperimen ini. 
Rektor Untar ini sendiri berpen¬ 
dapat entrepreneurship dapat 
dipelajari. "Karena itu kami terus 
mengembangkan pendidikan en¬ 
trepreneurship," katanya. 

Jonathan Parapak, rektor UPH, 
berpendapat bahwa kedua 
anggapan itu ada benarnya. Ada 
orang yang perlu pendididikan 
untuk mendesain sesuatu yang 
baru seperti seorang arsitek, 
misalnya. Di mana hasil desain baru 


Jiwa dan Ketrampllan 
Entrepreneurship 



itu nantinya bisa dijadikan 
bisnis yang baru. Pun, en¬ 
trepreneurship diibaratkan 
dengan ieadership. Banyak 
orang yang beranggapan 
juga bahwa kemampuan 
ieadership itu sudah meru¬ 
pakan bawaan sejak lahir. 
Memang ada juga orang 
yang memang diberikan 
Tuhan penonjolan ieader- 
ship. Tapi banyak juga or¬ 
ang, berdasarkan penelitian, 
ditumbuhkembangkan 
melalui pengalaman, inte¬ 
raksi di lapangan, pendi¬ 
dikan, pelatihan dan seba- 
gainya. Dia juga mencontoh 
Amerika, sebagai negara 
maju, banyak orang yang 
tumbuh dan berkembang 
melalui pembelajaran entre¬ 
preneurship. 

Demikian halnya dengan 
Rektor UKI Bernard Huta- 
barat. Dia mengemukakan, 
pada dasarnya, kemampuan 
intelektual dan pengetahuan 
manusia yang normal dapat 
dikembangkan dan dibentuk, 
termasuk entrepreneurship. 
Kemungkinan tidak berkembang 
secara merata pada setiap orang 
lebih banyak dipengaruhi oleh 
minat, motivasi dan keseriusan. 
Dengan metode yang tepat dan 
menarik masih dapat diharapkan 
keberhasilannya. 


Lain halnya dengan Aristarchus, 
rektor Ukrida, yang berpendapat 
bahwa jiwa wirausaha tidak 
tumbuh sejak lahir. Akan tetapi, 
lingkunganlah yang paling banyak 
mempengaruhinya. Ketika 
seseorang bergaul dengan para 
pedagang, maka dia pun dapat 
terpengaruh olehnya. Begitu pun 
ketika keluarganya berasal dari 
kalangan pengusaha. Pada 
akhirnya, seorang anak yang 


terlahir dari keluarga 
pengusaha akan terpe¬ 
ngaruh oleh kebiasaan- 
kebiasaan yang ditularkan 
oleh orang tua dalam 
banyak hal. Jadi jika 
budaya mendukung, ma¬ 
ka jiwa entrepreneurship 
itu akan tumbuh. 

Ketrampilan 

Sejatinya, jiwa dan 
ketrampilan entrepre¬ 
neurship itu mesti seiring 
sejalan. Seperti yang 
dilakukan oleh UPH. Jo¬ 
nathan mengaku bahwa 
kampusnya melakuan 
kedua hal itu. Di mana 
jiwa entrepreneurship itu 
ditumbuhkembangkan 
dan ketrampilan itu 
diajarkan. Dia mencon¬ 
tohkan adanya fakultas 
design product. Di situ 
dilatih bagaimana mem¬ 
buat produk-produk yang bagus dan 
memiliki nilai-nilai, untuk bisa jadi 
barang-barang bisnis. Jadi tak hanya 
sebatas teori, tapi memberikan 
kesempatan kepada para maha¬ 
siswa untuk mengeluarkan potensi- 
potensi di dalam diri mereka. 

Hal senada diungkapkan oleh 
Bernard Hutabarat. Saat ini, 
menurut dia, UKI tidak hanya 
sebatas membekali mahasiswa 
untuk memiliki jiwa entrepreneur¬ 


ship, tetapi juga ketrampilannya. 
Hanya saja, lanjut dia, belum 
merata di semua fakultas. Dan 
salah satu fakultas yang sudah 
memasukkan entrepreneurship 
ke dalam kurikulum adalah fakultas 
ekonomi. 

Sementara, itu, Aristarchus 
mengungkapkan bahwa Ukrida 
sedang menuju kepada pem¬ 
berdayaan wirausaha dengan 
menjalankan entrepreneurship 
program. Yakni, dengan menga¬ 
jarkan bagaimana seseorang me¬ 
ngambil keputusan. Lalu, bagai¬ 
mana belajar manajemen bisnis. 
Khusus di fakultas ekonomi 
sedang dibuat kurikulum berbasis 
kompetensi. Dan jangka panjang, 
di semua fakultas, jiwa entrepre¬ 
neurship ini terus ditum¬ 
buhkembangkan. 

Demikian halnya dengan Dali S. 
Naga. Dia mengaku kampusnya kini 
memberikan keduanya. Bahkan, 
saat ini, Untar sedang mengem¬ 
bangkan pendidikan entrepreneur¬ 
ship. Pada tahap awal, semua 
mahasiswa Untar akan memperoleh 
pendidikan yang berkaitan dengan 
penanaman nilai-nilai dalam Untarian. 
Isinya adalah etika universal seperti 
kejujuran, tanggung jawab, sopan 
santun, dan sebagainya. "Selan¬ 
jutnya barulah kami bekali para 
mahasiswa dengan kompetensi en- 
trepreneur sukses seperti 
innovativeness, (caicuiated) risktak- 
ing, need for achievement, se/f 
confidence, dan lain-lain," cetusnya. 
Tahap berikutnya, para mahasiswa 
akan memperoleh pengetahuan 
tentang bisnis. Di dalamnya 
diberikan bagaimana memulai bisnis 
baru termasuk etika bisnis. Tahap 
akhir, adalah penghubungan para 
mahasiswa dengan dunia bisnis 
nyata. 
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Menjadikan 
Entrepreneurship 
Sebagai Budaya 



Dati S. Naga 


J IKA demikian, perlukah 
seseorang memiliki 
kemampuan entrepreneur¬ 
ship berskala nasional hingga 
internasional? Tentu saja perlu. 
Terkait hal itu, menurut Aris¬ 
tarchus Sukarto, seseorang 
harus bermodalkan rasa percaya 
diri. Dan orang berjiwa entrepre- 
neur itu mesti mampu melihat 
masa depan dan memanfaatkan 
kesempatan yang ada. 

Sedangkan Dali S. Naga 
menyarankan agar seseorang 
dapat memiliki jiwa dan ke¬ 
trampilan kelas wahid dengan 
cara yang ampuh melalui 
pendidikan. 

Dan Jonathan Parapak justru 
melihat kemampuan itu mesti 
diwujudkan sejak kecil di dalam 
keluarga. Pun, si anak ketika 
disekolahkan di tempat di mana 
aspek-aspek kreativitas tidak 
dimatikan. 

Demikian halnya dengan 


Rektor UKI. Bernard Hutabarat 
memandang melalui pendi¬ 
dikan, pelatihan dan penga¬ 
laman di lapangan, baik formal 
maupun informal, seseorang 
dapat diharapkan memiliki jiwa 
dan keterampilan entrepre¬ 
neurship. 

Modal dan relasi? 

Modal, relasi dan fasilitas 
pendukung lainnya sering 
menjadi kendala bagi para 
lulusan perguruan tinggi (PT) 
atau pun mahasiswa dalam 
memulai entrepreneurship. 
Terkait hal tersebut Bernard 
Hutabarat melihat persoalan 
utama yang dihadapi PT adalah 
bagaimana menggalang dana 
untuk investasi. Sebab, PT lebih 
memusatkan dirinya pada 
tridarmanya. Untuk itu diper¬ 
lukan kerja sama dan jejaring 
dengan pemodal. Dan PT perlu 
memikirkan pembentukan unit 


kerja yang khusus mena¬ 
nganinya. 

Sedangkan Dali S. Naga 
berpendapat bahwa untuk 
memulai suatu usaha baru, tidak 
harus selalu telah memiliki modal 
finansial. Seorang entrepreneur 
dapat melihat peluang bisnis, dan 
kemudian, memulai bisnis 
dengan atau tanpa modal 
finansial. Namun, karena PT 
telah lama membina hubungan 
dengan dunia usaha termasuk 
bank, maka kalaupun ini dianggap 
sebagai tantangan, tentunya 
bukan lagi tantangan yang 
menghambat dalam memulai 
usaha. 

Lalu, Jonathan Parapak me¬ 
ngemukakan bahwa modal en¬ 
trepreneurship yang dimiliki 
meliputi aspek bisnis yakni 
administrasi, manajemen ke¬ 
uangan dan lainnya. Ini banyak 
dilakukan dalam business course 
yang memperlengkapi maha¬ 


siswa agar mampu menghadapi 
tantangan masa depan, sehingga 
mereka dapat mengembangkan 
bisnis dengan baik. 

Sementara Aristarchus Sukarto 
melihat dukungan akan kebutuhan 
entrepreneurship itu penting. 
Terutama political will dari 
pemerintah. Yakni, berupa du¬ 
kungan rasa aman, sejahtera dan 
sociai capitai. Disamping itu juga 
mereka harus membangun 
jejaring ( network ) yang baik. 

Budaya 

Mungkinkah, kemudian, entre¬ 
preneurship itu jadi semacam 
budaya? Menurut Aristarchus 
Sukarto harus. Selaku pimpinan, 
dirinya juga kerap memberikan 
contoh-contoh yang membuat or¬ 
ang lain bergerak. Lingkungan dan 


budaya itu penting 
untuk diciptakan. 
Bukan sebatas mem¬ 
buka mata kuliah en¬ 
trepreneurship. 

Hal senada di¬ 
utarakan oleh Dali S. 
Naga. Entrepreneur¬ 
ship itu harus jadi 
budaya karena, se¬ 
cara makro, dam¬ 
paknya sangat baik 
bagi perkembangan 
perekonomian suatu 
negara. 

Pun, Bernard Huta¬ 
barat melihat kondisi 
ini setiap lulusan PT 
seyogianya dapat 
menciptakan keman¬ 
dirian dalam usaha 
dan kewiraswastaan. Dan en¬ 
trepreneurship memungkinkan 
hal itu. Karena itu, sewa¬ 
jarnyalah bila entrepreneurship 
dapat dimasukkan ke dalam 
kurikulum guna menambah 
kompetensi lulusan. 

Sedangkan Jonathan Parapak 
berpikir bahwa PT itu tidak 
cukup mendapatkan entrepre¬ 
neurship. Tetapi perlu dibuat 
semacam iearning center, di 
mana di tempat akan diadakan 
pengembangan, pembelajaran 
dan pengaplikasian ilmu. Jadi 
tujuannya nanti kesana. Dan 
bagi para mahasiswa yang 
terpanggil dalam dunia entre¬ 
preneur, tentunya, untuk lebih 
berfokus kearah sana. 
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™ GusE.Chandra 

Bergerak dalam 
Keseimbangan 



S ALAH satu jurus utama para 
penyedia jasa - apa pun 
bidang dan bentuknya - 
adalah melayani pelanggan atau 
customer secara baik. Pelayanan 
yang baik, akan mengikat cus¬ 
tomer untuk tidak beralih ke 
penyedia jasa serupa lainnya, 
bahkan dapat menambah jumlah 
pelanggan. 

Hal serupa dilakukan oleh Gus 
E. Chandra, pemilik PT. Multicipta 
Infodevindo yang bergerak di 
bidang penyediaan Software 
khusus untuk program finansial 
akunting. Hanya, yang barangkali 
berbeda dengan pengusaha- 
pengusaha lainnya, pria kelahiran 
10 Juli 1965 ini tak hanya 
menempatkan pelanggan luar 
atau customer eksternal sebagai 
pusat layanannya, tapi juga cus¬ 
tomer internal, yaitu para 
karyawannya. "Keduanya, baik 
customer eksternal maupun cus¬ 
tomer internal harus diberikan 
perhatian yang seimbang. Dalam 
menggerakkan bisnis ini, kita 
selalu mencari titik keseimbangan 
antara kepuasan dari karyawan 
(pelanggan internal) dan Cus¬ 
tomer (pelanggan eksternal)," 
kata pria kelahiran Rengat, 
Kabupaten Indragiri Hulu, Riau 
yang sudah mulai menjalankan 
usaha sendiri ketika usianya masih 
24 tahun ini. 


Pelayanan kepada customer 
eksternal berbentuk garansi atas 
produk selama setahun, plus 
kunjungan secara periodik untuk 
memastikan bahwa program yang 
dibeli customer sungguh berjalan 
baik. "Kami juga minta mereka ikut 
membership dengan pembayaran 
fee yang sangat murah sehingga 
mereka dapat terus di -support 
jelas Chandra. 

Sementara untuk customer inter¬ 
nal atau karyawan perusahaan, ia selalu 
berusaha memberikan gaji yang 
kompetitif, bahkan lebih baik dari 
perusahaan-perusahaan sejenis lainnya. 
"Yang paling utama adalah sikap kita 
terhadap mereka. Karena saya 
menganggap mereka sebagai cus¬ 
tomer, maka saya menempatkan diri 
saya juga sebagai pelayan yang juga 
harus memperhatikan kebutuhan, 
harapan, juga komplain-komplain 
mereka," jelas suami dari Sandra yang 
telah dikaruniai tiga orang anak, yaitu 
Kezia, Tesar dan Abigail. 

Iklim entrepreneurship 

Peluang bagi karyawan di 
perusahaannya untuk berkembang 
dibukanya lebar-lebar. Iklim entrepre¬ 
neurship diciptakan dengan giat. 
"Saya menganggap mereka hanya 
beda kesempatan dengan saya. 
Mereka juga punya potensi besar 
untuk berkembang," jelasnya. 

Bagaimana cara membangkitkan 


semangat berusaha dari 
karyawan? Ada banyak strategi 
yang dilakukan. Di antaranya 
dengan mengatur sistem penda¬ 
patan karyawan. "Mereka men¬ 
dapatkan gaji yang pantas. Tapi 
saya juga memberikan peluang 
besar untuk sistem insentif bagi 
yang berprestasi. Dengan mene¬ 
kankan unsur insentif tadi, me¬ 
reka semakin giat dan semakin 
kentara unsur entrepreneurnya," 
tuturnya. 

Cara lain, dengan membagikan 
apa yang didapatnya dari semi¬ 
nar atau dari buku-buku baru yang 
dibacanya. Karyawan diajaknya 
untuk berdiskusi membahas isi 
buku atau seminar yang telah 
diikutinya, khususnya bila itu 
menyangkut soal-soal bisnis atau 
entrepreneurship. "Saya dorong 
mereka, kalau ada peluang 


usaha, ambil saja. Me¬ 
reka boleh saja menja¬ 
lankan usahanya sendiri 
sambil terus bekerja di 
tempat kerja saya," ujar 
pria penyuka olahraga 
jogging dan latihan 
beban ini. 

Ia sama sekali tidak 
takut bila loyalitas kar¬ 
yawan terhadap peru¬ 
sahaan mengendor dan 
membuat karyawan 
yang berpotensial me¬ 
ngundurkan diri. "Kalau 
saya tidak lakukan itu 
pun, suatu saat orang 
akan mengundurkan 
diri. Kita tidak bisa 
mengikat orang. Secara 
finansial, mungkin kita 
kelihatannya rugi. Tapi 
kita pasti berbangga 
karena kita telah mem¬ 
berikan kesempatan 
bagi karyawan kita 
menjadi pengusaha yang karena 
itu bisa memberikan kesempatan 
kerja bagi lebih banyak orang lagi," 
ia beralasan. Banyak kali, ia malah 
tidak mendapatkan kerugian, 
karena mantan karyawannya itu 
justru mengajaknya untuk beker- 
jasama menggulirkan usaha me¬ 
reka yang baru. 

Sejak kelas tiga SD 

Bakat entrepreneurnya telah 
ditimba dan dilatihnya sejak usia 
sangat dini. Sebagai pemilik kilang 
minyak kelapa sawit di wilayahnya, 
ayahnya telah menanamkan 
prinsip-prinsip kewirausahaan sejak 
dini. Tak heran bila sejak kelas tiga 
Sekolah Dasar, Chandra telah 
menjalankan bisnisnya sendiri. 
"Saya beli barang dengan uang 
saku saya di grosir dan menjualnya 
ke gerobak-gerobak. Untungnya 


lumayan," cerita Chandra. 

Selepas SMA, ia merantau 
ke Jakarta. Sambil bekerja sebagai 
salesman beberapa produk, ia 
kuliah komputer di Budi Luhur, 
Jakarta. Di semester pertama, dia 
mulai menekuni bidang IT, 
khususnya programming, yang 
menjadi tulang punggung usa¬ 
hanya kini. Dua tahun kemudian, 
bersama seorang teman, ia 
mendirikan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang IT. Tahun 
1992, setelah mendalami bidang 
akuntansi di STIE IBEK, Jakarta, 
ia mendirikan PT. Multicipta 
Infodevindo. Dua tahun silam, di 
bawah bendera yang sama ia 
membuka bidang usahanya yang 
baru dalam bidang packaging 
kosmetik dengan merek dagang 
DermaPack. 

Membaca merupakan kege¬ 
maran yang selalu ditekuni oleh 
pria yang memiliki ribuan buku ini. 
"Membaca tak ‘hanya membantu 
saya dalam kaitan dengan karier 
saya, tapi juga memberikan 
kepuasan batin. Kalau sedang 
ada masalah, saya biasanya 
memilih ke toko buku. Di sana saya 
mendapatkan solusi untuk 
persoalan yang saya hadapi," 
ujarnya. 

Ada delapan pilar utama yang 
dijadikan Chandra sebagai acuan 
menjalani hidup yang selalu 
dibagikan pada orang-orang 
terdekatnya, juga kepada ketiga 
anaknya. Di antaranya, Takut dan 
intim dengan Tuhan, Kerohanian 
dan karakter yang baik, kehar¬ 
monisan keluarga, keamanan 
finansial, hubungan sosial yang 
baik, kesinambungan belajar, 
kesehatan jasmani dan terus 
menjadi saluran berkat. 

& Paul Makugoru 
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Konsultasi Keluarga 


Anak Angkat 

yang Bikin Pusing Kepala 


Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 


Ibu Pengasuh... 

Saya dan suami mengangkat anak laki-laki (adopsi) 12 tahun yang 
lalu. Anak itu kami asuh sejak dari bayi. Kami sendiri tidak bisa punya 
anak. Kami mendidik dia di dalam Tuhan dan ia rajin ke gereja. Hanya 
kadang-kadang saja dia tidak mau ke gereja. Yang menjadi masalah, 
saya merasa anak itu tidak benar-benar mencintai kami sebagai orang 
tuanya. Saya sering bertengkar karena dia sering melawan dan tidak 
mau langsung menurut apa kata saya. Suami terlalu memanjakan. 
Alasannya 'kasihan', tapi kan itu tidak mendidik ya, Bu. Apa karena 
kasihan maka kita tidak boleh mendisiplinkan dia? Memang sih anak itu 
jadi lebih dekat suami saya. Tapi di belakang papanya, dia juga tidak 
menurut. 

Apa benar anak yang diadopsi itu tidak pernah bisa benar-benar sayang 
pada orang tua angkatnya, Bu? Diam-diam saya kadang menangis, 
mengapa dia tidak bisa mencintai kami sepenuhnya? Apa ada sikap 
kami yang salah? Rencananya kami akan memberitahu dia tentang 
statusnya. Menurut kami, dia harus tahu supaya di kemudian hari dia 
tidak menyalahkan kami karena merahasiakan sesuatu. Tapi saya takut 
hal itu malah membuat dia semakin tidak mencintai kami. Bagaimana 
sebaiknya, Bu? 

Ratna 

Jakarta 


Ibu Ratna, 

Dari surat Ibu tampak sekali 
bahwa Ibu sangat mencintai anak 
angkat Ibu dan berharap ia pun 
mencintai Ibu sebesar cinta Ibu 
padanya. Alangkah bahagianya kita 
sebagai orang tua jika anak kita 
sungguh mencintai kita dan dapat 
menunjukkan cintanya melalui 
sikapnya. 

Tampaknya yang membuat Ibu 
meragukan cintanya karena Ibu 
mendapati bahwa ia sering melawan 
dan tidak mau menurut. Sepintas 
tampaknya bisa demikian. Meskipun 
begitu, perilaku anak Ibu ini 
sebenarnya juga dijumpai oleh para 
ibu lain pada anak mereka. 
Kadangkala orang tua kandung pun 
jadi berpikir, apakah anak mereka 
mencintai mereka? Perasaan ragu 
Ibu diperkuat dengan kenyataan 
bahwa anaktsb adalah anak angkat. 
Pada umumnya, anak bersikap 
melawan atau tidak menurut jarang 
sekali berarti ia tidak mencintai 
orangtuanya. Meskipun dalam 
kemarahan ia mungkin berkata 
'benci pada mama-papa' tetapi 
dalam hati kecilnya sebenarnya anak 
mencintai orangtuanya. 

Anak adopsi pun bisa benar-benar 
mencintai orang tua angkatnya, 
apalagi anak tsb diasuh sejak bayi. 
Karena terjadinya emot/ona/attach- 
ment (kedekatan secara emosi) 


ANTIOKHIA 

BIBLE 

COURSE 



antara orang tua dan anak 
terbentuk ketika anak masih bayi, 
mula-mula dengan ibunya (karena 
biasanya ibu yang lebih intens 
merawatnya) dan kemudian 
dengan ayahnya. Jika emotiona/ 
attachment ini sudah terbentuk, 
perasaan anak angkat pun tidak 
ada bedanya dengan anak 
kandung. Bahkan anak angkat 
yang diambil ketika usianya sudah 
agak besar pun sebenarnya juga 
bisa benar-benar mencintai orang 
tua angkatnya. Karena anak dapat 
melihat dan merasakan bahwa or¬ 
ang tua angkatnya mencintai dia. 

Sejalan dengan bertambahnya 
usia, anak yang puber/ remaja 
seringkali menunjukkan sikap 
memberontak/ melawan. Gejala ini 
ditemukan pada anak remaja, 
entah itu anak angkat atau 
kandung. Saat ini anak Ibu berusia 
12 tahun, itu usia pubertas. Jika 
ia lebih sering melawan pada Ibu 
daripada suami, tampaknya lebih 
dipicu oleh ketidakkonsistenan 
sikap Ibu dan suami dalam 
mendidiknya. Ibu cenderung 
disiplin atau keras, sedangkan 
suami cenderung memanjakan 
atau lemah. Anak yang dididik 
dengan kurang konsisten biasanya 
akan 'menempel' pada orang tua 
yang lemah atau dapat 
memanipulasinya supaya keinginan 


dia tercapai dan 'memusuhi' orang 
tua yang keras. Akhirnya anak itu 
sendiri yang akan rugi karena dia 
menjadi kurang bertanggung 
jawab dan tidak mandiri, suka 
melanggar aturan dan lebih suka 
menuruti kemauannya sendiri. 

Dalam hal ini Ibu dan suami perlu 
mempunyai satu suara dulu 
bagaimana akan bersikap pada anak. 
Setelah itu, lakukan dengan 
konsisten. Kalau aturannya sudah 
A, ya jalani A. Jadi konsistensi 
menjadi hal utama. Sebelum aturan 
dijalani, jelaskan dulu secara rasional 
pada anak. Jangan lupa berikan 
pujian dan penghargaan jika ia taat, 
selain pemberian sanksi jika ia 
melanggar. Yang paling penting 
adalah doa orang tua. Ibu sudah 
mendidik dia untuk mengenal 
Tuhan Yesus. Saya percaya Roh 
Kudus akan bekerja di hatinya, 
mengingatkan dia akan firman 
Tuhan. Ingatkan anak untuk 
menghormati orang tua dengan 
menaatinya (Ef. 6: 1-3), tetapi 
bukan dengan sikap otoriter atau 
memaksa. Lebih baik pengajaran 
diberikan ketika suasana rileks dan 
bukan saat ada konflik. 

Ibu bermaksud memberi tahu 
mengenai statusnya. Hal itu 
memang lebih baik dilakukan sejak 
anak masih kecil, tidak perlu 
menunggu sampai remaja. Namun 
sebelumnya orang tua perlu 
mempersiapkan hati anak dulu, 
sehingga anak tidak merasa ada 


Menggali kebenaran 
Mendapatkan kepastian 
Menghidupi kemenangan 
Dalam anugerah Tuhan 




penolakan. Bagaimana 

persiapannya? 

Misalnya, pertama, jauh-jauh hari 
anak diceritakan bahwa bukanlah 
hal yang aneh jika ada anak yang 
tidak tinggal dan diasuh orang tua 
kandungnya karena berbagai 
alasan. Mungkin orang tuanya 
meninggal atau tidak mampu 
merawatnya, atau karena sebab 
lain jadi terpisah. Yang jelas 
tekankan bahwa bukan karena 
orang tua kandungnya tidak 
mencintai dia dan bukan karena 
salah dia. Meskipun diasuh oleh or¬ 
ang tua angkat, namun anak tsb 
tetap dicintai sepenuhnya seperti 
anak sendiri. Anak yang diasuh or¬ 
ang tua angkat lebih beruntung, 
karena ada sebagian anak yang 
tidak seberuntung itu, misalnya 
terpaksa tinggal di panti asuhan, 


di mana mereka harus 'berbagi or¬ 
ang tua' beramai-ramai (karena 
biasanya pengasuh di panti tidak 
banyak). 

Kedua, jelaskan juga bahwa 
yang namanya 'orang tua' bukan 
hanya orang tua yang melahirkan, 
tetapi juga orang tua yang 
mengasuhnya. Setelah itu, ketika 
tiba saatnya memberitahu 
statusnya, tekankan bahwa dia 
adalah anugerah terindah dari 
Tuhan Yesus bagi Ibu dan suami, 
dan bahwa ia akan selalu dicintai. 
Ibu dan suami ingin dia bertumbuh 
menjadi anak Tuhan yang 
dewasa. Selain itu, katakan juga 
bahwa Ibu bisa saja merahasiakan 
statusnya, karena takut ia tidak 
mencintai Ibu, tetapi Ibu berani 
mengambil risiko tsb karena ia 
berhak tahu tentang hidupnya. 

Anak yang di usia puber 
biasanya cenderung agak labil. 
Mereka sedang mencari identitas 
dan pegangan hidup. Jadi dengan 
adanya persiapan-persiapan 
sebelumnya diharapkan berita itu 
tidak membuat anak seperti 
'layangan putus'. Yakinkan anak 
bahwa ia bisa mempercayai Ibu 
dan suami, bahwa Ibu-suami dan 
dia adalah satu keluarga. 

Ibu Ratna, kiranya cinta kasih 
Tuhan Yesus yang agung dan 
berkuasa akan selalu menjaga dan 
memelihara cinta kasih di dalam 
keluarga Ibu.Q 
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Ev. Rubin Ong menyampaikan khotbah 


R ATUSAN mahasiswa Universitas 
Pelita Harapan (UPH), Tange¬ 
rang, Jumat 28 Maret 2008, mera¬ 
yakan Paskah bersama di Grand 
Chapel, UPH. Tema kali itu adalah 
"More Than Champion." 

Suguhan opera Paskah, kala itu, 
cukup memukau mata yang menon¬ 
ton. Opera, yang dimainkan para 
mahasiswa itu, mengisahkan 
tentang kehidupan orang muda, 
yang mengalami kerasnya kehidup¬ 
an. Problem bermula tatkala si gadis 
mengalami broken home dalam ke¬ 
luarganya. Karena dianggap keluar¬ 
ga sudah tidak bisa lagi jadi tempat 
berlindung, si gadis mencari jalan 
hidupnya sendiri dengan melakukan 
pergaulan bebas. Dia juga memakai 
narkoba dan mengenal seks bebas. 
Ketika dia putus asa dan ingin 
mengakhiri hidupnya, tangan Tuhan 
Yesus pun menangkapnya. Si gadis 


diselamatkan dan bertobat. Si gadis 
menatap salib dan melihat bahwa 
pengorbanan Yesus sungguh telah 
membebaskannya dari belenggu 
dosa. 

Sebuah pesan yang baik bagi para 
penonton bahwa manakala kita 
berharap kepada Yesus yang telah 
mengalahkan iblis di kayu salib, maka 
kita akan menjadi manusia yang lebih 
dari pemenang {more than theCham¬ 
pion). Dalam kesempatan itu, Zack 
Lee, suami artis Nafa Urbach, dengan 
sangat menarik bersaksi tentang 
masa lalunya yang hampir sama 
dengan si gadis dalam opera tadi. 

Dalam khotbahnya, Ev. Rubin Ong 
mengajak segenap civitas akademika 
UPH untuk memiliki sikap lebih dari 
pemenang, sebab Allah berada di 
pihak kita dan kita adalah orang-or¬ 
ang pilihan-Nya. 

ts Victor R. Ambarita 
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BPD GBI DKI Jakarta 

Akan Tanam 5 Ribu Pohon 



B ADAN Pengurus Daerah Gereja 
Bethel Indonesia atau BPD GBI 
DKI Jakarta melakukan tebar kasih 
melalui aksi peduli lingkungan dan 
bakti sosial kepada masyarakat di 
sekitar Kecamatan Cengkareng, 
Jakarta Barat, khususnya di sekitar 
Kelurahan Rawa Buaya, Sabtu 
(15/3). 

Aksi peduli lingkungan terkait 
pemanasan global itu mengambil 
tema "Gerakan Kebersihan Peduli 
Lingkungan" dengan melibatkan 
unsur pemerintah kota madya 
Jakarta Barat beserta jajarannya. 
Mereka yang hadir adalah mewakili 
Wali Kota Jakarta Barat yang 
berhalangan hadir adalah Sukarno 
(asisten tata praja), Kompol 
Sularno (Kapolsek Metro 
Cengkareng), Letkol Kav. Ahmad 
Said (Dandim 0503), dan Letkol 
Armed I Made Kariawan (Kasiter 
Korem). 

Usai acara seremonial, Ketua 
BPD GBI DKI Pdt. Paul Widjaja dan 
pemerintah didampingi ratusan 
umat GBI se-Jakarta Barat turun 
ke pinggiran lahan pertanian di 
Kelurahan Rawa Buaya sambil 
melakukan penanaman ratusan 


bibit pohon secara simbolis. Bibit 
pohon trambesi yang diimpor dari 
Solo, Jawa Tengah, ini akan 
ditanam di beberapa tempat di 
Jakarta. "Penanaman pohon ini 
untuk penghijauan dan resapan air 
karena memang ibu kota kita ini 
sering dilanda banjir dan sudah 
banyak daerah yang kering tidak ada 
resapan," kata Paul. 

Oleh karena itu, lanjut Paul, 
sebagai tahap awal, BPD GBI DKI 
akan menanam 5 ribu pohon di 
beberapa wilayah Jakarta dan akan 
terus dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan. "Kami juga akan 
kontinu melakukan bakti sosial dan 
membangun sarana mandi-cuci- 
kakus (MCK) di beberapa lokasi. 
Salah satunya di perumahan 
prasejahtera di Kelurahan Rawa 
Buaya," tuturnya. 

Sukarno yang ditunjuk mewakili 
pemerintah kota Jakarta Barat 
mengucapkan terima kasih atas 
kepedulian GBI terhadap lingkungan 
di sekitar wilayah Jakarta Barat. "Ini 
merupakan kewajiban kita bersama 
untuk menghijaukan kembali bumi 
yang kita pijak ini," kata Sukarno. 

& Herbert Aritonang 


Paskah Nasional2008 


Diramaikan Para ArOs 



D ENYUT Paskah Nasional 2008 
yang akan diselenggarakan 
Sabtu, 26 April di lapangan 
Monumen Nasional (Monas) 
Jakarta, kian kencang menggema 
setelah sejumlah artis Kristen 
bertekad mendukung acara yang 
diketuai Pdt. Sheppard Supit ini. 
Rencananya, pawai Paskah 
bertema "Bangkit Negeriku" akan 
melibatkan puluhan kendaraan 
yang dihiasi bunga dan berkeliling 
dari Parkir Timur Senayan Jakarta 
menuju Monas. Diprediksikan 
ratusan ribu umat akan memban¬ 
jiri lapangan silang Monas tersebut 
sambil merayakan Paskah bersama 
para pejabat negara termasuk 
Presiden RI Soesilo Bambang 
Yudhoyono. 

Beberapa artis pendukung 
berkumpul di Hotel Sultan, 
Jakarta, pada Selasa (18/3) lalu, 
antara lain: Nafa Urbach, Sion 
Gideon, Ronny Sianturi, Rudi 
Salam, Lita Zein, Sari Simorangkir, 
Nobo Idol, Anna Tairas dan lain- 


lain. 

Di depan wartawan, Koordinator 
Paskah Nasional Pdt. Sheppard Supit 
mengungkapkan rasa syukurnya atas 
dukungan besar kalangan artis 
Kristen. Dia berharap jemaat Tuhan 
di Jakarta maupun di daerah turut 
hadir dan mendoakan agar perayaan 
Paskah Nasional ke-4 ini berjalan 
sukses dan aman. 

Sebelum itu, Gembala Jemaat 
Gereja Rakyat ini giat melakukan 
pertemuan dengan sejumlah 
pejabat negara, pejabat militer dan 
Menteri Agama demi suksesnya 
perayaan akbar ini. Pdt. Sheppard 
juga memiliki tugas baru yakni 
sebagai duta wisata rohani bersama 
Nafa Urbach. Dia bertugas 
meyakinkan para wisatawan asing 
bahwa Indonesia aman dikunjungi. 
"Kami berupaya mengundang turis 
datang ke Indonesia untuk 
menghadiri berbagai acara rohani, 
salah satunya perayaan Paskah di 
Indonesia," kata Sheppard. 

& Herbert Aritonang 


Gereja Kristen Pimpinan RohulkutJus 

Gara-gara Pemuja Yaliweh Gereja Pecah 



Dari kiri: Musa, Edison dan istri, J. Sumampow 


S INODE Gereja 
Pimpinan Rohul- 
kudus (GPR) yang 
berpusat di Kabupaten 
Minahasa Utara, Sula¬ 
wesi Utara, terpaksa 
berganti nama menjadi 
Sinode Am GPR lantar¬ 
an dualisme doktrin 
antar-pimpinan dan 
jemaat yang mendu¬ 
kung dan menolak pe¬ 
makaian nama Yahweh, mengganti¬ 
kan sebutan "Allah". Perpecahaan 
yang sudah berlangsung tujuh tahun 
itu berbuntut lahirnya dua gereja: 
Gereja Kristen Pimpinan Rohulkudus 
(GKPR) diketuai Pdt. Musa 
Luntungan dan Gereja Pimpinan 
Rohulkudus Yahweh diketuai Pdt. 
Niko Sumolang. Keduanya dipayungi 
Sinode Am GPR. 

Perpecahan itu terungkap saat 
REFORMATA menghadiri Musyarawah 
Besar (Mubes) GKPR di Jalan Batutulis 
Blok 5B, Bogor, Jawa Barat, Sabtu 
(29/3). Sebuah musyawarah untuk 
menetapkan AD/ART dan susunan 
badan pengurus yang baru serta 
mensosialisasikan nama baru GKPR. 
Undangan yang hadir adalah Direktur 
Utusan Agama Kristen Departemen 


Agama (Depag) RI Pdt Edison Pasaribu 
S.Th, Kepala Bidang Urusan Agama 
Kristen Kanwil Depag Provinsi Sulawesi 
Utara (Sulut) Pdt J. Sumampow, M.Th, 
dan utusan GKPR dari berbagai wilayah 
di Indonesia. Sementara, Dirjen Bimas 
Kristen Depag RI Dr. Jason Lase tidak 
bisa hadir karena urusan keluarga. 

Depag Provinsi Sulut Pdt. J. 
Sumanpow sangat menyayangkan 
terjadinya perpecahan tersebut. "Itu 
akibat pimpinan gereja yang tidak 
mampu melihat kepentingan jemaat 
tetapi kepentingan pribadi. Dogma yang 
dari Yahweh itu memang beda. Kita 
kan tahu kalau di Indonesia tidak 
menerima agama Yahudi," keluh 
Sumampow. Dia sendiri tidak setuju 
dengan perubahan nama Allah menjadi 
Yahweh. Pasalnya, penggunaan nama 


Yahweh dari bahasa Ibrani 
asli sudah diterjemahkan 
ke bahasa Indonesia. 
"Sebenarnya tidak perlu 
dipersoalkan tetapi ter¬ 
nyata dipersoalkan. 
Barangkali ini salah satu 
tanda akhir zaman," kata 
jemaat Gereja Masehi Injili 
Minahasa (GMIM) Sulut itu. 

Kepada REFORMATA, 
Ketua Umum GKPR Pdt. 
Musa Luntungan mengungkapkan, 
sejak terjadinya dualisme doktrin nyaris 
tersulut konflik. "Di antara kami saling 
mengklaim sebagai pihak yang paling 
benar. Pokoknya, situasinya tidak 
kondusif," ungkap Luntungan. Menu¬ 
rutnya, alasan pemuja nama Yahweh 
menuntut penggantian nama itu, 
karena nama Allah adalah nama dewa 
air yang hijrah dari Babilonia 5.000 tahun 
sebelum Masehi. 

Yang lucu, lanjut Luntungan, ketika 
jemaatnya menggunakan nama Allah, 
mereka itu menengking seperti 
mengusir setan dan mengatakan bahwa 
jemaatnya najis bibir. Kabarnya lagi, 
jemaat GKPR diiming-imingi bantuan jika 
mau bergabung dengan kelompok 
Yahweh. 

& Herbert Aritonang 


pmu 

Rayakan NUI Ke-62 



n ATUSAN aktivis 
Ivyang terga¬ 
bung dalam Perse¬ 
kutuan Wanita 
Kristen Indonesia 
(PWKI), meraya¬ 
kan hari ulang 
tahun (HUT) ke- 
62 organisasi ter¬ 
sebut di Gereja 
Protestan Indone¬ 
sia bagian Barat 
(GPIB) Paulus, 

Jakarta, Senin, 1 
April 2008. 

PWKI yang berdiri di Solo, Jawa 
Tengah pada tanggal 28 Februari 
1946 silam merupakan cetusan dari 
kerinduan kaum perempuan 
Kristen pada waktu itu untuk turut 
serta mengabdi dalam perjuangan 
kemerdekaan Indonesia. 


Tema yang diangkat dalam HUT 
ke-62 ini adalah "Dengan Kasih 
Kristus Berkarya bagi Sesama". Ada 
pun sub temanya "Kasih Kristus 
memberi kuasa untuk pelayanan 
bagi sesama." 

Ketua DPD PWKI DKI Jakarta, 


Liem Poluan, juga 
selaku panitia pe¬ 
nyelenggara me¬ 
ngatakan bahwa 
selain melakukan 
pembinaan inter¬ 
nal, mereka pun 
akan mengupa¬ 
yakan kerja sama 
berupa kegiatan 
seminar jelang Pe¬ 
milu 2009 dengan 
Pemda DKI. 
Sementara itu, 
Endang, mewakili BKOW (Badan 
Kerjasama Organisasi Wanita), dalam 
sambutannya mengajak hadirin 
untuk lebih intens memperjuangkan 
hak-hak perempuan yang kerap 
mengalami diskriminasi dan 
marginalisasi. 

jis Victor R. Ambarita 


Utus Misionaris ke Mancanegara 


IMPIAN lama Ketua Indonesia 
Bagi Dunia atau IBADA Pdt. Dr. 
Jacob Nahuway mengutus 
misionaris Indonesia ke luar negeri 
akhirnya terwujud. Usai ibadah 
raya di Gereja Bethel Indonesia 
(GBI) Mawar Saron, Kelapagading 
Permai, Jakarta Utara, Minggu 
(16/3), Gembala Sidang GBI 
Mawar Saron ini melakukan ibadah 
khusus pengutusan terhadap lima 
.misionaris Indonesia yakni Bilman 
Sihombing dan keluarga ke 
Yordania, Toni dan istri ke 
Kyrgystan, dan Teofilia Kurniani ke 
Bombay, India. 

Disaksikan pengurus IBADA dari 
Korea, para hamba Tuhan dan 
ratusan jemaat GBI Mawar Saron, 
Jacob mengaku keinginan 
mengutus hamba-hamba Tuhan 
dari Tanah Air ke mancanegara 
sudah lama terpatri di benaknya. 
"Misi ini mewujudkan kerinduan 
Bapa di surga untuk 
memenangkan jiwa-jiwa di 
berbagai penjuru dunia, khususnya 
ketiga negara itu," kata Jakob 
dalam khotbahnya. 



Jacob Nahuway 


Seperti dikutip dari media rohani 
internal GBI Mawar Saron, salah 
satu misionaris, Toni, 
mengungkapkan akan berada di 
Kyrgystan selama empat tahun 
sesuai instruksi formal IBADA. 
Namun, dia dan istri siap bermukim 
lebih lama di negara yang terletak 
di kawasan Asia Tengah, dan 
berpenduduk 5,7 juta ini jika 
memang Yesus kehendaki. "Hal 
yang paling saya harapkan ialah 
semua orang Kyrgystan 
mendengar siapa Yesus dan 
percaya. Hal ini kelihatan mustahil, 
tapi bagi Tuhan tidak ada yang 
mustahil sebab ini proyek;Nya," 


kata Toni. 

Program IBADA bekerja sama 
dengan GBI Mawar Saron dan In¬ 
donesia Cross Cultural Ministry 
(ICCM) mengutus misionarisnya ke 
mancanegara patut didukung dan 
menjadi acuan gereja lain 
mengingat lembaga-lembaga 
kristiani maupun gereja di Indone¬ 
sia kurang antusias atau kurang 
minat mengerjakan amanat agung 
Tuhan Yesus secara global. 
"Gereja-gereja lain masih terlena 
dengan pertumbuhan gerejanya 
tanpa mau memikirkan orang-or¬ 
ang di luar gereja yang belum 
mendengar Injil," tutur Toni. 

Minimnya perhatian lembaga dan 
gereja lokal soal urusan "ekspor" 
penginjil ke luar negeri 
menunjukkan kesan bahwa umat 
dan gereja tidak mau direpotkan 
dengan urusan seperti itu. 
Ironisnya, tidak sedikit gereja 
"berkoalisi" mendatangkan hamba- 
hamba Tuhan terkenal dari luar 
negeri dan rela menghabiskan biaya 
miliaran rupiah. 

Herbert Aritonang 
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Liputan 


HUTKe-7JH 

Hampir Tiap Minggu 
Ada Ancaman Keagamaan 



W ARGA yang 
menganut 
agama di luar ke¬ 
enam agama yang 
diakui negara me¬ 
ngalami diskriminasi 
yang serius, bahkan 
dilanggar hak asasi 
mereka sebagai 
manusia, khususnya 
dalam hal menikah. 

Kebebasan ber¬ 
ibadat sekelompok 
umat pun dibuat 
tergantung dari 
persetujuan mayoritas di tem¬ 
patnya. 

Hal itu disampaikan Franz 
Magnis-Suseno SJ dalam ceramah 
pada sebuah diskusi yang 
diselenggarakan Jaringan Islam Lib¬ 
eral (JIL) bertepatan hari ulang 
tahunnya ke-7. Acara di Teater 
Utan Kayu, Jakarta Timur itu 
berlangsung selama dua hari (17- 
18 Maret 2008). Selain Magnis, 
hadir pula Martin L. Sinaga dan 
KH. Husein Muhammad. 

"Ajaran yang diimani, tetapi 
dinilai oleh badan-badan agama 
besar sebagai sesat, bisa dilarang 
dan para penganut bisa di¬ 
tangkap, diserang secara fisik, 


atau sekurang-kurangnya tempat 
ibadah mereka ditutup. Ada usaha 
agar hukum agama dipaksakan 
oleh negara kepada para pemeluk 
agama itu. Paksaan dan ancaman 
dalam hal agama adalah peristiwa 
yang hampir setiap minggu terjadi," 
kata Magnis. 

Ditambahkan Magnis, ancaman- 
ancaman itu juga mencerminkan 
kenyataan bahwa kebebasan 
beragama merupakan keyakinan 
yang modern. Kekacauan sosial 
akibat transformasi-transformasi 
yang dibawa modernitas 
terungkap dalam intoleransi 
religius, dalam tidak adanya 
kesediaan untuk menghormati 


kebebasan beragama 
orang lain. 

Sementara, KH 
Husein Muhammad 
mengungkapkan kebe¬ 
basan beragama di In¬ 
donesia masih diha¬ 
ramkan dan distigma- 
tisasi sebagai suatu 
paham yang sesat baik 
oleh individu-individu 
tertentu maupun oleh 
orang-orang dalam 
institusi yang dianggap 
memiliki otoritas ke¬ 
agamaan. "Fatwa-fatwa ini 
dipublikasikan secara luas dan 
disosialisasikan melalui mimbar- 
mimbar keagamaan," ujarnya. 

Misalnya saja JIL. Menurut Husein, 
JIL menjadi terminologi yang 
dipahami banyak orang sebagai 
paham yang membahayakan Islam. 
Sayangnya, sebagian besar 
masyarakat mempercayai fatwa- 
fatwa tersebut sebagai doktrin 
ketuhanan yang mutlak benar 
adanya. "Kata sesat telah menjadi 
terminologi yang identik dengan 
kekafiran atau hantu yang 
menakutkan," katanya. 

& Herbert Aritonang 


Yayasan Lembaga Kasih Karunia 

Aksi Sosial Dua Hari 



Pengurus Lekania, PA Bersinar dan pembicara, berpose bersama 


W ARGA Kelapa 
Dua Wetan, 

Kecamatan Gracas, 

Jakarta Timur, me¬ 
nyambut gembira 
kehadiran Yayasan 
Lembaga Kasih Ka¬ 
runia atau Lekania 
yang memberikan 
penyuluhan kese¬ 
hatan dan pengo¬ 
batan gratis selama 
dua hari (4-5 April) 
di Panti Asuhan 
Bersinar, Jalan Pem¬ 
bangunan Raya 18/36, Jakarta Timur. 

Pada hari pertama dilakukan 
penyuluhan tentang kesehatan gizi 
dan lingkungan dengan narasumber 
Dr. Dermawan C. Nadeak SpGK 
(spesialis gizi) dan Ir. Rusman Sagala, 
MT (Kepala Bidang Pengendalian 
Dampak Lingkungan Sosial atau 
BPLHD Provinsi DKI Jakarta). 
Sementara hari berikutnya aksi 
pengobatan gratis oleh beberapa 
tenaga medis muda. Kepedulian sosial 
ini disponsori oleh Persekutuan 
Karyawan Kristen (PKK) Indosat dan 
RS Hosana Medika Group. 

Menurut Ketua Umum Lekania Ir. 
Santo Silalahi, kepedulian ini 
berdasarkan keterpanggilan nurani 
untuk membantu masyarakat yang 
termarjinalkan dengan potensi yang 
dimiliki Lekania sebagai bentuk 


diakonia transformatif. Aksi sosial 
tersebut tanpa memandang latar 
belakang suku, ras maupun agama. 
"Sebenarnya, inti aksi kami hanya 
pengobatan gratis. Tapi alangkah 
baiknya didahului dengan penyuluh¬ 
an supaya masyarakat mengerti pen¬ 
tingnya menjaga kesehatan," kata 
Santo. Sejak berdiri pada 2005, Leka¬ 
nia turut meringankan penderitaan 
masyarakat kurang mampu dengan 
beragam aktivitas sosial, salah satunya 
membagikan buku-buku pelajaran ke 
pelosok-pelosok daerah. 

Dr. Dermawan C. Nadeak dalam 
penyuluhan tentang gizi mengatakan 
adanya jaminan tubuh memperoleh 
makanan yang cukup mengandung 
semua zat gizi dalam jumlah yang 
dibutuhkan, selanjutnya dapat 
digunakan dengan baik dengan 


tubuh. "Dengan 
gizi yang seimbang 
dapat dicapai sua¬ 
tu kehidupan 
yang membawa 
umur panjang, pe¬ 
nuh kebahagiaan, 
memberikan ke¬ 
sempatan untuk 
tumbuh dan ber¬ 
kembang dengan 
baik serta mempu¬ 
nyai kemampuan 
bekerja dan tidak 
mudah terserang 
penyakit," kata dokter yang bertugas 
di RS Thamrin ini. 

Sementara, Ir. Rusman Sagala 
mengungkapkan penyakit datang tidak 
sendirinya karena ada mata rantai 
tentang ketidakseimbangan alam maka 
timbul sesuatu yang di luar kebiasaan 
alam itu sendiri. Salah satu contoh, 
karena tidak ada keseimbangan antara 
air yang naik jadi uap dan air yang turun 
ke tanah akhirnya menjadi banjir. Dan 
juga tidak ada keseimbangan antara 
panas dan dingin sehingga terjadi 
perubahan pola hidup dari berbagai 
macam jenis seperti muncul flu burung 
dan demam berdarah. "Munculnya 
penyakit itu akibat efek dari ketidak¬ 
seimbangan lingkungan. Jadi ketidak¬ 
seimbangan itu perlu kita sampaikan 
pada mereka," kata Rusman. 

& Herbert Aritonang 


PartaiKasih 

Rayakan Paskah dengan 
Anak Panti Asuhan 



Penandatanganan serah terima pengurus 


J UMAT 28 Maret 2008, ratusan 
pengurus dan kader Partai Kasih 
memenuhi ballroom Hotel Menteng, 
Cikini, Jakarta Pusat untuk merayakan 
Paskah bersama anak-anak Panti 
Asuhan (PA) Van der Steur. Romo 
Pantelemon membawakan kotbah 
Paskah dengan tema "Kasih Melayani 
Sesama". 

Sebagai ungkapan kasih, Partai Kasih 
memberikan bantuan berupa kebutuhan 
sehari-hari, secara simbolik, kepada PA 
Van der Steur. Bantuan tersebut 
diserahkan langsung oleh Sekretaris 
Jenderal Partai Kasih, Frans J. Wenas. 

Usai ibadah diadakan acara pelantikan 
pengurus DPD DKI Partai Kasih. Ketua 
Umum Paul Fatruan, dalam sambutannya 
disela-sela acara pelantikan itu 
menuturkan bahwa Partai Kasih hadir 
dengan terlebih dulu berkarya bagi 
konstituen. Dan konstituenlah, yang 
kemudian, membentuk 33 DPD di seluruh 
Indonesia. "Ini merupakan bukti keper¬ 


cayaan konstituen terhadap partai ini," 
katanya sambil menambahkan bahwa 
Partai Kasih tidak hanya sekadar hadir, 
tetapi turut terlibat aktif dalam kultur 
dan sosial bangsa. Paul juga me¬ 
ngatakan bahwa partainya memiliki ciri 
khas di mana kasih adalah bagian dari 
pe-ngabdian. Karena itu, jelas dia, Partai 
Kasih melihat politik sebagai sarana 
kepentingan umum. 

Sementara itu. Ketua DPD Partai Kasih 
DKI Jakarta periode 2005-2010 Andre 
Lengkey, mengemukakan bahwa partai¬ 
nya optimis bisa lolos dalam verifikasi 
faktual yang akan dilakukan KPU pada 
akhir April 2008. Untuk 'itu, partainya se¬ 
dang melakukan berbagai upaya, 
sebelum verifikasi. "Hingga kini, kesiapan 
kami sudah mencapai 90 persen. Pun, 
kami segera melakukan konsolidasi inter¬ 
nal bersama dengan 33 DPD, yang 
rencananya akan diselenggarakan di DKI 
Jakarta," kata dia. 

jks Victor R. Ambarita 


DPPPPDS 

Dipimpin Orang-orang liluda 



K aderisasi dalam struktur 
Dewan Pimpinan Pusat Partai 
Pembawa Damai Sejahtera atau DPP 
PPDS yang berlangsung di 
sekretariat PDS di Jalan Tirtayasa 
Raya, Jakarta Selatan, Selasa (18/ 
3), berlangsung khidmat. 

Jabatan ketua umum PPDS yang 
sebelumnya dipegang Bonar 
Simangungsong beserta pimpinan 
teras DPP PPDS lama diserahkan 
kepada pengurus baru yang tergolong 
figur-figur muda. Josef Juniamo beriatar 
belakang pengusaha dipilih menjadi 
ketua umum PPDS menggantikan 
Bonar yang telah memimpin organisasi 
ini sejak berdiri pada 20 Mei 2007. Ketua 
Umum PDS Ruyandi Hutasoit hadir 
sekaligus melantik pengurus baru. 

PPDS merupakan partai politik 
berwawasan nasional yang 
bernafaskan nilai-nilai kristiani dan nilai- 
nilai kemanusiaan yang dipersiapkan 
untuk mendukung PDS dan 
mengantisipasi keikutsertaan PPDS 
dalam pemilu 2009 apa bila PDS 
tidak lolos elektoral thresho/d. 


Setelah ada kepastian pada undang- 
undang pemilu yang baru bahwa PDS 
kembali mengikuti pemilu tahun 
depan, maka beberapa pengurus 
PPDS yang ingin mencalonkan diri 
sebagai calon legislatif akan 
bergabung ke PDS. Sedangkan 
sebagian pengurus PPDS lain tetap 
bertahan bersama anggota pengurus 
baru lain untuk kaderisasi 
menghadapi pemilu setelah 2009. 

Sementara itu, PDS sepanjang bulan 
Maret lalu terlihat ramai melakukan 
kegiatan kepartaian, baik di tingkat DPP, 
DPW dan DPC. Di DPR RI, fraksi PDS 
bersama DPP PDS mengadakan diskusi 
dengan tokoh-tokoh rohaniwan dan 
institusi gereja menyangkut penolakan 
FPDS terhadap RUU perbankan 
syariah. Di hari yang sama, DPP PDS 
melantik pengurus baru DPW PDS DKI 
Jakarta. Beberapa hari kemudian, 
Sekjen PDS Ferry Regar merayakan 
ulang tahunnya ke-50 bersama 
puluhan pengurus dan simpatisan PDS 
di sebuah hotel berbintang. 

Herbert Aritonang 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^ Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 
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Menyedi; 


i sarana pendidikan yang berkualitas 
dedikasi seorang hamba Tuhan. 


pengembangan pengetahuan. 


Disediakan Beasiswa 
dalam Jumlah Terbatas 


www.seminaribethel.net 


Informasi dan Pendaftaran: 

Toni Afandi • 08161 1 171 28 • tofan@rwfonline.org 


SEMINARI BETHEL 


TAKART A ^ crvire C um ‘ l>,rtute SpmtusSandi 

* Melayani ■Danjan 7 (pa.sa Kali Kjtdus 


Jl Petamburan IV/5 Tanah Abang Jakarta Pusat 10260 
Telp. (021) 53679426/27 I Fax. (021) 53677528 I E-mail: sominaribothel Jakarta@yahoo.com 




Pendaftaran: (021) 53679464, Ext. 128 

\\ ^iamaa^ihTRssifagflI^sSan pLVffi. 
gfeflma~lOfoa^ijll 4 l : j| ^ 

" Pendaftaran: (021) 53679464, Ext. 116 ! * 


51 Regu la r: Teologi*, PAK*, Misi 
fsi Eksekutif - Teologi* 

52 Mister OfArts: Teologi, PAK, Konseling Pastoral 

52 Magister Theologi: Teologi*, PAK*, Konseling Pastoral’ 

53 Doctor of Ministry: Teologi, PAK, Konseling Pastoral 
Pendaftaran: (021) 53679464, 53679426/27, Ext. 111 & 119 

Mendidik hamba Tuhan mcniadi pelayan yang memiliki kosetiaan dan intogntas seperti Yesus 


edisi Mei 2008 
buku wilayah JABODETABEK, BANDUNG dan SURABAYA 
Sefo jgpORTASfcfieteja Anda. 


Pendaftaran: 
Pebruari-Juli 2008 
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Istora Senayan, Minggu 27 April 2008 
Pukul: 16.00 Wib - Selesai 

"YESUS, TUHANKU & ALLAHKU" 

Pembicara: 

Pdt. Ir. Mangapul Sagala, D. Th. 


Judika Sihotang (Idol) 
mawar Simorangkir 
Yan Berlin Panjaitan 


fllex & Helen Danlohti 
ftidolf Hehanusa 

. 

Paduan Suara Gabungan Gereja 8t STT Setia 

-t 1 v ' ' f i i - y 

, *'■, : l ,* ' • / k- ,x - 1 il ', v 


Undangan Khusus & Informasi dapat menghubungi Sekretariat: 

Komunitas Bonapasogit Diaspora. Jl. Murdai 1 No. 16. Jakarta Pusat Telp: (021) 7154 9064 
Email: kbdJkt@yahoo.co.id - Milis: komunitasbonapasogit@yahoogroups.com 


REFORMATIONAL WORLDVIEW FOUNDATION 


B 


^ Introducing 
\ Dooyeweerd (1894-1977) 

■ Minggu, 04 Mei 2008 
* Pkl. 12.30-14.30 
R. Flamboyan 

Jakarta Design Centre Lt.6 
Kontribusi: Free (RSVP) 


Integrated Christian Studies: 

Pendidikan Kristen: 

Rationalitas atau/dan Spiritualitas? 

Minggu 11,18 dan 25 Mei 2008 
Pkl. 12.30-14.30 

R. Flamboyan, Jakarta Design Centre Lt.6 
Kontribusi: Rp. 75.000 


Pdt. Joshua Lie, Ph. D. (Cand.) I 
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Kha$ 


GKJW Kediri 


lestarikan Ritual Undhuh-undhuh 


MEMPERSEMBAHKAN sesuatu, 
entah itu berupa materi - barang 
atau uang, maupun non materi, 
baik itu berupa tenaga, atau 
pikiran, tentunya selaras dengan 
firman Tuhan. Hal ini merupakan 
satu bentuk ucapan syukur kepada 
Tuhan atas segala berkat yang 
telah dilimpahkan kepada umat- 
Nya dan selama ini telah dititipkan- 
Nya kepada kita. Demikian juga 
yang dilakukan oleh jemaat Gereja 
Kristen Jawi Wetan (GKJW) 
Jemaat Kediri, Jawa Timur ini. 
Namun ada satu kisah menarik di 
balik ritual persembahan yang oleh 
kalangan masyarakat jawa kristen 
diberi nama dengan undhuh- 
undhuh ini. 

Di GKJW Kediri, tepatnya di Jl. 
Diponegoro ini, sudah sejak lama 
dilakukan ritual persembahan yang 
disebut dengan undhuh-undhuh. 
Bahkan sampai kini pun ritual 


tersebut masih dilestarikan dan 
diperhatikan betul keberadaannya. 
GKJW Kediri, seperti juga gereja- 
gereja se-denominasi di Jawa Timur 
yang umumnya berada di daerah 
yang mayoritas agraris, seperti 
kawasan Mojowarno, Sidorejo dan 
lain lain ini, sebagian besar 
jemaatnya memang bermata 
pencaharian sebagai petani. 
Sehingga persembahan yang 
mereka berikan kepada Tuhan, dan 
mereka bawa ke gereja pun 
seringkali berupa hasil bumi. 

Sedangkan alasan mengapa 
banyak gereja (tua) di Jawa Timur 
umumnya terletak di daerah agraris 
adalah lantaran adanya kebijakan 
khusus tentang hak guna lahan di 
masa kekuasaan pemerintah 
Belanda. Pemerintahan Belanda 
sengaja membuka hutan untuk 
mendirikan sebuah perkampung¬ 
an. Dan barangsiapa ingin tinggal 


di tempat tersebut harus menaati 
perjanjian yang sudah dibuat oleh 
pemerintah Belanda. Siapa pun 
yang menggunakan lahan yang 
dibuka tersebut, sebagai 
kompensasinya diharuskan 
menjadi Kristen. 

Kembali ke tradisi undhuh- 
undhuh tadi, tradisi ini berawal 
dari tradisi kuno masyarakat Jawa 
yang terbiasa memberikan sesaji 
kepada Dewi Sri yang dipercaya 
telah memberikan kesuburan 
pada tanah-tanah petani, 
sehingga sebagai ucapan rasa 
syukur, masyarakat menyisihkan 
sebagian hasil panennya untuk 
dipersembahkan kepada Dewi Sri. 
Tradisi tersebut kemudian oleh 
kalangan hamba Tuhan di 
lingkaran GKJW dimanfaatkan 
(diubah) sedemikian rupa, 
sehingga menjadi tradisi sesajian 
yang kristiani, tentunya juga yang 


selaras dengan perintah Tuhan 
untuk memberikan persembahan. 

Persembahan berupa hasil bumi 
yang dulunya dibawa ke sawah 
untuk dihaturkan kepada Dewi Sri 
itu pun akhirnya berpindah ke 
gereja, untuk diserahkan kepada 
Gusti Yesus, sesembahan mereka. 
Biasanya padi menjadi pilihan 
masyarakat sebagai undhuh- 
undhuh, sehingga pada jaman dulu 
gereja selalu memiliki lumbung 
gereja yang gunanya untuk 
menyimpan padi hasil dari undhuh- 
undhuh tadi. Dan sewaktu-waktu 
juga dapat diambil jikalau 
dibutuhkan. Seiring berjalannya 
waktu, lumbung tempat 
menyimpan hasil undhuh-undhuh 
itu pun tak lagi dipakai. Karena 
persembahan berupa hasil bumi 
tidak lagi awet disimpan, sebagai 
gantinya, maka diadakanlah lelang 
hasil bumi. Sehingga gereja 


menyimpan persembahan tadi 
hanya dalam bentuk uang saja. 

Prinsipnya sama, hasil lelang 
akan masuk kas gereja untuk 
operasional gereja. Selain itu, 
peruntukan hasil lelang tadi juga 
dipakai sebagai dana sekunder 
untuk membantu proyek pem¬ 
bangunan gereja. GKJW Kediri 
yang sudah ada sejak tahun 1900- 
an ini tetaplah sama seperti GKJW 
100 tahun yang lalu. Keindahan 
fisik bangunan, heningnya liturgi 
ibadah tetap dijaga keasliannya. 
Begitu juga dengan ritual undhuh- 
undhifo. 

Sebagai ciri khas GKJW, 
terutama GKJW Kediri, ritual ini 
tetap dipertahankan dan akan 
terus dilestarikan sebagai warisan 
nenek moyang dan tradisi yang 
patut dijaga keasrian dan 
keasliannya. 

& S/amet Wiyono/dbs 


Resensi Buku 



S URGA adalah suatu 
keniscayaan. Meski surga itu 
abstrak - tak terjelaskan oleh 
akal manusia, bahkan Alkitab sendiri 
pun tak pernah dengan gamblang 
menjelaskannya - tapi dalam apa 
yang dinamakan surga di sana ada 
ekspresi iman, ada harapan, cita- 


Membawa Suasana 
Surga ke Dalam Jiwa 



: Ther Most Important Person On Earth 
: Ther Most Important Person On Earth 
: Dr. Myles Monroe 
: Pdt. Soerono 
: Immanuel Publishing 
: 1, Tahun 2008 


cita dan satu unsur kepasrahan 
dan kebergantungan yang 
penuh. 

Surga adalah satu tempat 
yang disediakan oleh Allah bagi 
umat pilihan-Nya, sekaligus 
tempat menjalankan pemerin- 
tahan-Nya dalam kekekalan. 
Namun bukan berarti sekarang ini 
- dalam konteks sosial yang masuk 
dalam dimensi sejarah ini kita tak 
bisa merasakan "kerajaan Allah". 
Dunia tempat kita berpijak juga 
tempat di mana Allah, melalui Roh 
penghibur-Nya untuk memimpin 


dan menolong setiap umat pilihan- 
Nya menuju satu progres yang dia 
inginkan yaitu "sempurna". 

Inilah yang oleh DR. Myles 
Munroe jelaskan dalam bukunya kali 
ini. Dengan judul "The Most Im¬ 
portant Person On Earth" penulis 
mencoba menganalogi-kan kera¬ 
jaan Allah mirip dengan peme¬ 
rintahan daerah yang dipimpin oleh 
seorang kepala daerah (guber¬ 
nur), yang penuh kesabaran dan 
kuasa penuh dari Roh Allah. 

Tak hanya itu, Monroe juga 
membukakan betapa pentingnya 


hidup kita di mata Allah. Sebab 
banyak orang sama sekali tak 
mengerti siapakah dirinya dan 
mengapa dia ada juga apa yang 
harus dia kerjakan untuk mengisi 
perjalanan selanjutnya. Monroe 
memberikan satu kunci aktif yang 
menuntut kepekaan kita meres- 
poninya agar kita mengerti dan 
sadar betul tentang keberadaan 
kita. Kunci apakah itu? 

Jikalau kita ingin mencari tahu 
tentang siapakah kita dan 
bagaimana perjalanan spiritualitas 
kita, maka kenalilah dulu Dia Sang 
Gubernur dengan baik dan benar, 
inilah kuncinya. Monroe membuka¬ 
kan kebenaran ini dengan penjelasan 
di setiap bab yang meliputi: 
penjelasan tentang surga; lalu 
menilik kembali janji Gubernur yang 
akan datang untuk kedua kalinya; 
dilanjutkan dengan uraian yang 
singkat namun cukup mengandung 
makna tentang bagaimana mema¬ 
hami Roh Kudus (Gubernur); lalu 
pada bagian terakhir Monroe melihat 
bahwa mengetahui peran dan 
pengaruh Gubernur adalah satu hal 
yang harus ditekankan. Sebab 


semua orang membutuhkan 
jamahan dan kuasa dari Roh Kudus. 
Dengan mengerti hal ini, niscaya 
kita dapat membawa suasana surga 
dalam hati dan setiap langkah kita. 

Sebagai seorang pembicara moti¬ 
vasional, penulis buku terlaris, juga 
pendidik - Monroe selalu menga¬ 
rahkan kliennya, pembaca atau 
pendengarnya agar selalu kembali 
"ke awal". Tak sekadar sebuah 
romantisme menuju satu penjelas¬ 
an yang ideal, tapi lebih kepada 
membuka dan terus mengerti 
kembali apa maksud dan tujuan 
Tuhan. Buku ini adalah satu buku 
yang menarik yang patut Anda 
baca. Tak seperti buku lain, yang 
terlalu mengumbar ide atau 
pertanyaan yang kadangkala 
bersifat retorika - Monroe mencoba 
mendekati segala sesuatu dan 
didasarkan pada Alkitab. Dan 
bagaimana contoh atau kisah yang 
Allah sodorkan yang selaras dengan 
topik yang dibahasnya. Karena itu 
ketahuilah siapa dirimu dengan 
mengetahui siapa Aliahmu dan apa 
maksud Dia menciptakanmu. 

& S/amet Wiyono 
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S IAPAKAH nabi itu? Apa yang 
memjadi tugasnya? Banyak or 
ang yang memberikan penger¬ 
tian nabi (navi: Ibm ) secara umum 
adalah seorang yang menerima 
panggilan khusus yang bersifat pribadi 
sebagai "alat" Tuhan atau abdi Allah. 
Menjadi seorang nabi bukanlah 
karena keinginan atau permintaan 


orang yang ingin memiliki gelar itu. 
Jika ada orang yang mengaku 
sebagai nabi, tapi tak sedikit pun 
tingkah lakunya dapat menunjukkan 
bahwa dia telah dipanggil secara 
khusus oleh Allah, pasti nabi palsu. 

Di sisi lain, setiap orang Kristen pada 
dasarnya adalah nabi, jikalau ditinjau 
dari pencurahan Roh ke atas setiap 
insan - yang berdampak pada 
"pribadi yang bernubuat", lalu memiliki 
kepekaan dan rela berkorban serta 
melayani Tuhan dengan tulus sebagai 
sesembahannya. Di era kekinian, 
gelar nabi rasanya sudah janggal 


dipakai. Tapi tugas sebagai seorang 
nabi - pelayanan profetik - (alat 
Tuhan atau abdi Allah), merupakan 
satu hal pokok yang harus dikerjakan 
oleh semua orang. Namun demikian 
ada anugerah khusus yang diberikan 
Allah kepada orang tertentu untuk 
lebih dalam, baik secara kuantitas 
maupun "kualitas" pelayanannya. Hal 
ini lah yang diulas oleh DR. Bill Hamon 
dalam bukunya "Jebakan-jebakan dan 
Prinsip-prinsip Nabi". 

Dalam buku ini Bill banyak mengulas 
tentang dasar-dasar pelayanan 
kenabian - dalam arti menjalankan 


mimuhmbh 


pelayanan profetik tadi. Dari buku ini 
Anda juga akan mendapatakan 
banyak keterangan tentang hal-hal 
apa saja yang dapat menjadi batu 
sandungan bagi pelayanan Anda. 
Dimulai dengan mengerti dan me¬ 
ngenali terlebih dahulu akar persoalan 
yang tersembunyi; jebakan-jebakan 
apa saja yang dapat menghancurkan 
wibawa dan kudusnya pelayanan 
profetis. Dalam penjelasannya 
tentang jebakan ini, penulis 
menyodorkan banyak sekali contoh 
pengalaman tokoh Alkitab dengan 
berbagai ragam kisah dan cerita. 

Selanjutnya penulis juga menga¬ 
rahkan pembaca untuk secara aktif 
mendiagnosa keadaan diri dengan 10 
kriteria yang dapat membuktikan 
kebenaran (legalitas) sebuah 
pelayanan kenabian. Selanjutnya 
seperti hendak kembali kepada dasar 
ulasan pelayanan kenabian, penulis 
mengulas tujuan Allah meng¬ 
anugerahkan secara khusus pela¬ 
yanan profetis tadi. Selanjutnya di 
bagian akhir diuraikan bagaimana 
perkembangan pelayanan ini dari 
masa ke masa, sekaligus menam¬ 
bahkan juga berbagai hal yang sering 
ditanyakan tentang pelayanan ini. 


Sebagai seorang pelayan 
kenabian dan bergerak di bidang 
pelayanan lebih dari 38 tahun 
membuat isi dalam buku ini tak 
sekadar sebuah cerita dan omong 
kosong belaka. Bill sudah me¬ 
ngalaminya sendiri, karena itulah dia 
menceritakan dalam buku ini 
dengan sangat gamblang dan jelas. 
Berbeda dengan buku lain sejenis, 
buku ini tak sekadar memberi 
banyak informasi tentang pelayanan 
kenabian, tapi juga memberikan 
satu kunci aktif yang menuntut 
respon pembaca dalam me¬ 
nyikapinya. Dalam hal tertentu Bill 
mengajak setiap pembaca secara 
refleksif mengoreksi diri benarkah 
saya telah menjalani pelayanan 
profetik? Bagaimana keadaan 
kerohanian saya? Apa yang harus 
saya lakukan untuk menuju satu 
progres yang Allah tentaukan? 

Buku ini layak Anda baca, 
khususnya hamba Tuhan. Namun 
tatkala jemaat atau orang awam 
ingin membacanya, buku yang 
ditulis dengan bahasa ringan dan 
tak muluk-muluk ini akan sangat 
mudah dimengerti. 

& S/amet Wiyono 
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•Bobby Max, Karyawan Toko 

lepas Ilmu Gaib, 

Peluk Yesus 

"Si Ratu Gajah Putih, diminta kramatnya. Saya mau pelet si 
dia biar tunduk kepada saya, biar nurut kepada saya..." 


I TULAH penggalan mantra 
yang dihafalkan Bobby Max di 
depan sang dukun sebagai 
ajimat memikat hati wanita yang 
sedang diincarnya, untuk dipersun- 
ting menjadi pendamping hidup. 
Untuk tujuan itu, sang dukun me¬ 
minta Bobby menyiapkan sesajen 
berupa sperma atau mani gajah, 
lalu dicampur dengan minyak wangi 
dalam satu botol kecil. Langkah 
berikutnya, Bobby cukup mengo¬ 
leskan minyak itu ke jempolnya, lalu 
kontak dengan tangan atau bagian 
tubuh lain si wanita sasaran. 
Berdasarkan pengalaman bebe¬ 
rapa teman Bobby, ajian pelet ini 
sangat manjur, karena mereka sukses 
menaklukkan hati pujaan mereka. 

Di tengah jalan, timbul rasa iba 
Bobby terhadap pujaannya jika 
cara yang tidak wajar itu 
dipraktekkan kepadanya. Pasalnya, 
setelah terkena ilmu itu si wanita 
praktis dikuasai setan dan langsung 
takluk kepadanya. "Andaipun 
ceweknya mau, bukan cewek itu 
yang pacaran sama kita tapi setan. 
Karena sudah dikuasai setan, 
cewek itu hanya bengong saja alias 
pikirannya kosong. Dia tidak asli lagi 
karena jasadnya sudah diambil 
setan," Tragisnya lagi, jika tujuan 
Bobby hanya sekadar iseng, maka 
perempuan itu menjadi gila atau 
mati. "Di sana sudah banyak gadis 
yang menjadi korban dan mati," 
ungkapnya kepada REFORMATA 
usai mengikuti persekutuan doa di 
sebuah apartemen di Jembatan 
Dua, Pluit, Jakarta Utara. 
Mengingat rencananya dapat 


mencelakakan orang lain, Bobby 
langsung membuang ajiannya pada 
seekor ayam hingga ayam tersebut 
"tergoda" mendekatinya. Demikian 
sebagian cuplikan kenakalan pria 
kelahiran Jakarta, 31 Mei 1986 ini 
karena terpengaruh teman- 
temannya yang suka bermain-main 
dengan ilmu gaib. Ketika masih SMP 
dan SMA, pria berdarah Tionghoa 
ini sudah menjadi preman di 
Sukabumi, Jawa Barat, doyan 
mabuk, mengonsumsi narkoba, dan 
brutal. Sekolahnya pun ikut 
berantakan. 

Ilmu pelet yang sempat dikuasai 
Bobby merupakan yang terakhir dari 
sekian ilmu yang berhasil dia miliki. 
Beberapa di antaranya, ilmu meng¬ 
gandakan uang dan ilmu mencari 
kekayaan atau harta karun. "Saya 
pernah berhasil menggandakan 
uang," kenang pria yang dulu bercita- 
cita menjadi tentara ini. Sejak 
mendalami beragam ilmu gaib, 
dirinya sering mengalami kontak 
batin dengan dedemit dalam mimpi. 
Kendati perilaku itu berseberangan 
dengan iman kristianinya, Bobby 
tetap menikmati permainan mistis 
yang digeluti sejak 1999 itu. Dia 
mengaku sulit terbebas dari 
pengaruh ilmu-ilmu gaib lantaran 
sebagian besar penduduk Sukabumi, 
menggunakan hal-hal mistis untuk 
tameng terhadap kuasa-kuasa gelap 
lain. Mereka juga terikat dengan 
dunia alam roh. "Jeleknya penduduk 
di sana meski mengaku beragama, 
kalau ada masalah larinya ke dukun," 
katanya. Bahkan, setiap ada 
pendatang baru yang dianggap 


sakti, Bobby bergegas menghampiri 
orang tersebut untuk belajar ilmu. 
Tak ayal, banyak dukun telah 
menjadi guru gaibnya. Ironisnya, 
tak satu pun keluarga mengetahui 
sepak terjang Bobby bergulat 
dengan kuasa gaib. 

Ditegor Tuhan 

Buruknya perilaku Bobby di usia 
yang masih belia itu, selain karena 
pergaulan atau pengaruh lingkung¬ 
an, juga disebabkan kurangnya 
pengawasan orang tua. Salah satu 
penyebab lain bisa juga akibat 
mandulnya peran gereja dalam 
mendewasakan kerohanian jemaat 
sehingga rentan terpikat oleh 
rayuan dunia. 

Bobby mengaku bagian dari 
"korban" itu. Menurut dia, gereja 
di mana dia dan keluarganya biasa 
beribadah, tidak mampu menja¬ 
barkan secara mendalam tentang 
nilai-nilai kekristenan yang mampu 
mendewasakan umat. Lantaran 
gereja tidak dinamis dan sekadar 
berpusar pada lingkaran rutinitas 
pastoral tanpa mau berupaya 
membangun rohani jemaat, iman 
pun menjadi dangkal. "Selama ini 
saya Kristen tapi tidak merasakan 
dampaknya," kata pria yang setelah 
bertobat beribadah di Gereja Bethel 
Indonesia (GBI) Petra, Serang, 
Banten. 

Menurutnya, iman yang hampa 
itulah membuat dia menjadi sosok 
liar dan berkubang dalam lumpur 
dosa. Beruntung, menginjak usia 
ke-21, Bobby dilawat Tuhan melalui 
peristiwa mengenaskan. Pada 17 
Februari 2007, pukul 10 pagi, truk 
besar yang dikendarai Bobby 
bertabrakan hebat dengan sebuah 
bus di Pandeglang, Banten. Kala itu, 
Bobby bekerja sebagai supir 
pengangkut barang-barang pecah 
belah ke beberapa daerah. Tab¬ 
rakan "kambing" ini mengakibatkan 
salah satu kakinya terjepit dan harus 
diamputasi sampai lutut. Selain 
kakinya remuk, ginjalnya tidak 
berfungsi dan harus menjalani cuci 
darah tiga kali seminggu. 

Selama empat puluh satu hari 
koma, nafasnya pun dialihkan melalui 
leher. "Ini murka Tuhan karena 
hidup saya selama ini tidak berkenan 
di mata-Nya," akunya. Yang lebih 


mengerikan, dalam kondisi koma, 
Bobby berada di alam lain penuh 
makhluk halus. Dua sosok aneh me¬ 
ngikat dan membawanya berkeliling 
ke sejumlah pangkalan setan 
berwajah angker. Setiap kali digiring 
ke satu tempat, tubuh Bobby 
menjadi amukan massa dedemit. 
"Saya dipukuli, ditendang, dikeroyok 
dan hendak dibunuh mereka. 
Setelah kesakitan, mereka lepaskan 
saya tapi terus diikuti dari belakang. 
Salah satu dari mereka bentak saya, 
'Hei, kamu manusia kenapa 
berkeliaran di tempat kami' Saya 
berusaha lari tapi selalu 
tertangkap," tuturnya. Bobby 
tidak berdaya dan menangis 
berulang kali. Masih di alam 
bawah sadar, dirinya melewati 
banyak jebakan dan dipin¬ 
dahkan ke beberapa tempat 
aneh yang mirip Bali, Sukabumi 
dan negara Arab. 

Di dunia alam roh itu, dia 
malah melihat jasadnya 
sendiri sedang terbaring >S 
di peti mati. Kontan, p 
dia meminta nya¬ 
wanya tidak dicabut 
karena masih ba- f \ 
nyak urusan yang I 
mesti diselesaikan. 

Hal menggelikan, 
sogok-menyogok 
pun terjadi di dunia 
orang mati. Bebe¬ 
rapa kali Bobby 
dimintai duit ratusan 
ribu jika ingin pulang 
ke asalnya. Meski 
kondisi tubuhnya 
babak belur, pukul¬ 
an dan tendangan 
masih melayang ke 
mukanya. Di te¬ 
ngah tekanan he¬ 
bat, Bobby baru 
ingat Yesus. Dia i 
berdoa dengan sua¬ 
ra nyaring, "Tuhan 
Yesus tolong saya". 

Seketika dia menembus 
ruang berbeda. Dia berhasil 
keluar dari ruang penye¬ 
kapan para makhluk 
bengis selama 41 hari. 

Tubuhnya sudah terge¬ 
letak di rumah sakit 
dengan kaki tinggal 


satu. "Saya sebenarnya sudah tidak 
ada harapan hidup," kenangnya. 

Setelah pulih, salah satu kakinya 
yang patah diganti kaki palsu. Dia 
pun berjalan dengan bantuan 
tongkat. Kini, kegemarannya bukan 
lagi mencari ilmu berbau mistis, tapi 
sang penakluk mistis yakni Tuhan 
Yesus. Rasa penyesalan tentang 
perilaku buruknya di masa lalu 
kadang muncul, namun yang 
membahagiakan batinnya, anugerah 
keselamatan telah digenggamnya. 

& HerbertAritonang 




Suara Pinggiran 


• Miming, Penghuni Gubuk 

Menanti Ajal 

dengan Pasrah 



U NGKAPAN "Ibu Kota lebih 
kejam dari ibu tiri" akhirnya 
diaminkan Miming (76). 
Selama 35 tahun menetap di 
Jakarta, kemiskinan tiada lepas 
dari hidupnya. Pria asal Bogor, Ja¬ 
wa Barat, ini merasa tak mampu 
melewati kerasnya pergulatan di 
kota metropolitan. Dia mengakui, 
tingkat pendidikan yang cuma 
sampai kelas 2 sekolah dasar 
(SD), tidak bisa membaca dan 
menulis, menjadi penyebab uta¬ 
ma dia tidak berdaya di Jakarta. 
Dirinya pun terhempas di ping¬ 
giran kali Manggarai, Jakarta Sela¬ 
tan, dekat Pasar Rumput. Tidak 
ada saudara yang bisa menjadi 
sandaran hidupnya. 

Tidak jauh dari jembatan, Mim¬ 
ing mendirikan gubuk kecil. Meski 
tempat gubuknya itu rawan 


longsor, bagi dia itu lebih mending 
dibandingkan kebanjiran jika air 
sungai meluap. "Saya sudah lama 
tinggal di sini. Tempatnya hanya 
bisa untuk tidur saja. Kalau duduk 
atau berdiri tidak bisa," ucap bapak 
dua anak ini. Kendati tidak layak 
huni, dia menikmati keadaan 
tersebut. 

Saat REFORMATA mengamati ke 
dalam gubuknya, yang tampak 
hanya baju-baju lusuh bergantung¬ 
an semrawut, serta sepatu model 
lama. Tidak ada jendela maupun 
lampu penerang. Suasana gelap, 
hawa pengap, suara dan gigitan 
nyamuk, adalah hal yang sudah 
akrab dengannya setiap malam. 
Kondisi seperti ini telah dilaluinya 
selama puluhan tahun. Meski demi¬ 
kian, raut wajahnya tidak menun¬ 
jukkan kesesakan. Dia sudah 


pasrah menjalani rutinitas kemis¬ 
kinan itu hingga nanti ajal men¬ 
jemput. "Yang penting bisa makan 
setiap hari, saya senang sekali," 
tuturnya dengan suara lirih. 

Hidupnya ditopang upah 
sebagai "pemungut cukai" pada 
beberapa warung yang ada pinggir 
kali, dekat gubuknya. Jumlahnya 
Rp 300 ribu sebulan. Oknum pe¬ 
gawai pemerintah setempat 
menugaskannya menagih dana 
retribusi dari pedagang sekitar 
yang memanfaatkan lahan hijau 
sebagai tempat cari nafkah. Sete¬ 
ngahnya (Rp 150 ribu) dia ambil 
sebagai upah. Tambahan uang dia 
dapat sebagai petugas kebersihan 


di sekitar penjual warung. 
"Uangnya cukup buat makan saja," 
ungkapnya. Beruntung, selama 
dalam "pengungsian" di kampung 
Betawi ini, dirinya tidak pernah 
sakit-sakitan. Andai pun terserang 
batuk atau flu, cukup berobat ke 
puskesmas atau membeli obat di 
warung. Meski penghasilannya 
minim, dia masih berusaha 
menyisihkannya untuk ongkos 
pulang ke Bogor setiap minggu bila 
rindu pada keluarga. 

Betah di Jakarta 

Niat Miming untuk menghabis¬ 
kan masa tuanya di Jakarta sangat 
riskan. Semakin lanjut usia, 


semakin rawan tersandung 
penyakit. Namun, kekhawatiran itu 
tidak ada di benaknya. Bagi Mim¬ 
ing, Tuhan itu mahaadil. Sejauh ini, 
tubuhnya aman dari gangguan 
penyakit. Berdasarkan itulah, dia 
yakin Tuhan selalu baik kepadanya. 
Meski istri dan kedua anaknya 
meminta dia pulang kampung, 
Miming tidak mau. "Yang penting, 
setiap ada uang bisa sering pulang 
melihat mereka," kata pria yang 
pernah bercita-cita menjadi 
pegawai negeri ini. Dia enggan 
membeberkan kenapa dia belum 
berniat berkumpul kembali dengan 
keluarga meski istrinya membuka 
warung di rumah. 

Miming mengungkapkan kesan¬ 
nya atas kunjungan rutin sejumlah 
gereja membagikan sembako 
kepadanya dan kaum miskin di sekitar 
pinggir kali Manggarai. Dia mengenal 
Yesus sebagai juru selamat dunia dari 
beberapa jemaat yang datang 
mengunjunginya. Dia kadang 
menghadiri persekutuan doa 
pemulung dan anak-anak jalanan 
sekitar satu kilometer dari tempat¬ 
nya. Melalui mereka, Yesus masih 
melekat di dalam batinnya. Saat 
ditanya kenapa tidak ke gereja setiap 
Minggu, Miming beralasan tidak ada 
teman yang mendampinginya. 

& Herbert Aritonang 
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Bersaksi 

Melalui Pekerjaan 



D OSA tidak cuma membuat 
kita terpisah dari Allah. 
Dosa merusak seluruh 
tatanan hidup indah dan 
sempurna, yang Tuhan ciptakan. 
Di Taman Eden, Tuhan 
menyediakan biji-bijian untuk 
makanan manusia. Pekerjaan 
manusia hanya menata, menga¬ 
tur, makan dan tidur. Maka eko¬ 
nominya sangat perfek, artinya 
ada suplai terhadap kebutuhan. 
Mau makan apa saja ada. Itulah 
ekonomi yang paling hebat, luar 
biasa. Tetapi semuanya luluh lan¬ 
tak. Biji-bijian tak bisa lagi sekadar 
dipetik seenak perut, karena ada 
onak dan duri merintangi. 

Persoalan ekonomi ini terjadi 
karena Adam dan Hawa memakan 
buah terlarang itu. Maka 
terkutuklah tanah karena manusia 
akan bersusah payah mencari 
rejeki dari tanah seumur hidup 
(Kejadian 3:17-19). Manusia akan 
mengalami kepahitan dan ham¬ 
batan. Alam yang tadinya men- 
suplai kebutuhan manusia, ber¬ 
ubah menjadi sistem yang mena¬ 
han apa pun kebutuhan manusia. 
Maka manusia harus bertarung, 
tak lagi bisa sekadar memetik bijian 
untuk makanan tetapi harus 
bertarung melewati halangan. 

Bicara ekonomi, manusia adalah 
makhluk pekerja. Ketika Tuhan 
membawa manusia ke Taman 
Eden, Dia memerintahkan manusia 
untuk mengusahakan dan 
memelihara taman itu (Kej 2: 15). 
Dalam konsep pemahaman 
seperti ini, manusia adalah 
pengelola, penata layan yang baik. 
Manusia bisa menikmati apa yang 


Tuhan berikan. 

Kehidupan seperti 
ini sangat indah, 
sebab segala 
kebutuhan itu bisa 
dipenuhi. 

Tapi manusia 
kehilangan jaman 
keemasannya. 

Untuk mengisi pe¬ 
rut, dia harus ber¬ 
juang dan berta¬ 
rung. Kalau malas, 
manusia kehilang¬ 
an momentum- 
momentum indah 
dalam memba¬ 
ngun perekonomi¬ 
an. Dalam Perjan¬ 
jian Baru ada ter¬ 
tulis "barang siapa 
yang malas, jangan 
dikasih makan". Ini 
betul. Ada orang 
yang belum dapat 
kerja, tetapi mengerjakan apa saja 
yang bisa dia kerjakan. Dia bukan 
orang malas. Tetapi ada orang 
yang tidak punya kerja, mau 
enaknya saja. Membersihkan 
rumah pun tidak mau. Ini pemalas, 
yang tidak punya tanggung 
jawab, hanya menjadi beban 
keluarga. Banyak yang bisa kita 
kerjakan, karena kita makhluk 
pekerja. Tuhan menciptakan kita 
bukan sebagai makhluk pemalas. 

Kalau memang berniat kerja, 
memungut dan mengelola 
sampah di Jakarta pun orang bisa 
hidup. Memang tidak gampang, 
karena ada rasa gengsi. Kesulitan 
mencari pekerjaan itu lumrah, 
karena alam semesta ini menjadi 


lawan kita. Kita harus lewati semak 
duri dulu. Tidak ada rezeki tanpa 
keringat, jadi bekerja harus ada 
pertarungan. Tapi sekalipun kita 
bersusah payah bekerja, kita bisa 
bangga dan puas karena memakan 
hasil jerih payah sendiri, hasil 
keringat sendiri, bukan mencuri, 
bukan mengambil apa yang bukan 
menjadi hak kita. Susah payah atau 
kesakitan mencari uang itu terjadi 
pada semua orang. Orang beriman 
atau orang benar juga akan 
demikian. Tidak berarti karena kau 
orang beriman maka tidak perlu 
bekerja. 

Jangan cengeng 

Dalam mencari rejeki kita harus 


melewati berbagai 
rintangan yang kita 
sebut semak duri. 
Jadi rintangan- 
rintangan dalam 
bekerja itu lumrah. 
Jadi kalau kita 
menyerah karena 
berbagai rintangan 
dalam pekerjaan, itu 
artinya mau enak¬ 
nya saja. Artinya 
kita tidak menyadari 
realita hidup yang 
berat ini, karena 
memang itu yang 
sudah terjadi. Itu 
sebab Tuhan selalu 
mengajarkan agar 
kita tidak menjadi 
orang cengeng, 
mudah menyerah. 
Kalau kita cengeng, 
di mana iman kita? 
Orang beriman itu 
pasti tangguh, mengerti bahwa 
semuanya susah, tetapi dia berjuang 
dan Tuhan akan bukakan jalan. 

Matius 6: 33 berkata, "Cari dahulu 
kerajaan Allah maka semua akan 
ditambahkan". Kerja dulu untuk Tu¬ 
han, maka Tuhan akan mencukup¬ 
kan bagimu, karena Dia lebih tahu 
apa yang kita butuhkan dalam hidup 
ini. Kita hanya mengerjakan apa 
yang Dia mau. Dia memberkati 
dengan cara yang limpah. Ada saja 
cara Tuhan untuk memberi rejeki. 
Maka jangan hina pemeliharaan 
Tuhan karena kesulitan. Bahwa akan 
ada rintangan, itu pasti. Tetapi 
yakinlah, bersama Kristus kita bisa 
melewati rintangan itu. Siapa pun 
kita, berapa pun umur kita, mari 


belajar sebagai anak Tuhan yang 
bersaksi melalui pekerjaan sehing¬ 
ga nama Tuhan dipermuliakan. 

Pekerjaan harus bisa menjadi 
ibadah, pola hidup kita. Roma 12: 
1 mengatakan, "Persembahkanlah 
tubuhmu sebagai persembahan 
yang hidup, kudus". Persembah¬ 
kanlah seluruh aktivitasmu, 
pekerjaanmu sebagai persem¬ 
bahan iman, berkenan pada Allah. 
Itulah ibadah yang sejati. Jadi, 
jangan karena kerja sulit lalu kita 
mengeluh saja. Ingatlah kita sudah 
berdosa pada Tuhan. Kalau 
kehilangan pekerjaan, tenangkan 
hati, bersandar pada Tuhan. 
Banyak lowongan kerja, banyak 
peluang. Hanya, mungkin kita tidak 
mau karena gengsi. 

Oleh karena itu dalam realita 
pergumulan seperti ini seharusnya 
orang Kristen punya kemampuan 
ekstra dibandingkan orang lain, 
karena kita adalah makhluk pekerja 
yang disuruh Tuhan untuk 
bekerja. Jadi, mari sama-sama 
maju di dalam semangat. Jangan 
menghina Tuhan dengan cara 
tidak bertanggung jawab pada 
pekerjaan, seakan-akan kita tidak 
lagi bisa bekerja. Berkeringat, itu 
sudah menjadi bagian kita, karena 
keberdosaan kita. Tetapi perto¬ 
longan Yesus atas penebusan 
dosa itu juga memungkinkan dan 
membuka banyak peluang bagi 
kita. Karena itu mari bertarung 
menghadapi realita tanpa 
menyerah. Berjuang, biarlah 
pekerjaan menjadi ibadah kita.a 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P. Tan) 


BGAlBaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


b, Hakim-Hakim 2:1-23 

Bercermln Diri 


Apa saja yang kubaca? 

Dosa apa yang terus 
menerus diulang oleh umat Is¬ 
rael yang menyebabkan Tuhan 
murka dan serahkan mereka ke 
tangan bangsa-bangsa asing? 

Apa pesan yang kudapat? 

Mengapa Tuhan harus 
menghukum mereka dengan 
keras? 

Apa responsku? 

Bagaimana seharusnya aku 
hidup sebagai umat Tuhan? 

Bandingkan jawaban Anda 
dengan uraian renungan yang 
diambil dari Santapan Harian 
edisi 17 April 2008 di bawah 
ini: 

Pelanggaran Perjanjian 

Sikap Israel yang kompromi 
dengan musuh adalah jahat di 
mata Tuhan, karena meru¬ 
pakan ketidaktaatan terhadap 
Perjanjian Sinai (1-5). Dulu di 


Gilgal, orang tua mereka 
memberi diri disunat dan 
merayakan Paskah sebagai 
tanda ketaatan mereka untuk 
dipimpin Tuhan (Yosua 5). Kini 
mereka menangis di Bokhim 
karena teguran Malaikat Tuhan. 
Sayangnya bukan tangisan 
penyesalan karena dosa 
melainkan karena takut akibat 
perbuatan mereka. 

Akibat kompromi dengan 
musuh, Israel terjerumus ke 
dalam perzinaan rohani, yakni 
menyembah Baal dan Asytoret 
(11, 13). Mengapa bisa 
terjadi? Karena Israel 
melupakan perbuatan Tuhan di 
masa lampau (10-12). Hal ini 
tidak lepas dari kepercayaan 
agama purba yang melihat 
dewa sebagai penguasa lokal 
belaka. Tuhan memang 
perkasa dalam peperangan, 
tetapi menurut mereka Baallah 
sumber kesuburan tanah 
Kanaan. Israel melupakan janji 
setia orang tua mereka kepada 


Tuhan dengan me- 
nyhembah ilah-ilah 
Kanaan (17; Yos. 
24:16-17). Mudah 
berjanji, ternyata 
mudah pula menga¬ 
baikannya. Bukankah 
kerapuhan seperti ini 
melanda dunia masa 
kini dengan petunjuk 
angka perceraian 
yang tinggi? 

Kejahatan Israel 
menjadi-jadi (19). 

Mereka tidak belajar 
dari pengalaman ma¬ 
sa lalu, bagaimana 
Tuhan menghukum 
karena ketidak-se- 
tiaan, tetapi juga 
dalam belas kasih dan karena 
perjanjian-Nya, tetap menye¬ 
lamatkan mereka. Akhirnya 



Tuhan membiarkan musuh 
mereka menjadi jerat supaya 
mereka sadar bahwa mereka 


membutuhkan Tuhan (21- 
22). 

Membaca Hakim-Hakim 
sebenarnya serupa de¬ 
ngan bercermin diri. 
Kebebalan Israel meref¬ 
leksikan kebebalan kita. 
Betapa sering kita melu¬ 
pakan anugerah dan ke¬ 
baikan Tuhan bahkan janji 
dan komitmen kesetiaan 
kita, untuk kemudian 
berpaling mengandalkan 
ilah dunia ini: teknologi, 
kenikmatan dunia, dan 
kedekatan dengan pe¬ 
nguasa. Kita menganggap 
hal-hal itulah yang berarti. 
Tuhan menjadi nomor dua. 
Itulah yang akan kita tuai, 
bila tidak cepat bertobat dan 
balik lagi pada Tuhan! 

& Hans Wuysang 
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PERIAUNAN KE NERAKA 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


B AGI penggemar traveling, 
sebuah perjalanan tentulah 
sangat menyenangkan. 
Apalagi ke lokasi baru yang penuh 
petualangan. Pengalaman demi 
pengalaman, terus bermunculan dari 
sebuah perjalanan ke perjalanan 
lainnya. Kisah demi kisah pun menjadi 
semakin panjang dan menye¬ 
nangkan. Tapi ini, perjalanan ke 
neraka, siapa yang suka? Namun 
jangan buru-buru berburuk sangka 
bahwa kisah ini sensasi belaka. 
Memang ada banyak orang yang 
mengaku telah melakukan perjalan¬ 
an ke neraka. Aneh, tapi itulah 
pengakuan mereka. Aneh karena 
Alkitab tak pernah sekalipun mem¬ 
beri ajaran, atau contoh seperti itu. 

Bahkan Yesus sendiri pun, yang 
Tuhan itu, dikisahkan oleh Petrus 
pergi ke neraka, namun bukan 
sebagai sebuah perjalanan tentang 
pengalaman, melainkan memprokla¬ 
mirkan Injil. Ya, memproklamirkan Injil 
ke manusia jaman Nuh, yang dulu 
menolak untuk percaya dan 
membangun bahtera. Proklamasi ini 
sekaligus menjadi hukuman bagi 
mereka yang tidak percaya, dan 
bahwa Nuh benar dalam perca¬ 
yanya. Kematian dan kebangkitan 
Yesus Kristus menjadi penghukuman 
bagi yang menolak, dan keselamatan 
bagi yang percaya. Di waktu 
lampau, terhadap berita para nabi, 
maupun di masa pelayanan Yesus 
Kristus, dan juga bagi generasi masa 
kini. 

Itulah yang diceritakan Petrus 
dalam suratnya (1 Petrus 3:18-22). 
Jadi bukan sebuah perjalanan ke 
neraka (sebuah pengalaman), 
melainkan memproklamasikan Injil. 
Bukan sensasi seperti kebanyakan 
pengakuan saat ini, yang minim atau 
bahkan tanpa kebenaran ajaran 
Alkitab. Sementara kisah yang ingin 
disampaikan dalam tulisan ini adalah 
perjalanan menuju, tapi bukan sudah 
tiba, lalu berkisah. Adalah pemimpin 
agama yang terlibat di sini. Yesus 
bukan saja mengkritik mereka, 
bahkan dengan sangat tegas dan 
tuntas pemimpin agama digam¬ 
barkan sebagai si buta yang tak 


berdaya (bukan cerita Si Buta dari 
Gua Hantu yang perkasa itu). Mereka 
adalah pemimpin buta yang 
memimpin umat dalam kebutaannya. 
Sangat mudah diprediksi, ke mana 
arah dan di mana mereka akan 
berakhir. Ya, dalam kekacauan 
perjalanan dan hancur di akhir tujuan. 
Kehidupan umat Tuhan digambarkan 
sebagai orang buta yang memimpin 
orang buta. 

Berjalan tanpa arah namun mereka 
merasa tepat arah. Sebuah gam¬ 
baran yang pas tentang fenomena 
kehidupan orang beragama. Pe¬ 
mimpin buta yang tidak melek 
kebenaran, yang dengan berani me¬ 
nyebut diri suci tanpa dosa. Mereka 
berani mencerca dan mengutuki or¬ 
ang yang tak sejalan dengan dirinya. 
Ketika menyebut diri suci, mereka 
justru mengumbar kata-kata yang 
tak suci. Sungguh ironi situasi diri 
mereka, tapi itulah pemimpin buta 
yang tak mampu melihat diri sendiri. 
Persembahan bagi mereka menjadi 
lebih penting daripada kerelaan hati. 

Angka selalu menjadi ukuran 
mereka, dan timbal balik menjadi janji 
yang dikumandangkan. Semua 
diintimidasi untuk memberi kepada 
Tuhan, sekalipun tak jelas ke mana 
arah persembahan uang mengalir. 
Yang pasti mereka tambah makmur 
dan jaya, sementara umat kehilangan 
kesadaran untuk memberi dengan 
sukarela. Umat memberi, namun 
semakin menggila untuk berharap 
menerima kembali berlipat kali. 
Mereka semakin buta untuk 
mengerti arti sukarela. Kerelaan dalam 
memberi, yang menjadi syarat utama 
persembahan semakin tersisihkan. 
Hitung-hitungan semakin akrab, 
seakan mereka menemukan 
kebenaran yang tersembunyi. 

Sementara para pemimpin 
membuat semuanya menjadi, dan 
bertambah gelap, semakin jauh dari 
terang, sekalipun berbajukan 
kebenaran. Namun, kepalsuan tetap 
saja tak tersembunyikan. Kebutaan 
tambah hari tambah parah dan 
cenderung tak tersembuhkan. Di 
situasi seperti ini para pemimpin 
semakin tenggelam dalam aroma 


busuk kemunafikan. Menyedihkan 
dalam perspektif kebenaran Allah, 
namun bagi mereka yang menjalani 
tersedia sejuta dalih untuk 
membenarkan diri. Ironi keagamaan 
yang dipimpin oleh pemimpin yang 
berada dalam kebutaan. Inilah 
perjalanan yang sangat mencekam, 
bergerak pasti menuju kebinasaan 
tanpa pernah menyadari bahaya 
yang mengancam. Neraka semakin 
nyata di tiap ayunan langkah 
pemimpin buta. Merasa benar 
sendiri, suci diri, paling berkarunia, 
dan serba tahu rencana Allah, 
membuat mereka semakin gelap 
mata, buta berat. 

Mata hanya mampu melihat 
angka, keuntungan diri, kekayaan 
yang terus menumpuk semakin 
tinggi. Bukan saja gaya hidup, hati 
pun turut meninggi. Tawa riang 
diperdengarkan, tapi terdengar 
mengerikan. Semakin hari mereka 
semakin suka menyanyikan lagu 
pujian untuk Allah, namun hanya di 
mulut saja. Mereka pergi beribadah, 
namun hanya untuk memastikan 
berkat Allah tak terlambat tiba. 
Mereka terus memberi per¬ 
sembahan, namun dalam per¬ 
hitungan ketat jumlah yang kelak 
akan diterima. Pemimpin terus 
membimbing mereka, namun bukan 
ke arah kehendak Allah melainkan 
mendaulat Allah. Pemimpin tak 
mengajar mereka untuk bertanya 
"Allah mau apa?" melainkan mereka 
ditanya "mau apa?" Pemimpin 
berkata dalam wibawa orang buta, 
Allah pasti mengabulkan tiap apa 
yang mereka minta. Tak jelas yang 
mana ayatnya di Alkitab, tapi sangat 
jelas ke mana arahnya. Pemimpin 
terus mengumbar janji yang tak 
dijanjikan Allah, tapi memang 
mereka sangat jeli untuk 
memutarbalikkan kebenaran. 

Kini, di sekitar hidup ini, agama 
terus menunjukkan diri dalam 
identitas yang semakin sulit 
dimengerti. Menjauhi kebenaran 
sejati, dan membangun kebenaran 
sendiri dengan cara menggagahi 
kebenaran Alkitab. Semakin hari 
pemimpin buta semakin berani dan 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl, 20 00-21 00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(S8ASA&JUM4TR11930-2030 WB, MNGGU PU 130OM0CWB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SBNS/CTJ PM. 10301100WB, MNGGU PU 13001400WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU. Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU. Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA)) 


MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU PM 10.00-10,30WITA&SENIN, Pkl 1200-1230WITA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM. Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE. Pkl. 15.00 -15 30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE.Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI. Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PRQQRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



SefuruH 'KasiC keuntungan 
penjuaCan bukii <£, kaset dipakai 
untuk, biaya pelayanan 
<PAMJt dUMI'KJt 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


percaya diri memanipulasi. Dia 
berpikir tak ada yang terjadi, tak ada 
yang celaka, sekalipun dia sadar 
banyak berdusta, namun besarnya 
keuntungan yang didapatkan 
membuatnya tetap berada di sana. 
Semakin hari pemimpin buta semakin 
kehilangan hati nurani, hingga 
terdengar bunyi lonceng kematian. 

Ya, nurani pemimpin buta telah 
mati, dan, keberanian berbuat dosa 
semakin menggila. Kenikmatan dosa 
semakin menguasai dirinya, dan dia 
merasa tenang ada di sana. 
Peringatan tak lagi diacuhkannya, 
bahkan teguran atas dosa 
dianggapnya sebagai penghinaan 
yang luar biasa. Pemimpin buta 
bukannya menyadari diri, sebaliknya 
dia merancang kejahatan untuk 
menutupi ketelanjangannya dalam 
dalih kebenaran dan tuntutan 
agama. 

Yesus Kristus telah menjadi korban 
si pemimpin buta. Dia yang suci, 
yang benar, dijadikan pesakitan dan 
dijatuhi hukuman yang mengerikan. 
Bukan saja soal matinya, tapi 
ketidakadilan yang sangat gila. Fakta 
ini harus terus diingat oleh gereja di 


sepanjang masa, bahwa kepalsuan, 
ketidakadilan, kejahatan terhadap 
kebenaran, akan terus terjadi dalam 
kehidupan bergereja. Dan ini perlu 
untuk dipahami, bahwa kemu¬ 
nafikan pemimpin agama akan 
semakin berkembang dan tampak 
berhasil dalam nilai kuantitatif. 

Awas jangan tertipu, nilai-nilai 
kuantitas sangat mungkin meng¬ 
gelapkan mata. Sementara, nilai-nilai 
kualitas yang dituntut Alkitab, yaitu 
hidup berbuah akan semakin langka. 
Bahkan tampak tak populer, tak 
banyak pengikutnya, dan juga jadi 
sasaran fitnah, yaitu, tak maju 
karena tak diberkati. Ah, mungkin 
dahi Anda berkerut ,tapi itulah 
pesan Alkitab, yang jahat tambah 
jahat dan sukses besar, namun 
akhirnya itulah yang meng¬ 
hancurkan mereka (band Mazmur 
73). Semoga Anda tak terjebak 
bujuk rayu pemimpin buta, 
melainkan tetap setia pada nilai nilai 
abadi kebenaran sejati. Sehingga 
langkah Anda jelas menuju surga, 
bukan ke neraka. Selamat tak 
buta.a 


ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 20 Aprii 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Benyamin Susilo 

-WL: Oce Ririmase 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Gunar Sahari 
-WL: Rudi Hidayat 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 


Kebaktian Minggu - 27 April 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Ocne Ririmase 


Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipl, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 
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Suluh 



A NDAIKAN terjadi bencana 
di wilayah Jakarta dan 
sekitarnya, namun belum 
ada kelompok atau organisasi 
yang segera datang memberikan 
pertolongan, tentu tak bisa 
dibayangkan penderitaan warga 
yang menjadi korban. Bayangan 
seperti inilah yang membuat Pdt 
Melky Siletty merasa terbeban 
membentuk organisasi yang 
memedulikan kesulitan sesama. 

Pdt. Melky Siletty kemudian 
mengajukan pandangannya ini 
kepada berbagai pihak seperti, 
Departemen Sosial (Depsos), 
Himpunan Anak Muda Damai 
Sejahtera (Hamdas), dan 
Paguyuban Perempuan. 

Bencana yang kerap melanda 
wilayah DKI Jakarta dan disekitar- 
nya membuatnya terbeban 
untuk mencanangkan sebuah 
organisasi khusus menangani 


korban bencana alam. Bencana, 
menurutnya, bukan melulu diaki¬ 
batkan oleh alam, tapi bisa saja 
karena kebakaran, banjir, orang 
yang dilanda kemiskinan, dan 
sebagainya. 

Organisasi yang dia bentuk itu 
disebut dengan Taruna Siaga 
Bencana (Tagana) Rajawali yang 
berdiri pada 31 Agustus 2007. 
Tagana, didominasi para maha¬ 
siswa yang terbeban membantu 
sesama. Biasanya, untuk sosia¬ 
lisasi dan perekrutan anggota 
Tagana dilakukan melalui gereja- 
gereja dari berbagai denominasi 
gereja. Seperti Huria Kristen 
Batak Protestan (HKBP), Gereja 
Bethel Indonesia (GBI), Gereja 
Katolik, dan masih banyak lagi. 
Tapi tidak tertutup kemungkinan 
kalangan dari luar Nasrani boleh 
mengikuti organisasi ini. 

Sebetulnya, program Tagana 


■ Pdt. Melky Siletty 

Bantu Sesama 
Melalui ‘Tagana” 


yang sudah memliki 130 peserta 
ini, juga memperhatikan kondisi 
pendidikan, kesehatan, dan 
ekonomi bagi masyarakat yang 
tak mampu. Ini dilakukan untuk 
membantu mengubah taraf hidup 
masyarakat Indonesia yang sarat 
dengan kemiskinan melalui 
penggalangan dana dari berbagai 
pihak. 

Operasional Tagana dibagi lima 
sesuai wilayah DKI Jakarta: 
Jakarta Utara, Barat, Selatan, 
Pusat, dan Timur. Organisasi ini 
dipersiapkan oleh Depsos untuk 
menanggulangi dan menolong 
korban bencana alam. Misalnya, 
mengevakuasi korban-korban 
tersebut ke berbagai tempat 
yang layak untuk dijadikan sarana 
dan prasarana evakuasi yang 
terdiri dari fasilitas kesehatan, 
tenda, dapur umum, bahan 
pangan, dan sebagainya. Tentu, 
fasilitas ini dilengkapi oleh Depsos 
dan berbagai pihak yang turut 
membantu. 

Meski masih dalam tahap 
penyosialisasian ke berbagai lini 
masyarakat, Depsos, dalam hal ini, 
sangat berperan aktif dan berhak 
untuk mengontrol dan 
memantau keberadaan Tagana. 
Manajemen dan struktur 


organisasi pun berasal dari 
Depsos. "Di lain pihak, kami 
(Tagana) yang langsung turun 
tangan ke lapangan mensurvei 
keberadaan orang-orang yang 
membutuhkan bantuan, 
misalnya, ke bantaran rel kereta 
api, bantaran sungai," kata Pdt. 
Melky Siletty. 

Di sana, tentu banyak sekali 
komunitas masyarakat yang tidak 
bisa membaca dan menulis. 
Mereka hanya sibuk memulung 
untuk mencari sesuap nasi. 
Intinya, semua lapisan 
masyarakat yang membutuhkan 
bantuan akan dilayani oleh 
Tagana. "Beban inilah, yang 
kemudian membuat saya dan 
teman-teman terbeban untuk 
menjalankan sebuah organisasi 
yang memiliki program nyata 
untuk memperhatikan kondisi 
masyarakat Indonesia yang 
kurang mampu secara global. 
Sehingga mereka bisa merasakan 
taraf hidup yang lebih baik lagi," 
jelas Melky mengutarakan 
pandangannya. 

Ibadah di penjara-penjara 

"Saat ini, kami melakukan 
sosialisasi ke pemulung-pemulung 
yang ada di bantaran rel kereta 


api, bantaran sungai untuk 
mendekatkan diri kepada mereka. 
Sehingga pada saat terjadi 
bencana, mereka tidak terkejut 
dengan kehadiran kami. Tagana, 
dalam hal ini, harus benar-benar 
melayani masyarakat yang 
tertimpa korban bencana. Kami 
juga sudah mempunyai posko- 
posko di berbagai wilayah," lanjut 
pria kelahiran Maluku 6 Septem¬ 
ber 1969 ini. 

Ada pun visi dan misi organisasi 
ini, mendahulukan kepentingan 
orang lain di atas kepentingan 
pribadi. Kedua, berupaya untuk 
mengentaskan kemiskinan. Kini, 
seluruh anggota Tagana sudah 
menerima seragam resmi dari 
Depsos. Serah terima seragam, 
diresmikan melalui upacara di 
Cibubur pada 24 Februari 2008. 

Selain melakukan pelayanan di 
Tagana, suami Riana Hutagalung 
ini, juga sering melakukan 
pemberitaan firman di penjara- 
penjara, seperti di LP Bekasi, dan 
LP Cipinang dan melayani para 
pemulung di wilayah Cilincing 
Tanjung Priok, dan Senen. 
Pelayanan dilakukan sebulan dua 
kali dengan waktu dua jam. 

& Vinolia 


■ Boethius 

Belajar pada 
“Orang Mati” 



K ATA orang, "kalau kamu 
ingin pintar, sering-seringlah 
berdialog dengan orang 
mati". Yang dimaksud "berdialog 
dengan orang mati" di sini bukan¬ 
lah satu bentuk sinkretis atau 
upaya menyekutukan Tuhan - 
namun lebih kepada satu peng¬ 
hargaan kepada karya "orang 
mati" - tokoh, filsuf ataupun teo¬ 
log yang telah meninggal, namun 
karyanya masih abadi sampai saat 
ini. Mengobservasi, menggali, 
mengkritisi, menginterpretasi dan 
jika memungkinkan juga turut 
memberikan jalan tengah atau 
solusi - inilah yang harus kita 
lakukan tatkala berdiskusi dengan 
"orang mati". Hal seperti ini juga 
yang telah dilakukan Boenthius, 
seorang yang mengabdikan 
dirinya pada dunia filsafat. 

Filsuf yang berasal dari keluarga 
bangsawan Roma ini, sejak kecil 
sudah terbiasa mandiri dalam 
segala hal. Sepeninggal ayahnya 
- Boe-thius kemudian diasuh dan 
dibe-sarkan oleh Symmachus. 
Didikan yang sangat baik dari 


keluarga ini, membuat Boethius 
menjadi semakin terbentuk - baik 
dari segi mental maupun 
pemahamannya. Bahkan dia juga 
mahir sekali dalam bahasa Yunani, 
satu hal yang sa-ngat jarang di 
dunia Barat masa itu. 

Pria dengan nama lengkap Anicius 
Manlius Saverinus Boethius ini 
melihat dirinya sebagai "guru dunia 
Barat". Boethius menggali dan 
menginterpretasi karya Aristoteles 
maupun Plato, lalu memberikan 
sedikit konklusi, penjelasan, atau 
mencoba mengharmonisasi karya 
dua tokoh besar filsafat itu dalam 
bahasa Latin. Tujuannya tak lain dan 
tak bukan adalah demi 
"mendaratkan" pikiran Plato dan 
Aristoteles tadi kepada konteks sosial 
- bangsa Latin yang ada di dunia 
Barat. Selain itu, mereka juga 
memiliki tujuan dan keinginan lainnya 
yaitu, untuk menunjukkan pada 
dunia bahwa filsafat di antara 
Aristoteles dan Plato itu harmonis - 
berdampingan, tak seperti tuduhan 
banyak orang itu. Ide keharmonisan 
antara kedua filsafat besar itu 


didapatnya dari neo-platonisme. 

Karya Boenthius nyatanya tak 
hanya berada dalam area filsafat 
yang begitu luas. Dalam karyanya 
yang ketiga sampai kelima ini 
Boenthius justru mengkhususkan 
diri menyoroti "teologi". Dalam 
buku yang ketiga ini Boenthius 
kembali berdiskusi dengan "sosok" 
perempuan yang dinamakan 
filsafat, membicarakan kebahagiaan 
sejati. Mereka (Boenthius dan 
"filsafat") sadar bahwa hanya Allah 
yang dapat memberikan kebaha¬ 
giaan yang sejati: selanjutnya 
dalam bukunya yang keempat, 
diskusi di antara mereka semakin 
seru saja. Di buku ini secara khusus 
dibahas soal takdir. Si filsafat 
dihadapkan pada keberatan yang 
diutarakan oleh Boenthius. "Semua 
nasib, apakah dia baik atau buruk 
dimaksudkan untuk memberi 
ganjaran atau menertibkan orang 
baik dan menghukum atau 
mengoreksi orang yang jahat Oleh 
sebab itu kita setuju bahwa nasib 
itu adil dan berguna. Jadi semua 
nasib itu baik (Hiburan 4: 7)" 
Menurut filsafat bagaimana mung¬ 
kin kejahatan terjadi terus-menerus 
tanpa ada hukuman di dalam dunia yang 
dikuasai deh Allah yang baik, mahatahu 
dan mahakuasa. 

Seolah hendak melengkapi bukunya 
yang keempat, dalam bukunya yang 
ke-5, Boenthius mengarahkan diri 
pada penjelasan dan dialog tentang 
apa itu kehendak bebas. Dalam buku 
ini, filsafat mencoba menyelaraskan 
pengetahuan awal Allah dengan 
kehendak bebas manusia. Penge¬ 
tahuan Allah "bukanlah semacam 
pengetahuan awal mengenai masa 


depan, tetapi pengetahuan awal 
mengenai masa kini yang tak 
berkesudahan". Allah melihat segala 
sesuatu dalam masa kini yang kekal 
mengenai segala tindakanku tidak 
bertolak belakang dengan kehendak 
bebasku. 

Meski ketiga bukunya ini membahas 
siapa Allah dan bagaimana hubungan¬ 
nya dengan umat yang didptakan- 
Nya, namun buru-buru menyimpulkan 
karyanya ini dalam ranah teologi juga 
tak bijak. Sebab karya Boenthius 


Jejak 


memang tak ditujukan sebagai karya 
tedogis meskipun ditinjau dari "objek" 
secara fisik memang sama, tapi sudut 
pandangnyalah yang berbeda. 

Pengaruh Boethius terhadap abad 
pertengahan sangat mendalam. Doa 
yang menjadi penghubung anatar- 
filsafat klasik dengan pemikiran pada 
abad-abad mendatang. Hal ini 
terbukti dari abadinya karya Boethius 
yang masih dapat ditemui hingga 
abad ke-13. 

S/amet Wiyono/dbs 
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WL: Letjie Sampingan 
Didukung Oleh: 

VG Yerikho Ministry 
Pimpinan: Herry Priyonggo 
Kidung Antiokhia 

Kamis, 1 Mei 2008, Pk 17.00 WIB 


Tempat: 

TWIN PLAZA - Ballroom 
Jl. Letjen S. Parman Kav. 93-94, 
Slipi Jakarta Barat 


Informasi: Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 



KU TAK AKAN MENYERAH 





iFflDrTAnthonv D'Souza 


Trisewu Leadership Institute 

presents: 


Pta0L|7(aiiiteLtei^) 

Hotel Ciputra, Jakarta - Indonesia 


Friday, April 25, 2008 
15.30-19.30 

Sharing : RpjLOO.OOO,- 

(included: MateriatfDinner, Coupon & Certificote) 




forSocial Health and Development in Geneva, Switzeriand. 
Senior Lecturer at Haggai Institute 
on Effective Christian Leadership and Management Skills 
TrainerforCardinals, Rome 
Bookwriter: • Proactive Visionary Leadership 
• Proactive Visionary Leader 


For Registration, please contact: 
TRISEWU LEADERSHIP INSTITUTE 


py\ 


Graha Indramas - Jl. KS Tubun Raya No.7 7 

Jakarta Barat 11410 

Phone (021) 5369 0297. 9382 8252 

«vww.trisewuleadership.com 



TELAH HADIR ! 

TOKO BUKU YANG AKAN MEMBANGUf 
KEHIDUPAN ANDA MENJADI LEBIH BAI 


www.victory-bookstore.com 

:ontact@victory-bookstore.com 


ITEM DISCOUNT10% 
Maret s/d 8 April 2008 
minimal Rp. 50.000,- menc 


Mali Artha Gading 
Lt.2/B3 No.2 Pesona China 
(Sebelah Bakmi GK) 
Jl. Bulevar Artha Gading Selatan No.l 
Jakarta 14240 INDONESIA 
Phone/Fax. +6221 - 4586 3873 


Mali Matahari Puri - Daan Mogot 
Lt.2No.ll 

Jl. Daan Mogot Raya KM. 16 
Jakarta 11840 INDONESIA 
Phone/Fax. +6221 - 541 8190 


REFORMATA 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 

(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 


silakan hubungi Bagian Iklan : ( Minimal 30 mm) 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 Tarip 'klan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 


Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


forbes: Gift-souvenir-Promotions 
membuat & menjual utk partai/ 
eceran macam2 mug keramik, jam, 
kaos,art ceramik, pin, id.card, dll. 
Hub:021-32109462/08561851011 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


PELUANG 


V-net memberi INCOME dan 
KEMUDAHAN isi pulsa, segera hubungi/ 
sms nama & alamat ke hub Mulyadi/ 
Christine di 021-92500210, 021- 
93069843,0818762628,081806978168 


RUMAH DIJUAL 


Perum Maja Wiratama blk B10 no.2 
18/16, lkt, lkm, ruang tamu Rp. 
25 jt, maja-lebak-Tangerang.Hub: 
081317432130 


BUKU 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
email: jar@indo.net.id 


MAMIRI 


Butuh mamiri (makanan minuman 
ringan)/ snack, burger/kebab u/ 
pertemuan/pesta? hub. christine 
di 021-93069843, 081806978168 


RUMAH DIJUAL 


Jual rmh cpt jl. KH. Mas Mansyur 
25A bel. HI depan Jacc, Jakpus, 
gas, tel, tp 280 jt, hub:021- 
3142066/ 08568858382 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-ongen, ganti body 8i 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


HEMAT BBM 


Hemat BBM 15-25% u/ mesin 
bensin, diesel/generator sekaligus 
merawat mesin. Hub: Paulus. 
0811983079 


HAND PHONE 


JASA SERVICE 


Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound system, dll. hub: 021- 



ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


Kabar baik bagi penderita HEPATITIS 
B & C Terbukti rebusan Daun GEI 
sangat berkhasiat mnymbhkan hepa¬ 
titis b 8i c. Dgn mnman rebusan Daun 
GEI sistem kkblan tubuh penderita 
membaik & brhsl mengusir dan 
membasmi virus hepatitis b&c serta 
pulihnya proses regenerasi sel hati 
penderita. Hub: ELS 08159142111 


PROGRAM KOMPUTER 


M8iM financial, program ini men¬ 
cakup mulai dari pengkontrolan 
stok, perhitungan hutang piutang, 
kas kecil, bank s/d lap rugi laba Hub. 
Henry 0818976416 atau 
Henry@MMBusinessSolution.com 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

“ ~ “ Cl 




12 BULAN 
TURUN 32 KG 


( 1BULAH \) '^3 BULAN 
/VjhMUMAI r TURUN 28 KG* * 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 


YflBES MOTOR) 


Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 

936 79959 

v_ * 



HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 


Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 


- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 


Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021)4526741 s/d 3 


+ Bersama EV. David Suharyanto, 10 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 
Keberangkatan 6 Mei -15 Mei 2008 


Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jokarlc City Center (JoCC) 11.1 Blok B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kocong Raya 
Jokorto Puso» 10230 
Tel. (62-21) 3199 0799 

Sdr. Notanaol : 0815 84 124 777 (moblle) 

fv. David SuHoryonto : 0816 190 4956 (moblle) 

021 704 II 818(flexy) 


BUKU 


Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Vera telp 021- 3924229 


MEDAN 

RUMAH DIJUAL 


Jual rmh cpt. jl.Budhi Utomo no83, 
bel,medan, sampali (sumut) 2 
petak 13x8, list, pam, hrg 59 jt 
021-3142066/08568858382 



Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik 8i sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 6324236,6324082,7102 6016 

* * * Wholesaler* * * 



gracia 

^value chair 
www.gracia-furniture.com 


t PT. 6HE & CY WEDD 
wedding organizer 

Rcnt Wedding Car: 

S 500, New Eyes, C240 & E300 
Promo 2008: 
E300800Rb/12 jam 
(Driver+bbm+bunga) 

Wedding Car 
Photograph 
V-Cam Shooting 
Advertising 
Management 



REFORMATA 









































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 




elama ini kita mengira bahwa orang yang selalu tampil cantik dan sangat “pede” di depan 
adalah seorang artis, dikarenakan mereka memiliki wajah yang halus tanpa noda, 
demikian, sebenarnya Anda pun layak menjadi seorang artis. 

)isa cantik dengan kulit yang halus tanpa noda dengan cukup mengkonsumsi eternale yang 
berfungsi menjaga elastisitas kulit Anda hingga tidak mudah berkerut dan membantu 
menghilangkan flek akibat pengaruh sinar matahari. 


ETERNALE", sangat bermanfaat untuk: 


Menghilangkan keriput serta garis ketuaan 
Memperbaiki kehalusan kulit 

Mengembalikan kekencangan dan kekenyalan kulit 

Mengembalikan kelembutan dan kelembaban kulit 

Menghilangkan kantung mata 

Mengurangi dan mencegah flek 

Mencegah dan mengurangi resiko kanker kulit 


PR1ME & FIRST 
NEW WORLD 

Jakarta (021) - 3500135/6 
Surabaya (031) - 5025287 


P 99 Marine Amino Protein Complex, Aerola 
Trace Mineral, Horsetail, Vitamin C Natural. 


1 2 tablet/hari selama ‘ 


2 tablet/hari selama 90 hari, selanjutnya 



TOKO BUKU 


>//>// Al 


' 9 T*J 


Cabang Bandung 

Jl. Jend. A. Yani 267, Bandung 
022-7207288 


informasi: 021-3900790 


Jikalau bukan Tuhan yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yang membangunnya. 


Mazmur 127:1 


KLIK WEBSUE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 




















